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BERDA’WAH KEPADA ALLAH 
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1-Kesempurnaan agama Islam 

2-Hikmah penciptaan manusia 

3-Unversalitas agama Islam 

4-Berda’wah kepada Allah 

5-Kewajiban berda’wah kepada Allah 
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1-Kesempurnaan Agama Islam 
 

Islam adalah agama yang sempurna, yang dengannya Allah  memuliakan 

manusia. Dan dengan Islam pula terwujudnya kebahagian manusia di dunia dan 

akhirat. Allah  telah menciptakan alam ini, dan menjadikan setiap makhluk yang 

ada di dalamnya tunduk kepada sunnatullah (hukum Allah) atau tabiat yang 

berlaku atasnya. Melalui Islam Allah mewujudkan kehendak-Nya. Oleh karena itu, 

segala sesuatu yang telah ditetapkan atasnya hukum Allah tersebut, maka 

ketetapan itu tidak bisa dirubah kecuali dengan perintah Allah semata; 

َّةَ  ﴿ ِ ٱ نُ ۖ َ�بۡ  مِن خَلَتۡ  قَدۡ  َِّ� ٱ َّ َّةِ  َ�ِدَ  وَلَن لُ نُ س ِ ٱ ِ  ] ٢٣: الفتح[ ﴾ ٢ دِيٗ� َ�بۡ  َّ

' "Sebagai suatu sunnatullah (hukum Allah) yang telah berlaku sejak dahulu, kamu 

sekali-kali tiada akan menemukan perubahan bagi sunnatullah itu." (QS. Al-Fath: 

23). 

 

Matahari memiliki sunnatullah, malam memiliki sunnatullah, siang memiliki 

sunnatullah, tumbuh-tumbuhan memiliki sunnatulah, hewan-hewan memiliki 

sunnatulah, begitu juga angin, air, bintang-bintang, lautan dan gunung-gunung; 

setiap mereka memiliki sunnatulah (hukum Allah) yang berlaku atas mereka. Dan 

begitulah seterusnya: 

مۡ ٱ َ�  ﴿ َّ ٓ  بَِ� يَ� سُ ش ن لهََا
َ
ۡ ٱ وََ�  قَمَرَ لۡ ٱ ركَِ تدُۡ  أ � ٱ سَابقُِ  لُ َّ  ]  ٤٠: �س[ ﴾ ٤ بَحُونَ �سَۡ  فَلَكٖ  ِ�  وَُ�ّٞ  َهَّارِ

"Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan, dan malampun tidak dapat 

mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya." (QS. Yasin: 

40). 

 

Dan manusia adalah salah satu makhluk Allah yang juga membutuhkan jalan 

(hidup) yang mesti dilalui pada setiap keadaan; demi menggapai kesuksesan dunia 

dan akherat. Jalan tersebut adalah agama (Islam) yang Allah memuliakan manusia 

dengannya serta meridhainya. Tidak diterima agama apa pun selain Islam, maka 

kebahagiaan dan kesengsaraan tergantung kepada sejauh mana manusia 

berpegang teguh dengan Islam atau mengingkarinya. Manusia bebas memilih 

apakah  menerima Islam atau menolaknya. 
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1-Allah  berfirman:  

ّ�ُِ�مۡۖ  مِن ُّ �َۡ ٱ وَقُلِ  ﴿ ٓ  َ�مَن َّ ٓ  وَمَن مِنيُؤۡ فَلۡ  ءَ شَا ۚ يَ�ۡ فَلۡ  ءَ شَا  ]  ٢٩: الكهف[ ﴾ ....... فُرۡ

"Dan katakanlah bahwa kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 

barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang 

ingin (kafir) biarlah ia kafir". (QS. Al-Kahfi: 29). 

 

2- Allah  berfirman: 

ْ هۡ ٱ نَاقُلۡ  ﴿ ۖ َ�ِيعٗ  هَامِنۡ  بطُِوا َّما ا   إَِ
ۡ
َُّ�ميأَ ن يَِ  ٣ زَنوُنَ َ�ۡ  هُمۡ  وََ�  هِمۡ عَلَيۡ  فٌ خَوۡ  فََ�  هُدَايَ  تبَعَِ  َ�مَن ىهُدٗ  مِّّ�ِ  

ِينَ ٱوَ  َّ  ْ ْ  َ�فَرُوا بوُا َّ ذَ �َ � ٰ�َ ٓ ٰ  تنَِا َٓ �ْوُ

صۡ  �كَِ 

َ
ونَ َ�ٰ  �يِهَا هُمۡ  َاّرِ� ٱ بُ َ�ٰ أ  ]  ٣٩  ،٣٨: بلقرة[ ﴾ ٣ ِ�ُ

"Kami berfirman: "Turunlah kamu semua dari surga itu! Kemudian jika datang 

petunjuk Ku kepadamu, maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk Ku, niscaya 

tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 

penghuni neraka; mereka kekal didalamnya. " (QS. Al-Baqarah: 38-39). 

 

Ketika Allah  menciptakan manusia, ditundukkan bagi manusia segala apa yang 

ada di langit dan di bumi, dan Allah menurunkan kepada manusia kitab-kitab, 

para rasul diutus, serta Allah membekali manusia dengan pengetahuan dan panca 

indera; berupa pendengaran, penglihatan dan akal, dan Allah  memuliakan 

manusia dengan (memrintahkkannya untuk) menyembah kepada Nya semata 

tanpa menyekutukan Nya (dengan sesuatu apapu). 

 

1. Allah  berfirman:  

لمَۡ  ﴿
َ
ْ ترََوۡ  � َنَّ  ا


َ ٱ  رَ  َّ َّ ا لَُ�م خَ ٰ َّسَ�ٰ ٱ ِ�  َّ  ٱ ِ�  وَمَا تِ َ�

َ
سۡ  ضِ �ۡ�

َ
ۗ  هِرَةٗ َ�ٰ  ۥنعَِمَهُ  ُ�مۡ عَلَيۡ  بَغَ وَأ  ﴾ .... وََ�اطِنَةٗ

 ]  ٢٠: لقمان[

"Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 

(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 

untukmu nikmat Nya lahir dan bathin." (QS. Luqman: 20). 
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2. Allah  berfirman: 

ُ ٱوَ  ﴿ خۡ  َّ
َ
َّمَُ�ٰ  ُ�طُونِ  مِّنۢ  رجََُ�مأ


 ٱوَ  عَ َّسمۡ ٱ لَُ�مُ  وجََعَلَ  ا ٗٔ شَۡ�  لَمُونَ َ�عۡ  َ�  تُِ�مۡ 

َ
 ٱوَ  رَ َ�ٰ بۡ ۡ�

َ
َّلَعُ�مۡ  دَةَ  ِٔۡ� ۡ� َ 

 ]  ٧٨: نلحل[ ﴾ ٧ كُرُونَ �شَۡ 

"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar 

kamu bersyukur." (QS. Al-Nahl: 78). 

 

3- Allah  berfirman: 

ِ  ِ�  نَاَ�عَثۡ  وَلَقَدۡ  ﴿ َّمُةٖ  ُ�ّ

وً�   نِ  ُس

َ
ْ �ۡ ٱ أ َ ٱ بُدُوا ْ جۡ ٱوَ  َّ ٰ ٱ تَنبُِوا َّ  ]  ٣٦: نلحل[ ﴾ ......... غُوتَۖ �

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 

menyerukan): "sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut itu". (QS. Al-Nahl: 36).  

 

Nikmat yang paling agung 

Allah SWT menganugerahi kepada para hamba Nya dengan nikmat yang sangat 

banyak, tidak terhitung, nikmat yang terpenting adalah nikmat diciptakannya kita, 

diberi umur panjang dan nikmat hidayah, dan nikmat yang teragung dan tertinggi 

dari nikmat-nikmat tadi adalah nikmat Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad  

sebagai utusan Allah  kepada umat seluruh manusia, inilah agama yang 

sempurna, menyeluruh dan kekal:  

Mengatur hubungan antara manusia dengan Rabbnya dengan menyembah,  

mengesakan, dan bersyukur hanya kepada-Nya, mengadu kepada-Nya setiap 

permasalahan, takut dan bertawakkal hanya kepada-Nya, merendahkan diri, 

mencintai, mendekatkan diri hanya kepada-Nya, meminta pertolongan-Nya, 

memohon keridhaan dan (berdo'a agar diberikan) petunjuk yang bisa 

mengantarkan ke dalam surga-Nya serta bagaimana agar selamat dari kemarahan 

dan siksaan-Nya. 

Mengatur hubungan antara manusia dengan Rasul-Nya  dengan menta'ati, 

mencintai, dan mengikuti sunnahnya, membenarkan ajaran yang dibawa olehnya, 

menjadikannya sebagai suri teladan dan tidak beribadah kepada Allah  kecuali 

dengan apa yang disyariatkannya. 

Mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya, seperti dengan ibu dan 

bapak, dengan isteri dan anak, dengan sanak famili dan tetangga, dengan orang 
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'alim dan orang awam, dengan orang muslim dan kafir, dengan penguasa dan 

masyarakat, dan dengan yang lainnya. 

 

Mengatur muamalah manusia dengan hartanya, mencari nafkah yang halal, 

menghindari penipuan, bersikap ramah dalam berjual beli, berinfaq untuk 

kebaikan, berusaha jujur, menghindari riba dan dusta, dan juga mengatur 

bagaimana membagikan harta shodaqoh, pembagian warisan dan lain sebagainya. 

Islam mengatur kehidupan manusia dalam berkeluarga, mendidik anak-anak, 

menjaga keluarga agar jauh dari kerusakan, mengatur kehidupan pria dan wanita 

baik dalam keadaan senang ataupun susah, keadaan kaya atau miskin, keadaan 

sehat atau sakit, keadaan aman atau takut, keadaan bermuqim atau safar. 

 

Islam mengatur seluruh hubungan  tersebut di atas ikatan yang kuat berupa 

kecintaan karena Allah dan benci karena Allah, mengajak kepada sifat-sifat dan 

akhlaq terpuji, seperti dermawan, murah hari, rasa malu, pemaaf, jujur, berbuat 

baik, adil, menolong orang, kasih sayang, simpati dan semisalnya. 

Islam melarang segala keburukan dan kerusakan, kezholiman dan tindakan 

melampaui batas; seperti menyekutukan Allah, membunuh jiwa tanpa alasan yang 

benar, berzina, berdusta, sombong, kemunafikan, mencuri, ghibah, memakan 

harta orang dengan cara yang bathil, riba, minum khamer, sihir, riya dan yang 

lainnya. 

 

Setelah itu; Islam memberitakan tentang keadaan manusia di alam akherat. Dan 

sesungguhnya kehidupan di akherat itu dibangun berdasarkan kehidupannya di 

dunia. Maka barangsiapa yang datang dengan membawa keimanan dan amal 

shaleh; niscaya dia masuk syurga, di dalam syurga dirinya akan sangat bahagia 

karena bisa melihat wajah Allah, dia bersenang-senang dengan kenikmatan yang 

terdapat di dalam syurga, yang mana syurga itu belum pernah dilihat oleh mata, 

dan belum pernah didengar oleh telinga dan tidak pula terbersit dalam hati 

manusia. Dia kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. Sedangkan orang yang 

datang dengan membawa kekafiran dan kemaksiatan maka ia masuk neraka dan 

kekal di dalamnya. Adapun orang muslim yang bermaksiat kepada Allah jika 

dosanya tidak diampuni maka akan diazab di dalam neraka sebatas kadar 

dosanya, atau diampuni oleh Allah  dan tidak disiksa. 
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1- Allah  berfirman: 

�ۡ  مَ وۡ ۡ�َ ٱ ........ ﴿
َ
�ۡ  ديِنَُ�مۡ  لَُ�مۡ  تُ مَلۡ أ

َ
ۚ دِينٗ  مَ َ�ٰ سۡ ۡ�ِ ٱ لَُ�مُ  وَرضَِيتُ  مَِ� نعِۡ  ُ�مۡ عَلَيۡ  تُ مَمۡ وَ�  ﴾ ........ ا

 ]  ٣: دة ملائ[

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat Ku, dan telah Ku-ridhai islam itu jadi agama bagimu." 

QS. Al-Ma'idah: 3 

 

2- Allah  berfirman: 

َنَّ  لَقَدۡ  ﴿ ُ ٱ  ۡ ٱ َ�َ  َّ وٗ�  �يِهِمۡ  َ�عَثَ  إذِۡ  مِنِ�َ مُؤۡ ل سُِهِمۡ  مِّنۡ  رُس نف
َ
ْ َ�تۡ  أ  وَُ�عَلّمُِهُمُ  وَُ�زَّ�يِهِمۡ  ۦتهِِ ءَاَ�ٰ  هِمۡ عَلَيۡ  لُوا

ْ  �ن ةَ مَ كۡ ۡ�ِ ٱوَ  بَ كَِ�ٰ لۡ ٱ بِ�ٍ  لٖ ضََ�ٰ  لَِ�  لُ َ�بۡ  مِن َ�نوُا  ]  ١٦٤: عمران ال[ ﴾ ١ ُّ

"Sٍungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika 

Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang 

membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 

mengajarkan kepada mereka al kitab dan al hikmah. Dan sesungguhnya sebelum 

(kedatangan nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata." 

(QS. Ali Imron: 164). 

 

3- Allah  berfirman: 

ٓ  قدَۡ  ...… ﴿ ِ ٱ مِّنَ  ءَُ�مجَا بِ�ٞ  بٞ وَ�َِ�ٰ  نوُرٞ  َّ ُ ٱ بهِِ  دِيَ�هۡ  ١ ُّ ٰ رضِۡ  َّبَعَ ٱ مَنِ  َّ بُلَ  ۥنهَُ َ�  مِ َّسَ�ٰ ٱ ُس
لَُ�ٰ ٱ مِّنَ  رجُِهُموَ�خُۡ  ُّ سۡ  طٖ صَِ�ٰ  إَِ�ٰ  دِيهِمۡ وََ�هۡ  ۦنهِِ �إِذِۡ  ُوّرِ ٱ إَِ�  تِ ظ  ]  ١٦  ،١٥: دة ملائ[ ﴾ ١ تَقِي�ٖ ُّ

 Sesungguhna telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang 

menerangkan  dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 

keridhaan Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 

mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 

benderang dengan seizinNya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus." (QS. Al-

Ma'idah: 15-16). 
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4. Allah  berfirman: 

َ ٱ يطُِعِ  وَمَن ......... ﴿ وَ�ُ  َّ ٰ  هُ خِلۡ يدُۡ  ۥوَرُس َّ  ٱ تهَِاَ�ۡ  مِن رِيَ�ۡ  تٖ َ�
َ
ۚ  ِ�ِينَ َ�ٰ  رُ َ�ٰ نۡ ۡ� ٰ  �يِهَا  زُ فَوۡ لۡ ٱ لكَِ وََ�

َ ٱ صِ َ�عۡ  وَمَن ١ عَظِيمُ لۡ ٱ وَ�ُ  َّ َدَعَتَ�َّ  ۥوَرُس هِ�ٞ  ابٞ عَذَ  ۥوََ�ُ  �يِهَا اِ�ٗ َ�ٰ  ناَرًا هُ خِلۡ يدُۡ  ۥحُدُودَهُ   ُّ ١ ﴾ 
 ]  ١٤  ،١٣:  النساء[

"Barangsiapa taat kepada Allah dan rasul Nya, niscaya Allah memasukkannya ke 

dalam syurga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di 

dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai 

Allah dan rasul Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan Nya, niscaya Allah 

memasukkkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya 

siksa yang menghinakan." (QS. Al-Nisa': 13-14). 

 

Agama ini akan tersebar dan disampaikan dengan jelas, sebagaimana jelasnya 

malam dan siang, kemudian (agama islam) akan kembali asing seperti semula. 

1-Dari Tsauban  berkata: Rasulullah  bersabda: 

ىَ يلَِ ( وَ ز ا  م اَ  هُ
ك
ْ لُ م  غُل َبْ يَس 

يّت

وَ نَِ�ّمُأ َ

�َهَا  �َهَاوَ غََمرا  راَش   م
ُتْي
 َرأ  ف 

َ
ض
ْرَلأْا
  وََز َهللاَِلي ى 

 ) مِنهَْا

"Sesungguhnya Allah telah menghamparkan bumi bagiku, maka aku melihat 

belahan bumi bagian timur dan bagian barat dan kekuasaan umatku akan meliputi 

bagian bumi yang telah dihamparkan bagiku". (HR. Muslim). 

 

دْخَلـَ( 
َ
 أ
ّ
لاِإَ ٍرَ� 
  و  لاَ و ٍرَد 

  م  ْت يَ � ُهللا   كُ  لاََو راَهّ �َرت لَناَو ُلْيلَّلا  غََلبَ اَم ُرْمَلأ   

 اَ ْا َذه َّن

غ
ُ ِّ زـ  عِب   نـْ�َّلدا اَذـه

  هللا 
 
َ
ٍزْ أ
ُ�فْرَ عَزِ�

ْ
ُّلِذُي االلهُ بهِِ ال

 
ّ مََلاْسِلإْا  لاًذَو


 هِب ُهللا ُّزِعُي اًّزِع ٍلِْليَذ ِّلِ     


   ( 

"Perkara Islam pasti akan sampai kepada apa-apa yang liputi oleh siang dan 

malam, dan Allah tidak akan meninggalkan rumah baik di kota atau di desa 

kecuali Dia akan menyampaikan kepada mereka perkara agama ini, dengan 

memuliakan orang yang mulia atau menghinakan orang yang terhina, yaitu sebuah 

kemuliaan di mana Allah akan meniggikan Islam dengannya dan kehinaan di mana 

Allah akan menghinakan kekafiran dengannya". 
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َّيَ (( 

أت ارزلحا ْ مََك ِنْيَ

  د ِجْسَلمْا


  � زرأَي ِوُهَ�َْ 


َ
و َأَدَب اَمَ    اًبْ�ك

 رَغ ُدْوُعَي    سَو اًبْ�
 ر
َ
غ َأَد بَ َمَلاْسِلإْا ّ


  جِحْرهَِا

َ
ىِإ ل
 (( 

"Sesungguhnya Islam muncul dalam keadaan asing, dan akan kembali asing 

seperti semula. Ia berkeliling di antara dua masjid; seperti ular yang berlindung ke 

dalam sarangnya" (HR. Muslim). 

 

Dalam riwayat Ahmad disebutkan:  ِرََ�اء ُغْل

) ل    ) �َ ْوُ َ�ط setelah kalimat )كما بدأ( : yang 

artinya beruntunglah bagi mereka yang asing. Ketika Nabi ditanya: "Siapakah 

orang yang asing itu?", Rasul menjawab: "Mereka yang dijauhi/asing dari suku dan 

kaum mereka". 

 

Allah telah menyempurnakan agama ini bagi kita, dan menyempurnakan nikmat 

ini dengannya, serta ridha terhadap Islam sebagai agama kita; maka barangsiapa 

yang menerima agama ini, niscaya dia bahagia di dunia dan di akherat akan masuk 

syurga. Dan barangsiapa yang mengingkarinya maka dia hidup sengsara di dunia, 

dan di akherat akan masuk neraka. Allah tidak akan pernah menerima agama dari 

seorangpun selain agama Islam. 

Allah  berfirman:  

�ۡ  مَ وۡ ۡ�َ ٱ ........ ﴿
َ
�ۡ  ديِنَُ�مۡ  لَُ�مۡ  تُ مَلۡ أ

َ
ۚ دِينٗ  مَ َ�ٰ سۡ ۡ�ِ ٱ لَُ�مُ  وَرضَِيتُ  مَِ� نعِۡ  ُ�مۡ عَلَيۡ  تُ مَمۡ وَ�  ﴾ ....... ا

 ]  ٣: دة ملائ[

"Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu." 

(QS. Al-Ma'idah: 3). 

 

Allah  berfirman:  

 ]  ٨٥: عمران ال[ ﴾ ٨ ِ�ِ�نَ َ�ٰ لۡ ٱ مِنَ  خِرَةِ �ٱ ِ�  وهَُوَ  هُ مِنۡ  بَلَ ُ�قۡ  فَلَن اديِنٗ  مِ َ�ٰ سۡ ۡ�ِ ٱ َ�ۡ�َ  تَغِ يبَۡ  وَمَن ﴿

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 

diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akherat termasuk orang-orang yang 

rugi." (QS. Ali Imron: 85). 
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3. Dari Abu Hurairoh  dari rasulullah , bahwasanya beliau bersabda :  

ي َ�فْسُ ُ�َ (( ِ
ّ
مِْْن لذاَ ؤ ْوُتُ وَلـَمْ ُـي َّم َ�م �  ٌّ ِ�اَْ  نَ رص لاَو ٌّيِدْوُهَ� ِةَّمُ  

 



 ِهِذهاْلأ  نِْ  م

 ٌدَ
 َأح
ِبي ُعَمْسَ� َلا     هِدَيِِ

ي  ِ
ّ
لذاـَ

راَّلناِ  ِباَ 
ح
ْصَأ ْنمِ 
  َكا َّلاِإنَ


 ِهِب ُتْلِس 




 (( 

"Demi yang jiwa Muhammad ada di Tangan Nya, tidaklah seseorang dari umat ini 

baik Yahudi atau Nashroni yang mendengar tentang aku, kemudian ia mati 

sementara dirinya tidak beriman dengan risalah yang aku bawa, maka ia termasuk 

penghuni neraka." (HR. Muslim).  

 

2. Hikmah diciptakannya manusia. 

Allah  menciptakan alam ini sebagai bukti akan kesempurnaan ilmu dan 

kekuasaannya, dan seluruh makhluk di alam ini bertasbih dan memuji keagungan 

Allah   . 

Allah  berfirman:  

ُ ٱ ﴿ ِيٱ َّ ٰ سََ�ٰ  عَ سَبۡ  خَلَقَ  َّ  ٱ وَمِنَ  تٖ َ�
َ
ۖ مِثۡ  ضِ �ۡ� َّ لُ  ُهَن ّ ََ �  ٱ تََ

َ
َّ بيَۡ  رُ مۡ ۡ� ْ لمَُوٓ ِ�َعۡ  ُهن َنَّ  ا


َ ٱ  َّ  ٰ  قَدِيرٞ  ءٖ َ�ۡ  ُ�ِّ  َ�َ

َنَأَّ 

 َ ٱ  حَاطَ  قَدۡ  َّ

َ
ۢ عِلۡ  ءٍ َ�ۡ  بُِ�لِّ  أ  ]  ١٢:  الطلاق[ ﴾ ١ �مَ

"Allah lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah Allah 

berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu dan sesungguhnya Allah, ilmu Nya benar-benar meliputi segala 

sesuatu." (QS. Al-Thalaq: 12). 

 

Allah SWT menciptakan jin dan manusia hanya untuk beribadah kepada Allah saja 

dan tidak menyekutukan Nya (dengan sesuatu apapun), sebagaimana firman Allah 

: 

ٓ  ٥ بُدُونِ ِ�عَۡ  ِ�َّ  �سَ ۡ�ِ ٱوَ  َّ �ِۡ ٱ تُ خَلقَۡ  وَمَا ﴿ رِ�دُ  مَا
ُ
رِ�دُ  وَمَآ  قٖ رّزِۡ  مِّن هُممِنۡ  أ

ُ
ن أ

َ
 ﴾ ٥ عِمُونِ ُ�طۡ  أ

 ]  ٥٧  ،٥٦: لذار�ات[

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembah Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikitpun dari mereka dan Aku 

tidak menghendaki supaya mereka memberi Aku makan." (QS. Al-Zdariayat: 56-

57). 
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Alam dan fase-fase yang dilewati manusia 

Allah menciptakan manusia, serta menjadikannya melewati fase-fase waktu, 

tempat dan keadaan. Kemudian diakhiri dengan keabadian, baik itu abadi di 

syurga atau di neraka. Inilah fase-fase perpindahan tersebut: 

Dalam perut ibu, inilah fase awal yang dilewati seluruh manusia, tempat tinggal 

pertama manusia selama kurang lebih sembilan bulan, Allah  mengaturnya 

dalam kegelapan dengan kekuasaan Nya, ilmu Nya dan hikmah Nya; apa-apa yang 

dibutuhkan dari makanan, minuman dan tempat untuk berlindung. Pada fase ini 

tidak ada tugas dan beban kepada manusia. Ada dua hikmah dengan adanya fase 

ini, yaitu: Menyempurnakan sendi-sendi dan anggota badan sehingga keluar ke 

alam dunia setelah sempurna penciptaan secara dhohir dan bathin. 

 

Alam dunia, alam yang lebih luas dari alam rahim ibu, dan masa hidup di alam ini 

lebih panjang dari alam rahim ibu. Allah  mengatur dan menyediakan bagi 

manusia apa-apa yang dibutuhkannya di alam dunia ini. Juga Allah memberikan 

kelebihan berupa akal, pendengaran dan penglihatan, kemudian Allah mengutus 

rasul-rasul bagi manusia, menurunkan kitab-kitab untuk mereka dan 

memerintahkan supaya ta'at kepada Allah, melarang bermaksiat kepada Nya. Dia 

menjanjikan syurga bagi yang taat, dan siksa neraka bagi yang bermaksiat. 

Hikmah adanya alam dunia ini adalah: Menyempurnakan keimanan kepada Allah 

, dan menyempurnakan amal-amal sholeh, yang merupakan sebab 

dimasukkannya manusia ke dalam syurga. Setelah itu, barulah dia berpindah ke 

alam berikutnya. 

 

Alam barzah di dalam qubur, inilah tempat awal dari perkampungan akherat. 

Manusia tinggal di alam ini sampai meninggalnya seluruh makhluq dan terjadinya 

hari kiamat. Masa tinggal di alam ini lebih panjang dibanding dengan alam dunia, 

kebahagiaan dan kesengsaraan di alam ini juga lebih besar dan lebih sempurna 

dibanding dengan alam dunia; tergantung amal kita ketika di alam dunia, (alam ini) 

bisa menjadi taman dari taman-taman syurga atau menjadi lubang dari lubang-

lubang neraka. Balasan sudah dimulai dari alam ini. Kemudian barulah manusia 

berpindah lagi dari alam barzah menuju alam abadi, baik syurga atau neraka. 
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Alam akherat, kehidupan di alam ini tidak terbatas, kenikmatan-kenikmatan yang 

sempurna bagi orang-orang beriman, dilengkap dan dipenuhi semua keinginan-

keinginan orang-orang beriman. Barangsiapa yang ketika di alam dunia 

menyempurnakan apa yang dicintai oleh Allah  berupa keimanan, akhlaq dan 

amal-amal sholeh, maka di akerat ini Allah sempurnakan pula baginya apa yang 

dia sukai dan harapkan, berupa kenikmatan yang belum pernah dilihat oleh mata, 

belum pernah didengar oleh telinga dan belum pernah terbesit dalam hati manusia. 

Dan apabila ia datang tanpa membawa keimanan dan amal-amal sholeh, maka 

baginya balasan neraka jahanam di mana dia kekal di dalamnya, sedangkan orang 

beriman ketika berpindah ke alam ini, maka dia tidak dibebani dengan apa-apa 

yang telah diwajibkan atas dirinya ketika berada di alam pertama (dunia), dan dia 

kekal di dalam surga. 

 

Kesempurnaan nikmat hati 

 
Allah  menciptakan manusia dengan sebaik-baik penciptaan, 

memuliakannya di atas semua makhluk. Dan Allah menjadikan bentuk tubuh 

manusia secara sempurna, ketika dia tidak memperoleh kesempurnaan tersebut, 

maka hal itu akan mengkaibatkan terjadinya gangguan, kekacauan, dan rasa sakit. 

Maka dijadikanlah kesempurnaan mata dengan penglihatannya, kesempurnaan 

telinga dengan pendengarannya, kesempurnaan lisan dengan kemampuannya 

untuk berbicara, dan ketika hilang kesempurnaan kekuatan anggota badan 

tersebut, niscaya dia akan mengalami sakit dan cacat. 

 

Begitu juga Allah  telah menjadikan kesempurnaan hati dan nikmat-nikmatnya, 

kegembiraannya, ketenangannya, dalam mengenal Rabbnya. Mencintai Nya, 

senang dan rindu kepada Nya, beramal dengan apa yang diridhai Nya. Dan tetkala 

hilang kesempurnaan hati ini, maka dia akan merasakan azab yang pedih dan 

kesengsaraan yang perih jika dibanding dengan mata yang kehilangan 

penglihatannya, telinga yang kehilangan pendengarannya. Hati yang bersih dan 

selamat akan selalu melihat kebenaran sebagaimana mata melihat matahari. 
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Dunia dan akherat 

Allah  menjadikan segala sesuatu mempunyai tujuan dan perhiasan. Tumbuh-

tumbuhan memiliki perhiasan, yaitu: dahan, dedaunan dan bunga-bunga, akan 

tetapi maksud dan tujuan dijadikannya pohon adalah untuk menghasilkan buah-

buahan dan kacang-kacangan. Juga pakaian mempunyai perhiasan, sedangkan 

maksud dan tujuan dari pakaian adalah menutupi aurat. Sama halnya dengan 

dunia, dia mempunyai perhiasan dan keindahan, segala apa yang ada di dalamnya 

adalah perhiasan dunia. Sedangkan maksud dan tujuannya adalah memudahkan 

untuk beriman dan amal sholeh. 

 

Dunia adalah perhiasan, akherat adalah tujuan. Setiap orang yang lupa akan 

maksud dan tujuannya pasti akan terpesona dengan perhiasan dunia. Para nabi –

alaihimus salam- dan para pengikutnya sibuk beramal demi (mengejar) maksud 

dan tujuan mereka. Dan orang yang lalai (ahli dunia) akan sibuk dengan 

perhiasan-perhiasan dunia; berhura-hura dan bermain-main. Padahal Allah  

memerintahkan kepada kita untuk mengambil bagian dari dunia ini sebatas 

keperluan saja, dan beramal untuk akherat dengan segala kemampuannya. 

Ketika bentrokan terjadi dalam hidup kita, antara perhiasan dan tujuan, yaitu 

beribadah kepada Allah semata dan tidak menyekutukan Nya, menta'ati Nya dan 

menta'ati rasul Nya, maka dahulukanlah apa yang dicintai oleh Allah, yaitu 

beribadah kepada Nya, menta'ati Nya dan menta'ati rasul Nya , serta berjihad di 

jalan Allah dan menyebarkan agama-Nya. 

Firman Allah   

 ٱ َ�َ  مَا نَاجَعَلۡ  َنِاّ ﴿
َ
َ�ُّهُمۡ  لُوهَُمۡ ِ�بَۡ  َهَّا زِ�نَةٗ  ضِ �ۡ�


حۡ  

َ
 ]  ٧: الكهف[ ﴾ ٧ َ�مَٗ�  سَنُ أ

"Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan 

baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 

perbuatannya" (QS. Al-Kahfi: 7). 

 

Allah  berfirman: 

ْ لمَُوٓ عۡ ٱ ﴿ َّمَا ا �ۡ ٱ ةُ يَوٰ �َۡ ٱ َ� ۢ  وَزِ�نَةٞ  وٞ وَلهَۡ  لعَِبٞ  يَاُّ  ٱ ِ�  وَتََ�اثرُٞ  نَُ�مۡ بيَۡ  وََ�فَاخُرُ
َ
ٰ مۡ ۡ�  ٱوَ  لِ َ�

َ
 ثٍ يۡ �َ  كَمَثَلِ  دِ� َ�ٰ وۡ ۡ�

عۡ 
َ
َّفُارَ لۡ ٱ جَبَ أ ٰ  يهَِيجُ  َمّ  ۥَ�بَاتهُُ   ٮ صۡ  هُ َ�َ�َ َُ�ٰ  يَُ�ونُ  َمّ  �فَرّٗ ُم ۖ مٗ ح ٞ وَمَغۡ  شَدِيدٞ  عَذَابٞ  خِرَةِ �ٱ وَِ�  ا ِ ٱ مِّنَ  فرَِة َّ 

ٰ وَرضِۡ  �ۡ ٱ ةُ يَوٰ �َۡ ٱ وَمَا نۚٞ َ� ُّ ٓ ْ سَابقُِوٓ  ٢ غُرُورِ لۡ ٱ عُ مََ�ٰ  ِ�َّ  يَا ّ�ُِ�مۡ  مِّن �ٖ فِرَ مَغۡ  إَِ�ٰ  ا َّةٍ  َّ ٓ ٱ ضِ كَعَرۡ  ضُهَاعَرۡ  نَجَ  ءِ َّسمَا
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 ٱوَ 
َ
َّدِعُتۡ  ضِ �ۡ�


ِينَ   َّ � ِ  ْ ِ  ءَامَُنوا ِ ٱب لهِِ  َّ ٰ  ۚۦ وَرُسُ ِ ٱ لُ فَضۡ  لكَِ َ� ٓ  مَن �يِهِ يؤُۡ  َّ ۚ �شََا ُ ٱوَ  ءُ  ﴾ ٢ عَظِيمِ لۡ ٱ لِ فَضۡ لۡ ٱ ذُو َّ

 ]  ٢١  ،٢٠: لحديد[

"Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 

suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antar kamu serta 

berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang 

tanam-tanamannya mengagumkan para petani, kemudian tanaman itu menjadi 

kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan akherat 

(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan 

kehidupa dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu." Berlomba-

lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang 

luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang yang 

beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikannya kepada 

siapa yang di kehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar." (QS. Al-

Hadid: 20-21). 

 

Allah  berfirman: 

مَۡ�لٌٰ ٱۡ�َ�َۡ�تُمُوهَا وَ ﴿ 
َ
زَۡ�جُُٰ�مۡ وعََشَِ�تُُ�مۡ وَأ

َ
ۡ�نَاؤُُٓ�مۡ �خَۡ�نُُٰ�مۡ وَأ

َ
ٞ قُلۡ إنِ َ�نَ ءَاباَؤُُٓ�مۡ وَ�  تَِ�رَٰة

وِ�ۦِ وجَِهَادٖ َ�ۡشَوۡنَ  ِ وَرُس َّ �ٱ َنِّم مُ�ۡ     �ِإ ّ بَ
َ
حَأ ٓا  هََ�ۡوَضۡرَت ُنِ�      مََو اَ� هََدا ِ�َ  ِ� سَبيِلهِۦِ سَ

ۡ
َّ�َح ْاوُصّٰ يأَ    َ �َ�َ

ُ َ� َ�هۡدِي ٱلۡقَوۡمَ ٱلَۡ�سِٰقَِ� ٱ َّ �ٱَو ۗۦِهِرۡمَأِب ُّ  

    ]٢٤: تلة�و[﴾ ٢

”Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudar-saudar, isteri-isteri, kaum 

keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 

khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 

lebih kamu cintai daripada Allah dan rasul-Nya, maka tunggulah sampai Allah 

mendatangkan keputusan-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang yang fasik". (QS. Al-Ataubah: 24). 

 

Nilai dunia di banding dengan akherat. 

Allah  dan rasul Nya telah menjelaskan dengan gamblang dan sejelas-jelasnya 

tentang nilai dunia dibanding akherat sebagaimana yang disebutkan berikut: 

1. Nilai dunia yang sebenarnya telah dijelaskannya oleh Allah  dengan firman 

Nya: 
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ِ َ�ٰ  وَمَا ﴿ �ۡ ٱ ةُ يَوٰ �َۡ ٱ ذِه ُّ ٓ ارَ ٱ َنّ  وَلَعِبۚٞ  وٞ لهَۡ  ِ�َّ  يَا ْ  لوَۡ  يَوَانُۚ �َۡ ٱ لَِ�َ  خِرَةَ �ٱ َّ : العنكوبت[ ﴾ ٦ لَمُونَ َ�عۡ  َ�نوُا
٦٤  [ 

"Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. Dan 

sesungguhnya akherat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka 

mengetahui." (QS. Al-Ankabut: 64). 

 

2. Nilai dunia yang bersifat sementara, dijelaskan oleh Allah  dalam firman Nya: 

ْ مَا لَُ�مۡ إذَِ ﴿  ِينَ ءَامَُنوا َّ �ٱ اَهُّ  

� َ� يَوٰةِ  رضَِيتُم بٱِۡ�َ

َ
�ضِ� أ

َ
َثٱ َِّ�ٱ ِليِبَس ِ� ْاوُرِفنٱ ُمُ�َل َليِ�اّقَلۡتُمۡ إَِ� ٱۡ�          

َّ�ِإ ِةَرِخ�ٱ ِ� اَيۡ�ُّ�ٱ ِةٰو قَليِلٌ      َ يَۡ�ٱ ُعٰ  �ََم ا  �ِةَرِخ�ٱ َنِم اَيۡ�ّ�مََ       ]٣٨: تلة�و[﴾ ٣

 "Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada kamu: 

"Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah" kamu merasa berat dan ingin 

tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti 

kehidupan di akherat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan 

dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit." (QS. Al-Taubah: 38). 

 

3. Nilai dunia diukur dengan timbangan. 

 Rasulullah  menjelaskannya dalam hadist beliau : 

َُْ�ةَ مَاءٍ ((  ر اَهْنِم اًرِفَكاش     قَىَس اَم      ةَضْوُع حاَنَج ِهللا َدْنِع ُلَ َ�  
  دْ عَ� اَيْ�ُّلدا ِتَن     )) ك

"Kalaulah dunia sama nilainya dengan sayap nyamuk di sisi Allah, maka orang 

kafir tidak akan dikasih minum walau satu teguk air". (HR. Turmudzi). 

 

4. Nilai dunia diukur dengan takaran:  

ي ِةَبَّابَّسلافِ (

 رَ �� بِ

ا
شََ أَو ِهِذه ُهَعَبْصِإ        مُ�ُد


حَأ ُلَ َْ� اَم عَ  ُ لْثِم َّلاِإ 


 ةَِ

رِخلآْا ِفي اَيْ�ُّلدا ا



 يْلَنظُْـرْ بـِمَ 


ِّمـَْلي فَ



 ) يرَجُِْع 

"Tidaklah dunia ini dibanding dengan akherat keculai seperti salah seorang di 

antara kalian mencelupkan jarinya ini –dan beliau memberikan isyarat dengan jari 

telunjuk- pada sebuah sungai yang besar, maka hendaklah dia mengamati bagian 

yang menetes". (HR. Muslim). 
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5. Nilai dunia diukur dengan luasnya. Rasulullah  menjelaskannya:  

�يْاَ وَمَا ِ�ْيهَا( ُ
ّ
ُلدا َنِم      ْ�َخ ِةَّ


َْلجان   ِ في ٍطْوَس ُعِ     ( 

"Tempat cemeti di dalam syurga, itu lebih baik dari dunia beserta isinya". (HR. 

Bukhari). 

 

6. Nilai dunia diukur dengan uang dirham.  

Rasul  pernah melewati bangkai seekor anak kambing yang tuli (cacat), maka 

beliau menghampirinya dan mengangkat telinga bangkai kambing tersebut, 

kemudian Beliau  bersabda: 

لَ االلهِ ( ْوُ َّن رسَ

َ  ِيـٍّت  م  َكـ

َ
سَأ ٍيْدـ
  ِبج َّرـَمَ� ِهـْي     فََنت  ك ُساَّلناَو ِةَِليا  


  ِضْعَ� ْنِم ًلاِخاَد ِقْوُّسل عْلا

    
  ُ

َ
ل هَ واـَنَتَ

ءٍ وَمَ  يشَْ � اِ
َ
َلن ُهّ

َ�نَ  ّ

ُِ� اَم اْوُلاَقَ� ٍمَهْرَدِب َُله اَذه َّنَأ ُّبُِ�ب       


 


     

ْمُ�ُّي
 � َلاَق َّمُ� َ


هِنُذُأِب  

َّنهُ 


� َنْوُّبَ  

ِ
ُتح
لاَق ِهِب ُعأَ  

  نْصَ
نَّلأِ ِههُ 

 ْ يِ� ًا

بَيع َنَكاْ  اًّي  حَ َنَكا ْوَل ِالله    َو اْوُلاَق ْما
   لى ُنَوْهَأ اَيْعََ االلهِ مِْن    


 ُّ�َل ِهللاَو� لَاَقَ� ٌتِّيَم فَ     وُهَو  فَْيَكَف ّ 


َ

 ) ذَها عَلْيُ�مْ 

"Sesungguhnya Rasulullah  lewat pada sebuah pasar, masuk dari sisi pintunya, 

sementara para shahabat berada pada kedua sisi beliau dan melewati seekor 

kambing cacat yang telah mati. Lalu beliau mengambilanya dan memegang 

telinganya kemudian bersabda: "Siapakah yang mau membeli barang ini dengan 

satu dirham?", para shahabat berkata: "Kami tidak suka memilikinya walaupun 

sedikit dan apakah yang bisa kami perbuat dengannya?", Nabi  bertanya: "Apakah 

kalian senang jika memilikinya?. Para shahabat menjawab: "Demi Allah, 

seandainya dia hidup maka dia hidup dalam keadaan cacat sebab telinganya kecil, 

tuli dan apalagi kalau dia telah menjadi bangkai (kami tidak mau memilikinya), lalu 

Rasulullah  bersabda: "Demi Allah, dunia ini lebih hina kepada Allah dari 

(bangaki) ini di hadapan kalian". 

 
Kebahagian dan kesengsaraan 

Allah  menjadikan kebahagiaan dan kesengsaraan sesuai dengan tingkat 

keimanan dan amal sholehnya, atau sebaliknya kekufuran dan amal buruknya. 

Orang yang beriman dan menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah  dan 

rasul Nya dengan melakukan amal-amal sholeh, maka dia hidup bahagia di dunia, 

kemudian kebahagiaannya ditambah pada saat setelah dirinya meninggal, malaikat 
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memberi kabar gembira baginya dengan kemudahan menjelang kematiannya, juga 

ditambahkan baginya suatu kebahagiaan ketika di dalam qubur, dan 

kebahagiaannya ditambah kembli ketika seluruh umat manusia berkumpul, lalu 

kebahagiaannya itu menjadi sempurna ketika dimasukkan ke dalam syurga. 

Begitu juga sebliknya, orang yang kafir dan buruk amalnya, dia akan sengsara dan 

keadaannyapun buruk di dunia, kemudian ditambah lagi dengan kesengsaraannya 

ketika menjelang kematian, dan kesengsaraannya ditambah kembali ketika berada 

di dalam qubur, lalu kesengsaraannya ditambah kembali  pada saat berkumpulnya 

seluruh manusia (dipadang mahsyar) serta kesengsaraannya menjadi sempurna 

ketika dimasukkan ke dalam neraka. 

Barangsiapa di dunia rajin melaksanakan bermacam-macam amal yang diridhai 

dan dicintai Nya, maka beragam pula pula bagian kenikmatan yang akan 

diperolehnya di dalam syurga, dan banyaknya kenikmatan tergantung dari 

banyaknya amal. Dan barangsiapa di dunia melakukan berbagai macam amalan 

yang dibenci dan dimurkai oleh Allah, maka diapun akan merasakan bermacam-

macam siksaan dan kepedihan di dalam neraka, dan beragamnya siksaan juga 

tergantung kepada banyaknya amalan kejelekan (yang dilakukannya). 

1. Allah  berfirman; 

وۡ  ذَكَرٍ  مِّن الحِٗ َ�ٰ  عَمِلَ  مَنۡ  ﴿
َ
نَ�ٰ  أ

ُ
ؤۡ  وهَُوَ  أ َّهُ فَلَُنحۡ  مِنٞ ُم ن ۖ  ةٗ حَيَوٰ  ۥيَِ َّهُمۡ وََ�جَۡ  طَيّبَِةٗ جۡ  نَ�ِ

َ
حۡ  رهَُمأ

َ
ْ  مَا سَنِ بأِ  َ�نوُا

 ]  ٩٧: نلحل[ ﴾ ٩ مَلُونَ َ�عۡ 

 "Barangsiapa yang mengerjakan amal sholeh, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan." (QS. Al-Nahl: 

97). 

2. firman Allah : 

عۡ  وَمَنۡ  ﴿
َ
َنّ  رِيذكِۡ  نعَ  رَضَ أ هُ وََ�ۡ  ضَنٗ�  مَعِشَيةٗ  ۥَ�ُ  إَِ ُُ �ۡ  مَةِ قَِ�ٰ لۡ ٱ مَ يوَۡ  ۥ�

َ
 تَِ�ٓ حََ�ۡ  لمَِ  رَبِّ  قاَلَ  ١ َ�ٰ أ

 ۡ�
َ
نُتُ  وَقَدۡ  َ�ٰ أ َ�تۡ  لكَِ كََ�ٰ  قاَلَ  ١ �بصَِ�ٗ  ك

َ
ۖ  تنَُاءَاَ�ٰ  كَ �  مَنۡ  يزِ َ�ۡ  لكَِ وََ�َ�ٰ  ١ تنَُ�ٰ  مَ وۡ ۡ�َ ٱ لكَِ وََ�َ�ٰ  فنَسَِيتَهَا

 َ�ۡ
َ
ُدَشَّ  خِرَةِ �ٱ وَلعََذَابُ  ۚۦ رَّ�هِِ  تِ َ�ٰ � مِنۢ يؤُۡ  وَلمَۡ  فَ أ


  ۡ�

َ
ٰ وَ�  ]  ١٢٧  ،١٢٤: طه[ ﴾ ١ َٓ

"Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan Ku, maka sesungguhnya baginya 

penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari qiamat 
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dalam keadaan buta. Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau 

menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang 

yang melihat". Allah berfirman: "Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat 

Kami, maka kemu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamupun 

dilupakan. Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan 

tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhannya, dan sesungguhnya azab di akherat itu 

lebih berat dan lebih kekal. (QS. Thaha: 124-127). 

 

Orang yang meninggalkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya akan dicoba 

dengan amalan yang bisa merugikannya. 

Sunnatullah berjalan atas orang yang meninggalkan sesuatu yang bermanfaat 

baginya, padahal dia bisa megkerjakannya, akan dicoba dengan kesibukkan yang 

bisa merugikannya sehingga pekerjaan yang sebelumnya menjadi terhalang untuk 

dikerjakan. Ketika orang-orang musyrik enggan untuk beribadah kepada Dzat Yang 

Maha Pemurah, maka mereka diuji dengan beribadah kepada berhala. Ketika 

mereka menolak serta enggan untuk tunduk kepada rasul-rasul, mereka mendapat 

cobaan dengan ketundukan mereka terhadap apa-apa yang bisa merusak dan 

mengacaukan aqal dan agama mereka. Ketika mereka menolak untuk mengikuti 

kitab-kitab yang telah diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia; maka mereka 

terjebak mengikuti kitab-kitab yang buruk dan hina serta merusak akal. ketika 

harta-harta mereka tidak diinfaqkan dalam rangka taat kepada Allah, maka mereka 

diuji dengan menginfaqkan hartanya demi hawa nafsunya dan syaithon. 

 

Dan orang yang taat kepada Allah dan rasul-Nya, ia meninggalkan apa yang 

dikehendaki oleh hawa nafsu dan syahwat-syahwatnya, maka akan Allah gantikan 

dengan kecintaannya kepada Allah serta ketenangan dalam beribadah, dan 

sungguh ia merasakan kebahagiaan dengan ibadah tsb, dan ganti dari Allah itu 

(yaitu: cinta kepada Allah dan menyembahNya) melebihi kenikmatan dunia dan 

seluruhnya. 

 

3. Tiang-Tiang Agama Islam 

Islam adalah agama dan sebagai rahmat bagi seluruh alam, Allah  telah 

menganugerahkannya bagi seluruh makhluk, Allah telah mengutus bagindanya 
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para rasul dengan membawa agama Islam ini, sebagai penutup para nabi, dan 

Allah muliakan umat beliau dengan berdakwah kepada Nya sampai hari qiamat. 

1. Allah adalah Rabb bagi semesta alam, tidak ada Rabb bagi mereka selain Diri 

Nya, sebagaimana firman Allah :  

عُوذُ  قُلۡ  ﴿
َ
 ]  ١: نلسا[ ﴾ ١ َاّسِ ٱ برَِبِّ  أ

"Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) 

manusia." (QS. Al-Nas: 1). 

 

2. Allah adalah Raja manusia, tidak ada Raja bagi mereka selain Diri Nya, 

sebagaimana firman Allah :          ﴿  ِِ٢: نلسا[ ﴾ ٢ َاّسِ ٱ مَلك  [ِ  

"Raja manusia." (QS. Al-Nas: 2). 

 

3. dan Allah adalah Tuhan manusia, tidak ada Tuhan bagi mereka kecuali hanya 

Allah, sebagaimana firman Nya:  ﴿  ٰ     ]  ٣: نلسا[ ﴾ ٣ َاّسِ ٱ هِ إَِ�

"Sembahan manusia." (QS. Al-Nas: 3). 

 

4. Dan Allah  telah menurunkan quran sebagai petunjuk bagi manusia, 

sebagaimana firman Nya: 

 

ِيٓ ٱ رَمَضَانَ  رُ شَهۡ  ﴿ نزِلَ  َّ
ُ
َّاسِ  ىهُدٗ  ءَانُ قُرۡ لۡ ٱ �يِهِ  أ نلِّ ۡ ٱ مِّنَ  تٖ وََ�يَِّ�ٰ    ]  ١٨٥: بلقرة[ ﴾ ....... قاَنِ� فُرۡ لۡ ٱوَ  هُدَىٰ ل

"Bulan ramadhan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al quran sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 

pembeda (antara yang hak dan yang bathil)." (QS. Al-Baqarah: 185). 

 

5. Dan Allah  telah mengutus Muhammad  sebagai utusan Nya bagi seluruh 

umat manusia, sebagaimana firman Nya: 

﴿  ٓ رۡ  وَمَا
َ
َّاسِ  َّةٗ كَآ ِ�َّ  كَ َ�ٰ سَلۡ أ نلِّ َنِّ وََ�ٰ  �وَنذَِيرٗ  ��شَِ�ٗ     ۡ�

َ
 ]  ٢٨: ساب[ ﴾ ٢ لَمُونَ َ�عۡ  َ�  َاّسِ ٱ َ�َ أ
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"Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya 

sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 

kebanyakan manusia tiada mengetahui." (QS. Saba': 28). 

 

6. Dan Allah  memerintahkan kepada kita untuk menghadap ke arah ka'bah, 

sebagai tempat pertama bagi manusia (yang dibangun untuk beribadah), dimana 

manusia mendirikan sholat dan berhaji padanya. Sebagaimana firman Allah :  

َّوَلَ  َنِّ  ﴿

َّاسِ  وُضِعَ  تٖ َ�يۡ   نل ِي ِ َّ �َ َّكَبِةَ   قَامُ  تٞ َ�يَِّ�ٰ  تُۢ ءَاَ�ٰ  �يِهِ  ٩ لَمِ�َ َ�ٰ لّلِۡ  ىوَهُدٗ  مُبَارَٗ�    وَمَن هيِمَۖ َ�ٰ إبِۡ  َّ
ۗ ءَامِنٗ  َ�نَ  ۥدَخَلهَُ  ِ  ا ّ َِ�َ َنّ  َ�فَرَ  مَنوَ  سَبيِٗ�ۚ  هِ إَِ�ۡ  تَطَاعَ سۡ ٱ مَنِ  تِ يۡ ۡ�َ ٱ ُجِّ  َاّسِ ٱ َ�َ   َ ٱ إَِ َّ  ّ  عَنِ  �ٌِ

 ]  ٩٧  ،٩٦: عمران ال[ ﴾ ٩ لَمِ�َ َ�ٰ لۡ ٱ

"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) 

manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (mekkah) yang diberkahi dan menjadi 

petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 

antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya (baitullah itu) menjadi 

amanlah dia. Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah; barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam." (QS. Ali Imron: 96-97). 

 

7. Dan Allah menyebutkan bahwa umat ini adalah sebaik-baik umat, yang telah 

dilahirkan demi umat manusia. 

a. Firman Allah : 

نُتُمۡ  ﴿ َّمُةٍ  خَۡ�َ  ك

خۡ  

ُ
َّاسِ  رجَِتۡ أ نل ِ  

ۡ
رُونَ تأَ ِ  ُم  ٱب

ۡ ۡ ٱ عَنِ  نَ هَوۡ وََ�نۡ  رُوفِ مَعۡ ل نُكَرِ ل ِ  مُِنونَ وَتؤُۡ  م ِۗ ٱب َّ ............ ﴾ 
 ]  ١١٠: عمران ال[

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah." 

(QS. Ali Imron: 110). 

b. Dari Bahzi bin Hakim, dari bapaknya, bapaknya dari kakeknya; ia berkata: "Saya 

mendengar Rasulullah  bersabda : 

ًةّ ((
مُأ َْ�
    ْع بَس َنْوُفْوُت ْمُ�َّنِإ     

َّلَج  لا  و ّ زََع ِهللا ََعلى ا    هَُ

م
َ
وَ اَهُْ�َخ ْمُترْ�َأ  


 (( 
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"Ketahuilah bahwa sesungguhnya kalian akan menyamai tujupuluh umat, dan 

kalianlah umat yang terbaik dan termulia di sisi Allah   ." (Musnad Imam Ahmad 

bin Hambal). 

 

8. Da'wah kepada Allah dan menyampaikan agama ini, baik dibelahan timur 

ataupun barat; adalah wajib bagi setiap muslim kepada seluruh manusia; sehingga 

kalimat Allah menjadi tinggi, dan agama semata-mata untuk Allah. 

a. Allah  berfirman: 

ِ َ�ٰ  قُلۡ  ﴿ دۡ  سَبيِِ�ٓ  ۦذِه
َ
ْ عُوٓ أ ِۚ ٱ إَِ�  ا َّ  ٰ ۠  بصََِ��ٍ  َ�َ ناَ

َ
بَعَِ�� ٱ وَمَنِ  � بۡ  َّ ِ ٱ نَ َ�ٰ وُس َّ  ٓ ۠  وَمَا ناَ

َ
ۡ ٱ مِنَ  �  ﴾ ١ �ِ�َ مُۡ�ِ ل

 ]  ١٠٧: ويسف[

"Katakanlah: Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 

mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan 

aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik." (QS. Yusuf: 108). 

 

b. Allah  berfirman dalam surat Ali Imron: 138. 

َّاسِ  َ�يَانٞ  ذَاَ�ٰ  ﴿ نلِّ َّتُقِ�َ لّلِۡ  عِظَةٞ وَمَوۡ  ىوهَُدٗ    ]  ١٣٨: عمران ال[ ﴾ ١ 

"(Al quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa." (QS. Ali Imron138). 

 

c. Allah  berfirman dalam surat Ibrohim: 52, 

ٰ  ذَاَ�ٰ  ﴿ َّاسِ  غٞ بََ� نلِّ   ْ ْ لمَُوٓ وَِ�َعۡ  ۦبهِِ  وَِ�ذَنُرُوا َّمَا ا ٰ  هُوَ  َ� َّ  حِدٞ َ�ٰ  هٞ إَِ� ذَِ�َ  رَ  َّ  ْ ُلوا وْ
ُ
 ٱ أ

َ
 ]  ٥٢: ابرايهم[ ﴾ ٥ بِ َ�ٰ لۡ ۡ�

"(Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya 

mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya 

Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal mengambil 

pelajaran." (QS. Ibarahim: 52). 

 

9. Dan Allah  menyerukan kepada manusia untuk beribadah kepadaNya saja dan 

tidak menyekutukanNya (dalam beribadah), dan Dia menyerukan (kepada 

hmabaNya) agar mereka mengetahui nama-namaNya yang Agung, sifat-sifat Nya 

yang Mulia dan pekerjaan-pekerjaan Nya. Dan Allah memuliakan kita dengan 
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menyeru manusia kepada beribadah kepada Allah. Didalam Al Quran, ajakan 

pertama yang ditujukan bagi manusia adalah supaya mereka beriman kepada Allah 

saja dan tidak menyekutukan Nya, sebagaimana firman Allah  : 

﴿  ٰ َ�ُّهَآَ

ْ �ۡ ٱ َاّسُ ٱ  َ�َُّ�مُ  بُدُوا ِيٱ  ِينَ ٱوَ  خَلَقَُ�مۡ  َّ َّلَعُ�مۡ  لُِ�مۡ َ�بۡ  مِن َّ ِيٱ ٢ َّتَقُونَ  َ  لَُ�مُ  جَعَلَ  َّ

 ٱ
َ
ٓ ٱوَ  اشٗ فَِ�ٰ  ضَ �ۡ� ٓ  ءَ َّسمَا نزَلَ  ءٗ بنَِا

َ
ٓ ٱ مِنَ  وَأ ٓ  ءِ َّسمَا خۡ  ءٗ مَا

َ
ْ َ�ۡ  فََ�  َُّ�مۡۖ  اقٗ رزِۡ  تِ َمََّ�ٰ ٱ مِنَ  ۦبهِِ  رَجَ فَأ ِ  عَلُوا ّ ندَادٗ  َِ

َ
 اأ

نتُمۡ 
َ
 ]  ٢٢  ،٢١: بلقرة[ ﴾ ٢ لمَُونَ َ�عۡ  وَأ

"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-orang 

yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah Yang menjadikan bumi sebagai 

hamparan bagimu dan langit sebagi atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari 

langit, lalu Dia menumbuhkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai 

rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 

Allah, padahal kamu mengetahui. (QS. Al-Baqarah: 21-22). 

 

10. Dan Allah  adalah Rabb seluruh alam, tidak ada bagi mereka Rabb selain dari 

Nya, sebagaimana firman Allah :                               

ِ  دُ مۡ �َۡ ٱ ﴿ ّ  ]  ٢: ةتحافل[ ﴾ ٢ لمَِ�َ َ�ٰ لۡ ٱ رَبِّ  َِ

"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam." (QS. Al-Fatihah: 2). 

 

11. Dan Allah telah mengutus nabi Muhammad  sebagai Rasul untuk 

memberikan peringatan dan rahmat bagi semesta alam ini 

a. Allah  berfirman dalam surat Al Furqan: 1 

ِيٱ َ�بَارَكَ  ﴿ ٰ  قَانَ فُرۡ لۡ ٱ َّزَلَ  َّ ِ َ�بۡ  َ�َ  ]  ١: الفراقن[ ﴾ ١ نذَِيرًا لَمِ�َ َ�ٰ للِۡ  ِ�َكُونَ  ۦدِه

"Maha Suci Allah yang telah menurunkan al furqan (al quran) kepada hamba Nya, 

agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam." (QS. Al-Furqan: 1). 

 

b. Allah  berfirman: 

﴿  ٓ رۡ  وَمَا
َ
 ]  ١٠٧: انلابايء[ ﴾ ١ لمَِ�َ َ�ٰ لّلِۡ  ةٗ رَۡ�َ  ِ�َّ  كَ َ�ٰ سَلۡ أ

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam." (QS. Al-Anbiya': 107). 
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4. Dakwah kepada jalan Allah 
Kebutuhan umat kepada agama ini seperti butuhnya jasad kepada ruh. 

Ketika jasad kehilangan ruh, maka jasad  tersebut ikut menjadi rusak dan busuk; 

begitu pula dengan umat ini, ketika dia kehilangan agamanya maka hancurlah 

umat ini. 

 

Rahmat Allah  itu luas meliputi segalanya, dan di antara rahmat (kasih sayang) 

Allah terhadap para hamba Nya adalah Dia mengutus para rasul, menurunkan 

kepada mereka kitab-kitab; supaya mengenal siapakah Tuhan mereka, siapakah 

yang telah menciptakan mereka, siapakah yang menurunkan rezeki kepada 

mereka, dan dijelaskan pula kepada mereka apa-apa yang diridhai oleh Nya, 

menyerukan mereka agar menta'atiNya dan beribadah hanya kepada Nya dan tidak 

menyekutukan Nya (dengan sesuatu apapun). Dan Allah telah menyediakan pahala 

dan ganjaran bagi mereka yang taat, serta menyediakan siksaan bagi yang 

bermaksiat kepada-Nya.  

نۡ  هُمفمَِنۡ  ........ ﴿ ُ ٱ هَدَى َّ نۡ  هُموَمِنۡ  َّ َّقَتۡ  َّ ۚ َّضَ�ٰ ٱ هِ عَلَيۡ    ]  ٣٦: نلحل[ ﴾ .......... لَةُ

"Maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah, dan ada 

pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatannya." (QS. Al-Anhl': 36). 

 

Ketika keimanan umat manusia telah melemah dan terjerumus melaksanakan 

kesyirikan, maka Allah  mengutus seorang rasul untuk menyeru mereka kepada 

tauhid dan mengesakan Nya dalam beribadah. Kemudian diikuti dengan mengutus 

rasul-rasul setelahnya, dan setiap rasul itu diutus kepada kaum-kaum tertentu, 

hingga Allah  menutup nubuwah dan risalahNya (dengan mengutus) baginda nabi 

kita Muhammad . 

 

Allah  memilih Muhammad sebagai utusan Nya, dengan membawa petunjuk dan 

agama yang hak bagi seluruh manusia, menyampaikan risalah, menunaikan 

amanat yang dibebankan kepadanya, menasehati umat, dan berjihad di jalan Allah, 

meninggalkan umat Islam dalam keadaan terang, siangnya sebagaimana 

malamnya, dan tidaklah orang yang berpaling (dari risalahnya) kecuali ia akan 

binasa 
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Rasulullah  adalah rasul yang terakhir dan paling mulia dari para nabi dan rasul 

lainnya, dan umat rasulullah  adalah umat yang terakhir dan paling unggul dari 

umat-umat sebelumnya. Allah  menganugerahkan kepada umat Muhammad  ini 

tugasnya para nabi dan rasul (yaitu dakwah). Dan rasulullah  telah berdakwah di 

kawasan jaziroh arab, dalam jangka duapuluh tiga tahun. Dengan kemampuan 

yang dimilikinya beliau berdakwah, sehingga pada masa itu, agama Islam merata 

tersebar. Beliau memulai berdakwah dari keluarganya, kemudian sanak 

kerabatnya, lalu kaum-kaumnya, kepada penduduk mekkah dan sekitarnya, 

kemudian kepada bangsa arab secara keseluruhan. Dan kepada manusia 

semuanya; beliau menjelaskan bahwa dirinya adalah utusan Allah  kepada 

seluruh umat manusia dan sebagai rahmat bagi semesta alam; lalu manusia 

berbondong-bondong masuk agama Islam. 

Allah  berfirman:  

﴿  ٓ رۡ  وَمَا
َ
َّاسِ  َّةٗ كَآ ِ�َّ  كَ َ�ٰ سَلۡ أ نلِّ َنِّ وََ�ٰ  �وَنذَِيرٗ  ��شَِ�ٗ     ۡ�

َ
 ]  ٢٨: ساب[ ﴾ ٢ لَمُونَ َ�عۡ  َ�  َاّسِ ٱ َ�َ أ

"Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya 

sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 

kebanyakan manusia tiada mengetahui." (QS. Saba': 28). 

 

Allah  berfirman:   

﴿  ٓ رۡ  وَمَا
َ
 ]  ١٠٧: انلابايء[ ﴾ ١ لمَِ�َ َ�ٰ لّلِۡ  ةٗ رَۡ�َ  َّ إِ  كَ َ�ٰ سَلۡ أ

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam." (QS. Al-Aniya': 107). 

 

Sebab-sebab hidayah: 
Di zaman nabi , banyak orang yang masuk ke dalam agama Islam 

karena beberapa sebab, di antaranya: 

Ajakan yang dilakukan secara lisan oleh Rasulullah , sebagaimana rasul  

menyeru kepada Abu Bakar, Khadijah, Ali bin Abi Thalib dan sahabat yang lainnya 

untuk masuk Islam, dan mereka pun (menyambut dengan) masuk Islam –semoga 

Allah meridhai mereka– 
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Dengan mengajarkan Islam (ta'lim), sebagaimana Umar  yang dikasih hidayah 

karena terpengaruh oleh bacaan Al-Qur'an yang didengar dan dibaca di rumah 

saudarinya; Fatimah bersama suaminya Sa'id bin Zaid dan Khabab bin Al-Arat 

(semoga Allah  meridhai mereka). Di mana pada saat itu, mereka semua sedang 

belajar Al Quran. Dan sebagaimana masuk Islamnya Usaid bin Hudhair dan Sa'ad 

bin Mu'adz (semoga Allah meridhai mereka berdua) dalam halaqah ta'lim yang 

dibimbing oleh Mush'ab bin Umair (semoga Allah meridhai-Nya) di Madinah. 

Dengan (pemandangan saat mendirikan) suatu ibadah. Hindun binti Utbah masuk 

Islam setelah dia melihat orang-orang muslim sholat pada tahun kemenangan yaitu 

tahun pembukaan Makkah, begitu pula dengan Islamnya Tsumamah bin Atsal al 

hanafi (semoga Allah meridhainya) yang masuk Islam di Mesjid Nabawi, karena 

terpengaruh oleh pemandangan ibadah yang dilakukan oleh orang-orang muslim 

dan lain sebagainya. 

 

Dengan berinfaq dan sikap dermawan. Rasulullah  pada tahun pembukaan kota 

Mekah memberikan harta yang sangat banyak kepada Shofwan bin Umayyah, 

Muawiyah dan yang lainnya, sehingga mereka masuk Islam, sebagaimana masuk 

Islamnya seorang lelaki yang diberi kambing pada sebuah tempat di antara dua 

gunung, akhirnya dengan masuk Islamnya lelaki tersebut maka kaumnyapun ikut 

masuk Islam. 

 

Berdakwah atau menyeru manusia adalah kewajiban umat. 

Ketika Allah  telah memberikan dan memuliakan umat ini dengan tugas para 

nabi yaitu dakwah, maka Allah  pun juga menentukan daerah, wilayah dan 

hamba-hamba Nya yang akan dijadikan sebagai sasaran berdakwahnya umat ini, 

baik itu di belahan bumi bagian timur atau bagian barat sampai hari kiamat nanti. 

 

Rasulullah  telah bersungguh-sungguh dalam mengerahkan kemampuannya 

dalam membina para shahabat (semoga Allah  meridhai mereka), sehingga 

tertanam dalam jiwa mereka dua perkara: menjalankan tunutnan agama dalam 

kehidupan pribadi dan bermasyarakat. Merekapun paham bahwa semua wilayah 

dan para hamba Allah yang ada padanya adalah tanggung jawab umat hingga akhir 

kiamat. Sebab, sungguh seorang muslim akan bertanggung jawab pada saat 

dirinya tidak menunaikan tugas pribadinya yaitu ibadah, dan akan bertanggung 
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jawab pula ketika dirinya meninggalkan tugas sosialnya yaitu berdakwah, hingga 

Allah mencabut nyawanya. 

1. Allah  berfirman: 

نُتُمۡ  ﴿ َّمُةٍ  خَۡ�َ  ك

خۡ  

ُ
َّاسِ  رجَِتۡ أ نل ِ  

ۡ
رُونَ تأَ ِ  ُم  ٱب

ۡ ۡ ٱ عَنِ  نَ هَوۡ وََ�نۡ  رُوفِ مَعۡ ل نُكَرِ ل ِ  مُِنونَ وَتؤُۡ  م ِۗ ٱب َّ ............ ﴾ 
 ]  ١١٠: عمران ال[

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah". 

(QS. Ali Imron: 110). 

  

2. Allah  berfirman: 

َّمُةٞ  مِّنُ�مۡ  ُ�نوَۡ�َ  ﴿

  ۡ�ِ �َۡ ٱ إَِ�  عُونَ يدَۡ  

ۡ
رُونَ وََ�أ ِ  ُم  ٱب

ۡ ۡ ٱ عَنِ  نَ هَوۡ وََ�نۡ  رُوفِ مَعۡ ل � ل نُكَرِ ٰ  م َٓ �ْوُأَ

 ۡ ٱ هُمُ  �كَِ   لحُِونَ مُفۡ ل

 ]  ١٠٤: عمران ال[ ﴾ ١

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung." (QS. Ali Imron: 104). 

 

3. Allah  berfirman: 

ِ َ�ٰ  قُلۡ  ﴿ دۡ  سَبيِِ�ٓ  ۦذِه
َ
ْ عُوٓ أ ِۚ ٱ إَِ�  ا َّ  ٰ ۠  بصََِ��ٍ  َ�َ ناَ

َ
بَعَِ�� ٱ وَمَنِ  � بۡ  َّ ِ ٱ نَ َ�ٰ وُس َّ  ٓ ۠  وَمَا ناَ

َ
ۡ ٱ مِنَ  �  ﴾ ١ �ِ�َ مُۡ�ِ ل

 ]  ١٠٨: ويسف[

"Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 

mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan 

aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.". (QS. Yusuf: 108). 

 

Bashirah mencakup tiga hal, yaitu: berilmu sebelum berdakwah, bersikap bijak 

dan lemah lembut ketika berdakwah, sabar setelah berdakwah. 

Para sahabat telah mendapat pendidikan dan bimbingan dari Nabi  tentang 

sarana dan metode-metode dalam berdakwah. Lalu setelah beliau  wafat para 

shabatlah yang memikul tanggung jawab dakwah ini. Para shahabat (semoga Allah 

meridhai mereka) telah mengorbankan saat-saat senang dan mengekang syahwat 
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mereka (demi dakwah), dan mereka tak segan-segan mengorbankan harta, waktu 

dan jiwa mereka demi tersebarnya agama ini di muka bumi. 

Merekalah yang telah menyiarkan dakwah ilallah, mengemban kalimat laa ilaaha 

illallah sehingga merasuk ke dalam setiap rumah di belahan bumi timur dan barat, 

di kawasan Syam dan Iraq, Mesir dan Afrika utara, di Rusia dan kawasan di 

sebarang sungai dan yang lainnya. 

 

Dan negari ini (Kerjaan Arab Saudi) dimenangkan hingga Islam tersiar dan tauhid 

tersebar sebagai ganti dari kesyirikan, kekufuran diganti dengan keimanan, dan 

bermunculan pula di negari ini para ulama dan da'i, orang-orang yang suka 

beribadah dan zuhud, orang-orang sholeh, para mujahid, yang semuanya ini 

menyenangkan bagi setiap orang muslim. 

 

Merekalah orang-orang yang terbaik, termulia dan merekalah yang telah diridhai 

Allah  dan merekapun ridha kepada Allah, merekalah orang-orang yang jujur dan 

benar dalam menepati janjinya dengan Allah  . 

َّ�ٱ َنيَِّ�ٱَو ِراَصنَۡ�ٱَو َن�بَعُوهُم �إِحَِۡ�ٰنٖ ﴿    
  رِِجَٰ�ُمۡلٱ َنِم َ     ن وُلَّوَۡ�ٱ َنوُقِبّٰ

    ْ َ�نۡهُ َِّ�َ ٱ َ� ُ َ�نۡهُمۡ وَرضَُوا َّ

تٰٖ  َّ �َج ۡمُهَل ّ    دَ
َ
نَۡ�رُٰ  أَع

َ
بدَٗ َ�ۡرِي َ�ۡتَهَا ٱۡ�

َ
 ]١٠٠: تلة�و[﴾ ١يمُ َ�لٰكَِ ٱلۡفَوۡزُ ٱلۡعَظِ �ۚ َ�ِٰ�ِينَ �يِهَآ �

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 

orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 

dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan 

Allah menyediakan bagi mereka syurga-syurga yang mengalir sungai-sungai di 

dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang 

besar." (QS. Al-Taubah: 100). 

 

Apa yang harus didahulukan dan apa yang akhirkan 

Nabi  dan para shahabatnya mengedepankan berjuang dan berdakwah dari 

mencari uang dan sesuatu yang mubah. Oleh karena itulah kehidupan mereka 

serba kekurangan baik harta atau lainnya. Namun, bersamaan dengan itu 

keimanan dan amalan-amalan sholeh mereka naik dan bertambah, tampaklah 

akhlak mulia yang sebenarnya pada diri mereka dan banyak kemenangan (yang 

diraih) agama Islam. Akan tetapi, banyak orang-orang muslim saat sekarang ini, 

lebih mengedepankan bekerja mencari usaha dari perjuangan (bagi agama) dan 
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dakwah lalu uang mereka menambah jumlah harta mereka, bersamaan dengan itu 

keimanan dan amal sholeh mereka menjadi berkurang. Dua sikap yang tertanam 

dalam kehidupan para shahabat: Orang yang perhatiannya hanya terfokus dalam 

mengumpulkan harta adalah seperti orang Yahudi, dan orang yang perhatiannya 

hanya terfokus dalam memuaskan nafsunya adalah seperti Nashroni. Oleh 

karenanya, ketika tujuan (seseorang yang sebenarnya) berubah akan berakibat 

menguatnya sisi dunia dan jasmani sehingga melemah sisi agama dan ruh, 

sementara perhatian dan kesungguhannya hanya tertuju untuk dunia bukan 

agama, dan agama (diposisikan) seperti orang miskin yang berkeliling menghiba 

dan mengharap dari manusia, tetapi tidak ada yang memberi dan mengasihinya, 

karena orang-orang sedang sibuk dengan urusan dunia dan syahwat mereka. 

 

Agama ini akan tetap dan terus eksisis sampai hari qiamat, akan tetap ada 

sekelompok dari umat Nabi Muhammad  yang selalu dan terus menjalankan 

syariat agama ini, hingga datang ketentuan dari Allah dan mereka tetap seperti itu.  

رُااللهِ وَ لاَ تزََالُ طَ ( ْم
َ
تَِ أ
يْأَي 
  تَىَح ،ْمُهَف   لَاَخ ْوَأ ْمُهَلَذ


     خَ  نَم   مُ ُّضره ي َلا اللهِا ِرْمَأِبً  



�اَق ِتيََّمة



  مُأ ْنِم ٌ  نَ  ْوُ مْ ظَـهِار ُه

سِاَّلنا َ    ( 

"Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang menjalankan perintah Allah, 

tidak memadhoratkan mereka orang yang menyelisihinya sampai datang ketentuan 

Allah dan mereka tetap tampak seperti itu di tengah-tengah manusia". (Muttafaq 

alaihi). 

 

Fadhilah dakwah ilallah : 
Setiap orang yang beriman dan menjalankan ibadah serta berdakwah ilallah, 

memuliakan oleh Allah dengan memberikan beberapa karomah, di antaranya: 

Sesungguhnya Allah akan memuliakannya, meskipun ia tidak mempunyai sebab-

sebab kemuliaan. Seperti Bilal dan Salman (semoga Allah meridhai mereka berdua). 

Allah akan menanamkan pada dirinya cinta kepada semua tunutnan agama dan 

dia cinta dalam melaksanakan serta menyeru kepadanya. Allah menjadikan 

baginya kecintaan dihati para makhluk Nya, dan Allah akan menghilangkan 

bentangan kebathilan di sekitarnya, Allah menguatkan dan membantunya dengan 

pertolongan yang ghaib dari sisi Nya, Allah mengabulkan setiap do'anya, Allah 

menjadikannya mulia dan dihormati, Allah memberikan baginya pahala dan pahala 
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orang-orang yang diserunya serta orang yang telah mendapat hidayah karena 

dakwahnya. 

1. Allah  berfirman: 

حۡ  وَمَنۡ  ﴿
َ
َّمِّن ٗ� قَوۡ  سَنُ أ ِ ٱ إَِ�  دََ�ٓ   ۡ ٱ مِنَ  َنِِّ�  وَقَالَ  الحِٗ َ�ٰ  وعََمِلَ  َّ سُۡ ل  ]  ٣٣: تلصف[ ﴾ ٣ لمِِ�َ م

"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 

Allah dan mengerjakan amal yang sholeh dan berkata: "Sesungguhnya aku 

termasuk orang-orang yang berserah diri". (QS. Fushilat: 33). 

2. Dari Abu Hurairah  bahwasanya Rasulullah  bersabda: 

جُـرْوهِِمْ (
ُأ
رِْوُ مَْن تبَِعَهُ لاَ َ�نقُْصُ ذِلـكَ مِـْن   ج

ُأ
جْرِ مِْثلُ 

َ
لأْ

ُ مِنَ ا
َ
ه َنَكا ىًدُه َلىِل       َعاإ    د 

َ
ىِإ َعاَد ْنـل   امََو 

ًئْيـ
لإِثمِْ مِْثلُ آثَامَِ مَْن تبَِعَهُ لاَ َ�نقُْصُ ذَلكَ مِْن آثاَمِهِمْ شَاًئْي

ْ
كَانَ عَلْيهِ مِنَ ا ٍةَلَلاَ 

  ( 

'Barangsiapa yang mengajak kepada hidayah, maka baginya pahala sebagaimana 

pahala-pahala orang yang mengikutinya, dan tidak mengurangi pahala mereka 

sedikitpun. Dan barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan, maka baginya dosa 

sebagaimana dosa-dosa orang yang mengikutinya, tidak mengurangi dosa-dosa 

mereka sedikitpun". (HR. Muslim). 

 

3. Dari Sahl bin Sa'ad  bahwa rasulullah  bersabda kepada Ali bin Abu Thalib  

di hari khaibar. 

ُب عَلْيهِ ( مْ بمَِا َ�ِ
بُِهْ رْخ

أََ و ِمَلاْسِلإْا َل 


 ِإ ْمُى   ه

ُ�ْدا َّمُ� ْمِهِت  
حَاَسِ� َ


ِْل �َ� َّتىَح َكِلْسِر ََعلى ْ    

  نْ َ�هْـدِيَ 
َ
مْ فـَوَااللهَِ لأ

ِلنا ُرعَّمِ    ُحم َك  لَ َنْوُ�َي ْنَأ ْنمِ َكَل ٌْ�َخ ًلاُج  

       رَ َكِب   ( 

"Berjalanlah dengan tenang kemudian serulah mereka untuk masuk Islam, dan 

beritahukan kepada mereka beberapa kewajiban atas mereka, demi Allah 

seandainya Allah memberikan hidayah kepada seseorang dengan perantaraan 

kamu, itu lebih baik bagimu daripada onta merah' (Bukhori dan Muslim). 

 

Manusia dalam beramal terbagi menjadi dua golongan: 
Di antara mereka, ada yang bersungguh-sungguh beramal dan bekerja untuk 

kehidupan duniawi sehingga larut di dalamnya, lalu pergi meninggalkannya 

(dengan kamatian). Di antara mereka ada yang bersungguh-sungguh dalam 

beramal untuk kehidupan akherat kemudian meninggal dan mendapatkan apa 
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yang telah dikerjakannya, merekalah orang-orang yang beriman. Orang-orang yang 

beramal untuk kehidupan akherat. Mereka ini terbagi menjadi dua golongan: 

 

Orang yang sibuk dengan ibadahnya semata. (Golongan ini) ketika meninggal 

terputuslah seluruh amalnya kecuali tiga perkara: shodaqoh jariyah, ilmu yang 

bermanfaat dan anaknya yang sholeh yang selalu mendo'akannya. 

Orang yang menyibukkan dirinya dengan beribadah dan berdakwah ilallah , di 

mana dia berkorban dan bersungguh-sungguh demi tegaknya kalimat Allah, maka 

amal baiknya akan terus mengalir kepadanya dari setiap orang yang mendapat 

hidayah yang disebabkan oleh dakwahnya, maka baginya pahala sebagaimana 

pahala orang yang mengikutinya sampai hari kiamat. 

Allah  berfirman: 

ِ وَٱۡ�َوۡمِ ٱ�خِرِ وََ�هَٰدَ ﴿  َّ �ٱِب َنَماَء ۡنَمَك ِماَرَۡ�ٱ ِدِجۡسَمۡلٱ َةَراَمِعَو ِّجٓاَۡ�ٱ َةَياَقِس ۡمُتۡلَعَجَ                        

ِۚ َ� أ َّ �ٱ ِليِبَس ِ�  

لٰمَِِ�  َّ �لٱ َمۡوَقۡلٱ يِدۡهَ� َ� َُّ�ٱَو َِّۗ�ٱ َدنِع َنۥُوَتۡ            ِينَ ءَامَُنواْ وهََا ١ َّ مَۡ�لٰهِِمۡ �
َ
ِ بأِ َّ �ٱ ِليِبَس ِ� ْاوُدَهَٰ�َو ْاوُرَ          

ٰ�كَِ هُمُ ٱلۡفَآ�زُِونَ  َٓ �ْوُأَو َِّۚ�ٱ 

    دنِع ًةَ  رََد ُمَظۡ�َأ ۡمج  


 هِِسُفن


ُّ�َر ۡمُهُِّ�َبُهُم برَِۡ�َةٖ  ٢أَ     تٰٖ  مِّنۡهُ وَرضَِۡ�نٰٖ   َّ َهُّمۡ  �َجَ

قِيمٌ  نعَِيمٞ �يِهَا  َّنِإ ۚ�ًدَبَ� ٓ ٱَ�ِٰ�ِينَ �يِهَ  ٢ُّ

 جۡرٌ عَظِيمٞ 

َ
ٓۥ أ َ عِندَهُ  ]٢٢، ١٩: تلة�و[﴾ ٢ َّ

"Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang 

mengerjakan haji dan mengurus masjidilharam, kamu samakan dengan orang-

orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan Allah? 

Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada 

kaum yang zhalim.(19) Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di 

jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di 

sisi Allah; dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.(20) Tuhan mereka 

menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat daripada Nya, keridhaan dan 

syurga, mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal.(21) mereka kekal 

di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah pahala yang besar.(22)" 

(QS. At-Taubah: 19-22). 

 

5. Kewajiban berdakwah ilallah 
Pentingnya berdakwah ilallah: 

Allah  telah menjelaskan seluruh hukum-hukum syariat secara global di 

dalam Al-Quran lalu dijelaskan secara terperinci oleh rasulullah  di dalam sunah-
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sunah beliau . Akan tetapi, khusus masalah dakwah dijelaskan oleh Allah  

secara terperinci, lengkap dan menyeluruh di dalam Al-Quran. Allah  tidak 

menerangkan tentang tata cara beribadahnnya para nabi (secara rinci), tidak 

menerangkan bagaimana cara sholatnya Nabi Ibrahim, bagaimana tata cara 

hajinya Nabi Adam, bagaimana cara puasa yang dilakukan oleh Nabi Daud. 

Semuanya di terangkan oleh Allah di dalam Al-Quran secara umum. Dan Allah  

tidak menjelaskan secara terperinci di dalam Al-Quran satupun kisah tentang 

hamba Nya yang suka beribadah. Akan tetapi, Allah  menjelaskan di dalam Al-

Quran tentang bagaimana dakwahnya para nabi, Allah menjelaskan dengan 

mendetail bagaimana kisah nabi Musa dalam duapuluh sembilan juz di Al-Qur'an, 

juga menjelaskan secara terperinci bagaimana para nabi yang lain berdakwah 

kepada kaum mereka, disebutkan kisah nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, Hud, 

Shaleh, Syu'aib, Luth, Yusuf, dan yang lainnya; karena sesungguhnya umat ini d 

iutus untuk berdakwah ilallah, dengan melihat suri tauladan para nabi (semoga 

rahmat dan salam bagi mereka). 

 

Terdapat jarak yang panjang antara keimanan dengan turunnya hukum-hukum 

syariat. Akan tetapi tidak terdapat jarak waktu antara keimanan dengan dakwah; 

karena umat ini telah di utus untuk berdakwah ilallah sebagaimana para nabi. 

Dahulu, setiap nabi mengajarkan hukum syari'at kepada umatnya setelah 

menanamkan keimanan, akan tetapi setelah Allah  mengutus nabi Muhammad , 

Dia memerintahkan kepada umat ini untuk berdakwah kepada din Allah setelah 

mereka mengajarkan keimanan, barulah setelah itu beliau mengajarkan hukum-

hukum syariat di Madinah, karena umat ini di utus sebagaimana diutusnya para 

nabi.  

 

Allah telah memilih umat ini di antara umat-umat sebelumnya, dan memuliakan 

umat ini dengan agama Islam dan berdakwah kepadanya, berdakwah ilallah adalah 

kewajiban bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan sebatas kemampuan dan 

keilmuannya. Dakwah ilallah adalah tanggungjawab umat, dan kebutuhan umat. 

1. Allah  berfirman: 

ِ َ�ٰ  قُلۡ  ﴿ دۡ  سَبيِِ�ٓ  ۦذِه
َ
ْ عُوٓ أ ِۚ ٱ إَِ�  ا َّ  ٰ ۠  بصََِ��ٍ  َ�َ ناَ

َ
بَعَِ�� ٱ وَمَنِ  � بۡ  َّ ِ ٱ نَ َ�ٰ وُس َّ  ٓ ۠  وَمَا ناَ

َ
ۡ ٱ مِنَ  �  ﴾ ١ �ِ�َ مُۡ�ِ ل

 ]  ١٠٧: ويسف[
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"Katakanlah: 'Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-oarng yang mengikutiku 

mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan 

aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik" (QS. Yusuf: 108). 

Nash tersebut umum, tidak terikat waktu: malam dan siang, tidak terikat tempat: 

utara selatan, timur dan barat, tidak terikat kebangsaan: orang arab atau selain 

arab, tidak terikat jenis kelamin: laki-laki dan perempuan, tidak terikat umur: 

orang dewasa dan anak-anak, tidak terikat warna: putih hitam, tidak terikat 

tingkatan: penguasa, budak, kaya dan miskin. 

Berdakwah kepada mereka adalah wajib, karena mereka merupakan bagian dari 

umat manusia, dan agama ini untuk seluruh manusia. Dan wajib bagi mereka 

berdakwah ketika mereka telah memeluk agama Islam, karena mereka juga adalah 

umat Muhammad dan pengikutnya. 

 

2. Allah  berfirman: 

ٰ  ذَاَ�ٰ  ﴿ َّاسِ  غٞ بََ� نلِّ   ْ ْ لمَُوٓ وَِ�َعۡ  ۦبهِِ  وَِ�ذَنُرُوا َّمَا ا ٰ  هُوَ  َ� َّكّرَ  حِدٞ َ�ٰ  هٞ إَِ� َ ذَ ِ�  ْ ُلوا وْ
ُ
 ٱ أ

َ
 ]  ٥٢: ابرايهم[ ﴾ ٥ بِ َ�ٰ لۡ ۡ�

"(Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya mereka 

diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mngetahui bahwasanya Dia 

adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal mengambail 

pelajaran." (QS. Ibrahim: 52). 

 

3. Rasulullah  bersabda dalam khutbahnya di hari nahr ketika haji wada' kepada 

semua orang-orang yang beriman; baik para shahabat beliau yang dari arab 

maupun 'ajam, laki-laki dan perempuan, yang berkulit putih dan hitam, yang kaya 

dan miskin, penguasa dan para budak: 

ُ مِنهُْ (
َ
ه ل عىْوَأ ْوُه ْنَم َغِّلَبُ� ْن


      


أَ  َسىَع َد   هاَّشل ا

 َّنِإَف َبِئاَغْلا ُدِهاَّشلا  

   

 ) غِ

"Yang mendengar supaya menyampaikan kepada yang tidak hadir, karena bisa jadi 

yang menyampaikan itu lebih paham dari yang mendengar". (Muttafaq alaihi). 

 

4. dari Abdullah bin Amru (semoga Allah meridha mereka berdua) bahwa Nabi  

bersabda: 

يْلتَبََ (

ِّمَعَتُم ّدًا فَ     ََ َعلي  بََذ  ك ْنَم   جََرو  ح َلاَو َلْيِ   اَْس� ر

ْنَ� اْوثِّدَحَو بَ�ِ ِإ   يآ ْوَلَو ِّ�َ� اًْة     راَّلنا َنِم ُهِ    دََعْقَم ْأ 

 ( 
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"Sampaikanlah dariku walau satu ayat, dan tidaklah mengapa untuk mengambil 

hadist dari bani israil, dan barangsiapa yang berbohong atas namaku, maka 

bersiap-siaplah menempati api neraka". (HR. Bukhori). 

 

5. Berkorban dan berusaha demi tegaknya kalimat Allah serta menyebarkannya 

dapat membuahkan hidayah, sebagaimana firman Allah   

ِينَ ٱوَ  ﴿ َّ  ٰ�َ ْ َّهُمۡ َ�هَۡ  �يِنَا هَدُوا نَ�ِ   ۚ بُلَنَا َ ٱ َنّ  ُس ۡ ٱ لمََعَ  َّ  ]  ٦٩: العنكوبت[ ﴾ ٦ سِنِ�َ مُحۡ ل

"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan 

Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-

benar beserta orang-orang yang berbuat baik." (QS. Al-Ankabut: 69). 

 

Hakekat perjuangan adalah: Berusaha untuk sempurna dalam beramal, 

berkorban dengan apa saja demi perjuangan, selalu istiqomah sampai meninggal 

dunia. Dan hal yang sangat berharga dalam perbendaharaan Allah adalah Hidayah. 

Karena Allah tidak memberikannya kecuali kepada hamba-hamba Nya yang 

terpilih, di antaranya ada yang meminta kepada Allah dan berusaha di jalanNya, 

sehingga berhasil mendapatkannya. Di antaranya ada yang telah Allah ketahui 

bahwa dirinya yang berhak, merekalah orang-orang yang beriman. Oleh karenanya 

Allah  memerintahkan kepada kita untuk berdo'a dan meminta hidayah kepada 

Allah  dalam sehari semalam sebanyak tujubelas kali dalam sholat yang wajib. 

Sebagaimana firman Allah:  

َ�ٰ ٱ دِناَهۡ ٱ ﴿ ۡ ٱ طَ لصِّ سُۡ ل ِينَ ٱ طَ صَِ�ٰ  ٦ تَقِيمَ م َّ  ۡ�
َ
ۡ ٱ َ�ۡ�ِ  هِمۡ عَلَيۡ  تَ عَمۡ �  ﴾ ٧ لِّ�َ َّضآٱ وََ�  هِمۡ عَلَيۡ  ضُوبِ مَغۡ ل

 ]  ٧  ،٦: ةتحافل[

"Tunjukilah kami jalan yang lurus.(6) (Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 

anugerahkan ni'mat kepada mereka; Bukan (jalan) mereka yang dimurkai (Yahudi), 

dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat (Nasrani)". (QS. Al-Fatihah).  
 

Berusaha dengan sungguh-sungguh demi tegaknya kalimat Allah 

Ada tiga tahapan dalam berjuang demi tegaknya kalimat Allah: 

1. Berjuang atas orang kafir dengan harapan supaya mereka mendapatkan 

hidayah, sebagaimana firman Allah: 
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مۡ  ﴿
َ
ُلونَ  أ ٰ �ۡ ٱ َ�قُو ٮ ّ�كَِ  مِن ُّ �َۡ ٱ هُوَ  بلَۡ  هُۚ َ�َ ٓ  امٗ قَوۡ  ِ�ذِنُرَ  َّ ا َّ  ٰ تٮَ

َ
َّلَعهُمۡ  لكَِ َ�بۡ  مِّن َذِّيرٖ  مِّن هُم�  ﴾ ٣ تَدُونَ َ�هۡ  َ

 ]  ٣:  السجدة[

"Tetapi mengapa mereka (orang-orang kafir) mengakatan: "Dia Muhammad mengada-

adakannya. Sebenarnya al quran itu adalah kebenaran (yang datang) dari 

Tuhanmu, agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum datang kepada 

mereka orang yang memberi peringatan sebelum kamu; mudah-mudahan mereka 

mendapat petunjuk" (QS. Al-Sajdah: 3). 

 

2. Berjuang kepada orang-orang muslim yang bermaksiat agar mereka berubah 

menjadi taat, berubah dari lalai menjadi ahli dzikir. Sebagaimana firman Allah   

َّمُةٞ  مِّنُ�مۡ  ُ�نوَۡ�َ  ﴿

  ۡ�ِ �َۡ ٱ إَِ�  عُونَ يدَۡ  

ۡ
رُونَ وََ�أ ِ  ُم  ٱب

ۡ ۡ ٱ عَنِ  نَ هَوۡ وََ�نۡ  رُوفِ مَعۡ ل � ل نُكَرِ ٰ  م َٓ �ْوُأَ

 ۡ ٱ هُمُ  �كَِ   لحُِونَ مُفۡ ل

 ]  ١٠٤: عمران ال[ ﴾ ١

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung." (QS. Ali Imran: 104). 

 

3. Berjuang atas orang-orang sholeh agar menjadi pembaharu dalam agama dan 

berjuang terhadap yang suka berdzikir agar bisa menasehati orang lain. 

a. Allah  berfirman: 

ِينَ ٱ ِ�َّ  ٢ خُۡ�ٍ  لَِ�  نَ �َ�ٰ ۡ�ِ ٱ َنِّ  ١ عَۡ�ِ لۡ ٱوَ  ﴿ َّ  ْ ْ  ءَامَُنوا ْ وَتوََاصَوۡ  تِ لَِ�ٰ �َّٰ ٱ وعََمِلُوا ِ  ا ْ وَتوََاصَوۡ  قِّ �َۡ ٱب  ا
 ِ  ]  ٣  ،١: رعلص[ ﴾ ٣ َّصۡ�ِ ٱب

"Demi masa.(1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian. (2) 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan nasehat 

menasehati, supaya mentaati kebenaran dan nasehat-menasehati supaya menetapi 

kesabaran." (QS. Al-Ashr: 1-3). 

b. Allah  berfirman:           

ٓ  فذََكّرِۡ  ﴿ مَا َّ �ِ نتَ  
َ
ذَُكّرِٞ  أ  ]  ٢١: الةيشاغ[ ﴾ ٢ م

"Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang 

memberi peringatan". (QS. Al-Ghasyiah: 21). 
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Ketika para shahabat (semoga Allah meridhai mereka) mengetahui akan wajibnya 

berdakwah ilallah dan keutamaan berdakwah, maka mereka bergegas berlomba 

dalam berdakwah serta mengadakan ta'lim dan berjihad demi tegaknya kalimat 

Allah, menyebarkannya di muka bumi ini. Mereka berdakwah ilallah dengan penuh 

hikmah dan menasehati dengan cara yang baik. Tertanam dalam hati mereka kasih 

sayang dan lemah lembut terhadap manusia. Saksi-saksi dan bukti dalam kitab-

kitab, hadist dan sejarah memberikan kesaksian (tentang perjuangan) mereka. 

Allah  berfirman: 

ِ  رَّ�كَِ  سَبيِلِ  إَِ�ٰ  عُ دۡ ٱ ﴿ ۡ ٱوَ  مَةِ كۡ ۡ�ِ ٱب ۡ وََ�ٰ  سَنَةِ� �َۡ ٱ عِظَةِ مَوۡ ل ِ  هُمدِل حۡ  ِ�َ  َِّ� ٱب
َ
َ�َّكَ  َنِّ  سَنُۚ أ عۡ  هُوَ  

َ
َّلَ  بمَِن لَمُ أ  

عۡ  وهَُوَ  ۦسَبيِلهِِ  عَن
َ
ِ  لَمُ أ  ٱب

ۡ  ]  ١٢٥: نلحل[ ﴾ ١ تَدِينَ مُهۡ ل

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.". (QS. Al-Nahl: 125). 

 

Tugas umat 
Berdakwah ilallah adalah merupakan tugas bagi setiap umat, adapun 

berfatwa dalam permasalahan hukum, bagi yang mengetahui hukum secara pasti 

berfatwalah dengannya, dan bagi yang tidak mengtahui akan hukum tertentu, 

maka tunjukilah orang yang meminta fatwa tersebut ulama yang lebih mengetahui 

dari segi keilmuan, kefiqihan, hafalan serta kepahaman. Orang yang menunjukkan 

kepada kebaikan seperti orang yang mengerjakan kebaikan tsb. Dahulu  di antara 

para sahabat pada enggan untuk berfatwa. Mufti dari kalangan sahabat bisa 

dihitung dengan jari, seperti: Muadz, Ali, Zaid bin Tsabit, Ibnu Abbas dan yang 

lainnya (semoga Allah meridhai mereka). 

 

Berfatwa bukan suatu hal yang diperbolehkan bagi siapa saja, adapun dakwah 

ilallah wajib bagi setiap insan sesuai dengan kemampuan dan keilmuannya, paling 

tidak satu ayat. 

Para ulama dan ahli fiqih, merekalah yang berfatwa, sebagaimana firman Nya: 

ْ لُوٓ  َٔ فَۡ�  .......... ﴿ هۡ  ا
َ
نُتُمۡ  إنِ رِ ّ�ِكۡ ٱ لَ أ  ]  ٤٣: نلحل[ ﴾ ٤ لَمُونَ َ�عۡ  َ�  ك
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"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui." (QS. Al-Nahl: 43). 

 

Berdakwah dengan menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah kepada yang 

mungkar bagi umat ini sesuai dengan tingkat kemampuan dan keilmuan mereka. 

Para shahabat telah menjalankan misi da'wah ini dari mulai sejak sebelum 

turunnya hukum-hukum tentang sholat, zakat, shaum dan yang lainnya. Inilah 

umat yang menyatukan antara pengorbanan serta jihad demi tegaknya kalimat 

Allah, dan baik dalam beramal bukan banyak beramal. 

1. Allah  berfirman: 

ِ َ�ٰ  قُلۡ  ﴿ دۡ  سَبيِِ�ٓ  ۦذِه
َ
ْ عُوٓ أ ِۚ ٱ إَِ�  ا َّ  ٰ ۠  بصََِ��ٍ  َ�َ ناَ

َ
بَعَِ�� ٱ وَمَنِ  � بۡ  َّ ِ ٱ نَ َ�ٰ وُس َّ  ٓ ۠  وَمَا ناَ

َ
ۡ ٱ مِنَ  �  ﴾ ١ �ِ�َ مُۡ�ِ ل

 ]  ١٠٨: ويسف[

"Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-oarng yang mengikutiku 

mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku 

tiada termasuk orang-orang yang musyrik". (QS. Yusuf: 108). 

 

2. Allah  berfirman: 

وِۡ�اَءُٓ َ�عۡضٖ� ﴿ 
َ
ِ  وَٱلمُۡؤۡمُِنونَ وَٱلمُۡؤۡمَِ�تُٰ َ�عۡضُهُمۡ أ رُونَ ب ُم

ۡ
نُكَرِ يأَ َّصلٱ َنوُميِقُ�َلَوٰةَ ٱلمَۡعۡرُوفِ وََ�نۡهَوۡنَ عَنِ ٱلمۡ  

َ عَزِ�زٌ حَكِيمٞ  َّ �ٱ َّنِإ َُّۗ�ٱ ُمُهُ      �َ سَ َكِ�َٰٓ�ْوُأ ۚٓۥَُ�وُسَرَو ََّ�ٱ َنوُعيِطُ�َ�َۡ 

           و  َةٰوَكَّزلٱ َ   وُتن  ]٧١: تلة�و[﴾ ٧ 

"Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka (adalah) 

menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang 

ma'ruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan sholat, menunaikan zakat, dan 

mereka ta'at kepada Allah dan Rasul Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana."  (QS. Al-Taubah: 71). 

 

Hal yang pertama kali akan tercabut dari kehidupan umat ini adalah: kesungguhan 

dalam berdakwah, kemudian jiwa berkorban, lalu hidup yang sederhana. Musuh-

musuh Islam telah menyadari hal ini dan berusaha untuk mencabutnya dari umat 

Islam. Akhirnya, keadaan menjadi terbalik di mana pengorbanan dan kerja keras 

hanya untuk dunia, seseorang berubah menjadi insan yang bekerja keras untuk 

kehidupan dan kesenangannya. Sehingga masyarakat mengingkari perzinahan, 
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riba, minum arak, tapi tidak mengingkari ditinggalkannya dakwah ilallah yang 

telah terlepas dari kehidupan umat. 

 

Pada zaman Rasulullah dan para shahabat, setiap pribadi umat ini konsisten 

dengan ibadah dan dakwah, dan pada generasi berikutnya hanya ibadah yang 

tersisa di dalam umat ini, sementara berdakwah hanya dilakukan oleh sebagian 

atau orang tertentu dari umat ini. Dan tidak akan menjadi baik umat yang terakhir 

ini kecuali dengan mengikuti apa yang telah dilakukan oleh umat yang terdahulu. 

 

Ada dua kewajiban bagi setiap muslim baik laki-laki dan perempuan: 

1. Kewajiban pertama: mengamalkan agama, beribadah kepada Allah saja dan 

tidak menyekutukannya, mentaati Allah dan rasul Nya, serta mengerjakan apa 

yang diperintahkan oleh Allah, dan menjauhi apa yang dilarangNya  

a. Allah  berfirman: 

ْ �ۡ ٱوَ ۞ ﴿ َ ٱ بُدُوا ْ �ُۡ�ِ  وََ�  َّ وا ۖ  ٔٗ شَۡ�  ۦبهِِ  �ُ  ]  ٣٦:  النساء[ ﴾.......  ا

"Sembahlah Allah dan jangan menyekutukan Nya dengan apa pun." (QS. Al-Nisa': 

36). 

 

b. Allah  berfirman: 

﴿  ٰ َ�ُّهَآَ

ِينَ ٱ  ْ ءَامَُنوٓ  َّ ْ  ا طِيعُوا

َ
َ ٱ أ وَ�ُ  َّ َّوۡ  وََ�  ۥوَرُس ْ لَوَ نتُمۡ  هُ َ�نۡ  ا

َ
 ]  ٢٠: انلافال[ ﴾ ٢ مَعُونَ �سَۡ  وَأ

"Hai orang-orang yang beriman, ta'atlah kepada Allah dan Rasul Nya, dan janganlah 

kamu berpaling dari pada Nya, sedang kamu mendengar (perintah-perintah Nya)". 

(QS. Al-Anfal: 20). 

 

2. Kewajiban kedua: berdakwah ilallah, menyeru kepada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran 

a. Allah  berfirman: 

َّمُةٞ  مِّنُ�مۡ  ُ�نوَۡ�َ  ﴿

  ۡ�ِ �َۡ ٱ إَِ�  عُونَ يدَۡ  

ۡ
رُونَ وََ�أ ِ  ُم  ٱب

ۡ ۡ ٱ عَنِ  نَ هَوۡ وََ�نۡ  رُوفِ مَعۡ ل � ل نُكَرِ ٰ  م َٓ �ْوُأَ

 ۡ ٱ هُمُ  �كَِ   لحُِونَ مُفۡ ل

 ]  ١٠٤: عمران ال[ ﴾ ١
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"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung." (QS. Ali Imran: 104). 

 

b. Dari Abdullah bin Amru (semoga Allah meridhai mereka berdua) bahwa rasul  

bersabda: ِّ�َ� اْوغِّل وَلْو آيًة ((  ((      

"Sampaikan dariku walau hanya satu ayat". (HR. Bukhari). 

 

c. Dari Abu Sa'id  al Khudriy  ia berkata: bahwa Rasulullah  bersabda: 

بِْلـ(

نْ لـَمْ �سَْـتطَِْع فَبِقَ

ْإ
نْ لمَْ �سَْـتطَِْع فَبِلِسَـناهِِ فـَ

ْإ
ِّ�َغُيُهْ �ِيدَِهِ ف



لَف اًرَْ  ْنُم ْمُ�ْنِمك     

ى
أَر ْنَ  ـعَفُ  ْض

َ
هِ وذَلـِكَ أ

مَانِ  لإِ�ْ
ْ
 ) ا

"Barangsiapa yang melihat kemunkaran maka rubahlah dengan tangannya, apabila 

ia tidak sanggup maka rubahlah dengan lisannya, dan apabila masih tidak sanggup 

maka ingkarilah dalam hati, dan itu adalah selemah-lemahnya iman". (HR. Muslim). 

 

Waktu seorang muslim 

Allah  telah membeli dari orang-orang yang beiman; diri mereka, harta-

harta mereka, dan Allah menjanjikan bagi mereka syurga.  

Dan seyogyanya bagi setiap muslim menggunakan waktunya sebagaimana 

Rasulullah  menghabiskan waktu beliau. Beliau  mengerjakan amalan-amalan 

yang diwajibkan oleh Allah , melaksanakan perintah Rabbnya dalam setiap 

keadaan dalam kesehariannya: ketika berwudhu, makan, tidur dan dalam segala 

situasi dan keadaannya. Dan meluangkan sedikit waktu untuk bekerja demi 

mencari nafkah, maka sebagian besar dari waktu beliau dipergunakan untuk 

berdakwah kepada manusia; supaya mereka menyembah dan mengesakan Allah. 

Ketika terdapat waktu yang luang dan ada halangan baginya untuk berdakwah, 

maka (dipergunakannya waktu tersebut untuk) menimba ilmu atau mengajarkan 

ilmunya kepada orang-orang muslim yang lain tentang hukum-hukum agama. Dan 

ketika terdapat waktu yang luang dan dirinya terhalang melakukannya (belajar dan 

mengajar), maka dia mengabdikan dirinya bagi kepentingan saudara-saudaranya 

sesama muslim, membantu menyelesaikan semua kebutuhan mereka, tolong-

menolong dalam kebaikan dan takwa. Dan apabila terdapat waktu yang kosong 
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sementara dirinya berhalangan mengerjakan hal tersebut, maka dia bersegera 

melaksanakan amalan-amalan yang sunnah, seperti sholat sunah mutlak, 

membaca al quran, berdzikir, dan amal-amal sholeh yang lain.  

Begitulah semestinya, diutamakan suatu amalan yang manfaatnya lebih besar bagi 

manusia dalam setiap keadaan. 

 

Kategori obyek da'wah dan cara berdakwah kepada mereka: 

Manusia itu berbeda-beda, karena keanekaragaman dan perbedaan 

pengetahuan serta amalan mereka itulah maka hukum berdakwah kepada 

merekapun berbeda: 

1. Orang yang kurang dalam keimanannya serta bodoh dalam masalah hukum: 

maka kita harus bersabar atas celaannya, dan kita terus menyeru serta 

mengajarkan kepadanya dengan penuh kelembutan dan kasih sayang, 

membimbing dengan penuh perhatian, sebagaimana perilaku Rasululllah  kepada 

orang arab badwi. 

Dari Anas  bahwasanya ia berkata: 

لِ االلهِ ( ْوُ جِْدِ مَعَ رسَ مَس
ْ
ي ُنَْ� اَمَنْيَفِ ال


  رَا ْع

َ
لُ االلهِ إِْذ جَاءَ أ ـحَُبا رسَُـْو ْص

َ
جِْدِ َ�قَـالَ أ مَس

ْ
ي ُلْوُبَ� َماَقَ�فِ ال        ٌّ

 : ْلُ االلهِ : قاَلَ . مَهْ مَه ْوُ لَ االلهِ  قاَلَ رسَ َّنِإ َّمـُ� َلاـَب َّتىَح ُ رسَُـْو
    ه ْوُ�ََترَ� ُهْوُعَد    هْوُمِرْز

  َّنِإ َُله َلاـ

  قََ� ُه عَ

ُلْصحُ  مَسَاجِدَ لاَ ت
ْ
لِذِ كِ�رِْ االلهِ ذَههِ ال  �ِ اَمَّ�ِإ ِر 

ذََقْلا

َ  لاَو ِلْوَْلبا اَذه ْنِم ٍءَْ 


        ِ� ْو

َ
قُـرْآنِ أ

ْ
لاَةِ وَقـِرَاءَةِ ال َّ صلا

لُ االلهِ  ْوُ َّنَشَفهُ عَلْيهِ  كَمَا قاَلَ رسَ  ٍءا   م ْنِم   ٍوْلَدِب َءاَجَف ِمْوَقْلا  

 
  


  نِم ًلاُجَر َرَمَأَف َلا
  


 َ ( 

"Ketika kami berada di mesjid bersama Rasulullah , datanglah seorang badui 

kemudian kencing di dalam masjid. Maka para shahabatpun membentak: "mah mah" 

(Sebuah ungkapan bermakna membentak) Anas bercerita: Rasulullh  bersabda: 

"Janganlah marah kepadanya, biarakanlah dia". Maka para shahabatpun 

meninggalknnya, sehingga ia meneruskan kencingnya sampai tuntas. Kemudian 

rasulullah  memanggil dan menasehatinya: "Sesungguhnya mesjid ini tak pantas 

untuk kencing di dalamnya, atau buang kotoran, sesungguhnya mesjid ini adalah 

tempat untuk mengingat Allah, sholat dan memabca Al-Qur'an". Atau sebagaimana 

yang disabdakan oleh Rasulullah . Lalu beliau memerintahkan seorang lelaki untuk 

mengambil seember air lalu dituangkan pada tempat kencingnya". (HR. Muslim). 
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2. Orang yang kurang dalam sisi keimanannya dan kurang dari segi keilmuan serta 

hukum syar'I, menyeru orang yang seperti ini harus dengan hikmah, memberikan 

nasehat dengan cara yang baik, supaya keimanannya bertambah, taat kepada 

Rabbnya, dan bertaubat atas dosa-dosanya. 

ْوُا مَهْ مَـهْ َ�قَـالَ ( ُهْوُ وَقاَل ُمْو عَلْيهِ فزَجََر قَ
ْ
بْ�َلَ ال
َ
نَّزلاِب ليِ ْنَذْئِا ِهللا َلْوسَر ااَ فَأ

 
 ا قـَالَ :  دنْـِهِ فـَدَناَ مِنـْهُ قرَِ�ًـبْ

َ
: أ

ِّمُلأِ ُهُّبكَ؟. فجََلسََ 

 

ِ
ُتح
هَـتاهِِمْ  قـَالَ وَلاَ .  لاَ وَااللهِ جَعَلـَِ�َ االلهُ فـِدَاءَكَ : قـَالَ ، لأَ  َّمُلأِ ُهـَنْوُّبُِ� ُساـّ


     قـَالَ .  

لَ االلهِ جَعَلـَِ�َ االلهُ فـِدَاءَكَ  ُّبِحُتَ�هُِ لاِْبنتَِكَ؟  قاَلَ لاَ وَااللهِ ياَ رسَُـْو


ب ُهـَنْوُّبُِ� ُساـَّلنا َلاَو لَِنـَتاهِِمْ . َ   

  قـَالََ .  ل
تِْكَ؟  قاَلَ لاَ وَااللهُ جَعَلَِ�َ  �خُ

َ
ُّبِحُتَ�هُِ لأ



�خََوَاتهِِمْ .  االلهُ فدَِاءَكَ  َ

َ
نْوهَُ ِلأ ُّبُِ� ُساَّلنا  

  تَِّمَعلِ ُهـًّبِحُتـكَ؟  .  لوَ لا   

َ
�َأ َلا

ـتاهِِمْ ، قاَلَ لاَ وَااللهِ جَعَلَِ� االلهُ فدَِاءَكَ  َّمَعلِ ُهـَنْوُّب    حِ�ُي ُساَّلنا َلاَو 
  ِـكَ؟ قـَالَ لاَ وَااللهِ ، َ

َ
تال
َ
لخ ُهـَّبِحِ�ُتَ  


 أَ َلافَ

لِخ ُهَنْوُّبُِ� ُساَّلنا َلاَو لاَاتهِِمْ قاَلَ فَوضََعَ يدََُه     
  لاَق َكَءاَدِفَ   ُهللا َِ� 

 بْلـَهُ  لَ

ِّهَطرْ قَ  و ُهِ�َبْنَذ ْرِفْغا َّمُهّللَا َلا  

   قََو  هِِي
لَ

ءٍ  ي َلشَْ

ِإ ُتِفَتْلَي ى


 تَىَفْلا َكلِذ َدْعَ� ْنُ�َي 

    

مَلَف ُهَجْرَف ْنِّصْ      ( 

"Dari Abu Umamah  ia berkata: Seorang pemuda belia datang kepada Rasulullah 

, kemudian berkata: "Wahai rasulullah, berilah izin kepada saya untuk berzina!, 

maka para shahabatpun berdiri menghamprinya dan memarahi pemuda tersebut: 

"Mah… mah..". Sebuah ungkapan bermakna memarahi dan membentak. Lalu 

Rasulullah memerintahkan: "Suruhlah kemari", lalu lelaki tersebut mendekat. Dan 

diapun duduk. Lalu Rasulullahpun bertanya keapdanya: "Apakah engkau senang 

jika hal itu (zina) terjadi pada ibumu?. Tegas Rasulullah. "Tentu tidak, Demi Allah 

saya menjadi tebusan bagimu". Jawabnya. "Orang lainpun tidak senang jika hal itu 

terjadi pada ibu mereka". Tegas Rasulullah. "Apakah engkau senang jika zina itu 

terjadi pada anak perempuanmu?. Tegas Rasulullah. "Tentu tidak, Demi Allah saya 

menjadi tebusan bagimu". Jawabnya. "Orang lainpun tidak senang jika hal itu terjadi 

pada anak perempuan mereka". "Apakah engkau senang jika zina itu terjadi pada 

saudarimu?. Tegas Rasulullah. "Tentu tidak, Demi Allah saya menjadi tebusan 

bagimu". Jawabnya. "Orang lainpun tidak senang jika hal itu terjadi pada saudari 

mereka". "Apakah engkau senang jika zina itu terjadi pada bibimu (dari pihak 

bapak)?. Tegas Rasulullah. "Tentu tidak, Demi Allah saya menjadi tebusan bagimu". 

Jawabnya. "Orang lainpun tidak senang jika hal itu terjadi pada bibi mereka". Tegas 

Rasulullah. "Apakah engkau senang jika zina itu terjadi pada bibimu (dari pihak 

ibu)?. Tegas Rasulullah. "Tentu tidak, Demi Allah saya menjadi tebusan bagimu". 

Jawabnya. "Orang lain pun tidak senang jika hal itu terjadi pada bibi mereka". Tegas 

Rasulullah. Lalu Rasulullah meletakkan tangan Beliau pada dirinya lalu berdoa: "Ya 
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Allah, ampunilah dosanya, sucikan hatinya dan jagalah kemaluannya". Akhirnya, 

pemuda tersebut tidak melirik sedikitpun kepada zina". (HR. Ahmad bin Hambal). 

 

3. Orang yang kuat imannya dan bodoh dalam hukum syar'i. Orang seperti ini 

didakwahi secara langsung dengan menjelaskan hukum serta dalil syar'inya, 

dijelaskan tentang bahaya perbuatan maksiat, dihilangkan segala kemunkaran 

yang terjadi pada dirinya. 

Dari ibnu Abbas  bahwasanya Rasulullah  melihat pada tangan seorang 

shahabatnya terdapat cincin dari emas, maka beliau segera melepaskan dan 

melemparkannya, kemudian bersabda:  

لَ االلهِ ( ْوُ َّن رسَ

َ  َ ِيف ٍبَهَذ ْنِم اًمِتاَخ 

     
ى
 نـٍَرا أََ

م َلجَـْرٍَة مِـْن ِإ ْمُ�ُدى   
َ
حَأ ُدِمْعَ� َلا  

قََو ُه  طََ� ُهرَح   َ� ٍلُجَر َِ�عَ


ي اَفِ يدَِهِ 
ُلَعْجَيَه   لُ االلهِ ،  ْوُ دَ مَا ذَهَبَ رسَ َّرلِل َلجُلِ َ�ْع  ْ ْذُ خَتامَِـكَ ا�تْفَِـْع بـِهِ : يِقَ ُهُذ : قـَالَ . خ لاَ وَااللهِ لاَ آخُـ

بدًَا وََقدَْ طَرحََهُ 
َ
لُ االلهِ أ ْوُ  ) رسَ

"Rasulullah  melihat sebuah cincin yang melilit pada tangan seorang lelaki, maka 

beliau serta merta mencabut lalu melemparnya, dan bersabda: "Salah seorang di 

anatara kalian secara sengaja mencari bara dari api neraka dan menjadikannya di 

tangannya". Dikatakan kepada lelaki tersebut setelah Rasulullah  

meninggalknannya: "Ambillah cicinmu itu dan manfaatkanlah dia". Lelaki itu 

menjawab: Aku tidak akan mengambil sesuatu yang telah dicampakkan oleh 

Rasulullah ". (HR. Muslim). 

 

4. Orang yang kuat keimanannya serta mengerti hukum-hukum syar'i. Maka tidak 

ada alasan baginya, pengingkaran (terhadap maksiat yang dilakukannya) lebih 

tegas dan menghadpainya dengan cara yang lebih keras dibanding dengan orang-

orang yang sebelumnya, agar dirinya tidak menjadi contoh bagi yang lainnya dalam 

bermaksiat. Sebagaimana rasulullah  telah mengasingkan tiga orang shahabat 

selama limapuluh hari karena telah menyelisihi perintah Rasul , yaitu tidak ikut 

berperang dalam perang tabuk. Rasul memerintahkan orang-orang supaya 

menjauhi mereka (dengan tidak berbicara dengan mereka), peristiwa ini terjadi 

tatkala para shahabat pergi keluar dari kota Madinah untuk berjihad dalam perang 

tabuk, padahal ketiga orang shahabat tersebut tidak mempunyai halangan apapun 

dan mereka adalah orang yang sempurna dalam keimanan dan keilmuannya. 

Akhirnya, Allah menerima taubat mereka. Mereka adalah: Hilal bin Umayyah, 
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Murarah bin Rabi' dan Kaab bin Malik (semoga Allah meridhai mereka). Kisah 

tentang mereka ini lebih jelasnya lagi ada dalam shahih Bukhori dan Muslim. 

ن﴿ 
َ
�ضُ بمَِا رحَُبَتۡ وَضَاقَتۡ عَلَيۡهِمۡ أ

َ
ٰ إذَِا ضَاقَتۡ عَلَيۡهِمُ ٱۡ� �ََح ْاوُفِّلُخ َنيَِّ�ٱ ِةّٓ       ّ�َثَٰ َ ن �ٱ َ

َ
ْ أ ُّنوٓا  ظَو ۡمُه    سُ

َّم تاَبَ عَلَيۡهِمۡ ِ�َتُوُ�وٓ  � ِهۡ  �ِإ َّٓ�ِإ َِّ�ٱ َنِم َأَجۡلَم   

   َ�ٱ َوُه ََّ�ٱ َّنِإ ّ        َرلٱ ُباّحِّيمُ   ]١١٨: تلة�و[﴾ ١

"Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, hingga 

apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa 

merekapun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah mengetahui 

bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada Nya saja. 

Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. 

Sesungguhnya Allah lah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang." (QS. Al-

Taubah: 118). 

 

5. Orang yang awam dalam keimanan serta awam dalam hukum syar'i. Dia diajak 

kepada tauhid dan laa ilaha ilallah, dikenalkan kepadanya nama Allah dan sifat-

sifat Nya yang agung, diterangkan pula baginya janji-janji Allah dan ancaman-

ancaman Nya, kenikmatan-kenikmatan yang diberikan serta karuniaNya 

Dijelaskan pula baginya keagungan dan kekuasaan Allah, hanya Dialah yang 

menguasai semua urusan dan perkara seluruh makhluk. Kemudian ketika 

keimanannya telah merasuk dan kokoh, maka diajarkan baginya secara bertahap 

tentang sholat, zakat, puasa dan seterusnya. 

لُ االلهِ ( ْوُ َّن رسَ

َ  عَُمًذاا َمَنِ قاَلَ  عََ  لمََا َ�عَثَ 

ْلي
كَ َ�قَـ:  لُ مَـا ّـَنِ َّ

و
أ ْنُ�َيـَ 


لَفْ  ٍ اـَب

كِ َلـت 
ه
أَ ٍمْوـ  ََعلى َق َ 

م ْمِهخَسَْ  
 يَْلَع    ضَرَف ْد ق َهللا َّ 

َ
نَأ ْمُهِْبرْخَأ  



فَ َهللا اْوُفَرَع اَذِإَف ِهللا َة 

  داَبَ� ِهَْليِإ ْمُهْوُع 

  

لْتَِهِمْ  
َ
لي  و ْمِهِمْوَي ِفي ٍتا      لَو

َّن 

أ ْمُهِْبرْخَ  



أَف اْوُلَعفَ اَذِإَ

وُِعاا بهَِـا فخَُـذِ مِـنهُْمْ  االلهَ فرََضَ عَلْيهِمْ زََ�ةَ  طَـ
َ
 ُ�قَرَائهِِمْ فـَإِذَا أ

لى ُّدَرُتَو ْمِهِلاَوْمَأ ْعََ     


 

سِاَّلنا ِلاَوْمَأ َمِئا 


  رََك َّقَو    ( 

"Bahwasanya Rasulullah ketika mengutus Mu'adz menuju Yaman, beliau berpesan: 

"Sesungguhnya engkau akan mendatangi kaum ahli kitab, maka hendaklah ajakan 

yang pertama bagi mereka adalah menyembah Allah, maka apabila mereka telah 

mengetahui Allah maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan 

kepada mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam, apabaila mereka 

mengerjakannya maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan 

atas mereka zakat harta yang dibagikan kepada orang-orang fakir dari kalangan 
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mereka, dan apabila mereka mentaati perintah tersebut, maka ambillah harta zakat 

tersebut dan jagalah bagian harta yang mahal milik mereka". (HR. Bukhari). 

 

Keadaan dan kondisi juru dakwah 
Barangsiapa yang menggeluti dakwah ilallah, maka Allah akan membimbing 

dan mengujinya dengan kesenangan dan kesulitan. Dan ia akan mengahadapi 

adanya sebagian orang yang mendukung dan menolongnya dan dia juga akan 

menemui orang-orang yang  mengejek dan mencelanya. 

 

Dua situasi bagi juru dakwah: 

a. Adanya sambutan dari masyarakat terhadap dakwahnya, sebagaimana keadaan 

yang dialami oleh Rasulullah  di madinah. 

b. Adanya penolakan dari masyarakat, sebagimana keadaan (yang dialami oleh 

Rasulullah ) di  Thoif, (di mana penenduduknya)  menolak dakwah dan menyakiti 

beliau . 

Keadaan diterimanya dakwah lebih berbahaya karena bisa jadi dengannya 

seseorang da'i terjangkiti sifat ghurur (bangga karena tertipu), ditawarkan 

kepadanya jabatan, lalu tatkala dia menerima (tawaran tersebut) maka binasalah 

dirinya, itulah tipu daya syetan yang telah merampas juru dakwah dari agama ini, 

akhirnya ia disibukkan dengan perkara dunia dan hal-hal lain. 

Adanya penolakan dan pengingkaran terhadap dakwah itu lebih baik bagi seorang 

da'I, sebab dalam kondisi itulah bertambahnya harapan, pasrah dan 

bergantungnya seorang da'i  kepada Allah , dan itulah yang menjadi sebab 

datangnya pertolongann dari Allah , sebagaimana Nabi  mendapat pertolongan 

dari Allah ketika penduduk Thoif menolak dan menyakiti beliau  yang datang 

mendakwahi. Ketika itu, beliau berdo'a kepada Allah dan akhirnya Allah pun 

memberikan pertolongan baginya dengan mengutus malaikat Jibril dan malaikat 

Gunung, dan Allah memudahkan kepada beliau untuk memasuki kota Mekkah, 

kemudian  menjalani peristiwa Isro Mi'raj lalu berhijrah ke Madinah, akhirnya, 

Islam menyebar. 

 

Klasifikasi juru dakwah pada masa sekarang: 

Di antara mereka ada yang terkesan dengan akhlak para juru dakwah, 

sehingga dirinyapun ikut bergabung dalam berdakwah bersama mereka, namun 
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pada saat suatu permasalahan terjadi pada salah seorang da'i, dia meninggalkan 

dakwah bahkan memusuhi para da'i. Allah  memalingkannya karena tujuannya 

yang jelek. 

 

Di antara mereka ada yang berdakwah karena dia merasa dan menemukan 

bahwa berdakwah bisa memecahkan probrlamatikanya, bisa mewujudkan apa yang 

diinginkan dan disenanginya, ketika kondisi (keduaniaannya) meningkat lebih baik, 

maka meningkat pula ambisi keduniaannya, akhirnya dia lebih sibuk mengurusi 

urusan duniawi daripada dakwah. Allah memalingkannya karena tujuannya yang 

kurang dan tidak sempurna. 

 

Di antara mereka ada yang berdakwah karena didorong banyaknya pahala 

pada dakwah tersebut, dan dia hanya mengharap pahala, tidak peduli dengan 

orang lain, dan tujuannya hanya bagi dirinya. Orang seperti ini ketika mendapat 

atau mendengar suatu amalan yang leibh besar pahalanya dari dakwah, atau lebih 

banyak dan lebih mudah; maka dia akan meninggalkan berdakwah. 

Di antara mereka ada yang berdakwah karena perintah dari Allah, ia beribadah 

dengannya karena dia perintah Allah, dan diia berdakwah juga karena Allah. Inilah 

tujuan yang sempurna. Dengan sebab inilah Allah meneguhkan dan menolongnya 

demi terlaksananya syariat Allah dan berdakwah kepada Allah. Inilah keududukan 

yang paling mulia 

 

 

6. Pokok-Pokok Asas Dakwah Para Nabi Dan Rasul 
Allah  mengutus para nabi dan rasul dengan tiga perkara: Berdakwah 

ilallah,    menerangkan tentang jalan yang bisa menyampaikan (manusia) kepada 

Allah,      menerangkan tentang keadaan manusia setelah sampai di sana. Yang 

pertama menerangkan tentang tauhid dan iman, yang kedua menerangkan hukum-

hukum syariat, ke tiga: menerangkan tetang hari akherat dan apa-apa yang terjadi 

di dalamnya, seperti pahala, siksa, syurga dan neraka.  

Dalam berdakwah, seorang da'I hendaklah menerangkan kepada manusia tentang 

keesaan Allah, nama-nama Nya, sifat-sifat Nya dan pekerjaan-pekerjaan Nya, dan 

menjelaskan tentang keagungan Allah dan kekuasaan Nya; bahwa sesungguhnya 

hanya Allah lah sang Pencipta, Yang Penguasa, Yang Mengatur semua alam 
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semesta ini. Selain Allah adalah makhluk yang tidak berdaya dan tidak punya 

kekuatan, sesungguhnya hanya Allah semata yang berhak disembah tidak ada 

sesembahan yang lain. Inilah tahapan awal (berdakwah) yang paling baik dan 

agung. 

 

Kemudian berdakwah (dengan menerangkan tentang) hari akherat, memberikan 

nasehat (yang dikamas) dalam menjelaskan tentang dorongan serta ancaman 

siksaan, menjelaskan sifat-sifat dan keadaan syurga, keadaan neraka dan macam-

macam siksaannya dan peristiwa yang lainnya dari rentetan kejadian di hari 

kiamat. 

 

Kemudian berdakwah (dengan menerangkan) hukum-hukum agama dan syariat, 

menjelaskan tentang halal dan haram, kewajiban-kewajiban dan hak-hak yang 

harus dipenuhi. Pada periode Mekkah, Rasulullah  berdakwah (dengan 

menerangkan) tentang keesaan Allah dan hari akhirat dan penjelasan tentang 

keadaan para rasul bersama umat-umat mereka. Adapun pada periode Madinah, 

Allah menyempurnakan agama Nya dengan hukum-hukum syariat, sehingga 

syari'at ini diterima oleh orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

dan tidak diterima oleh orang yang kafir dan munafik. 

 

Allah  memerintah kepada Rasul Nya Muhammad  untuk mengikuti petunjuk 

orang-orang sebelumnya dari para nabi dan rasul secara umum, dan 

memerintahkan beliau untuk mengikuti millah Ibrahim secara khusus, dan millah 

Ibrahim adalah mengorbankan segala sesuatu demi kepentingan agama; dengan 

jiwa, harta, tanah, anak dan istrinya. 

 

Dan kita diperintahkan oleh Allah  untuk mengikuti Nabi Muhammad  serta 

mencontohnya dalam setiap situasi dan kondisi, kecuali hal yang telah 

dikhususkan oleh Allah bagi beliau . 

1. Allah  berfirman setelah menyebutkan beberapa ayat tentang para nabi: 

﴿  ٰ َٓ �ْوُ

ِينَ ٱ �كَِ  ۖ ٱ هَدَى َّ ُ َّ  ٰ ۗ �ۡ ٱ هُمُ فَبهُِدَٮ ٓ  قُل تَدِهۡ َّ  �ۡ

َ
جۡ  هِ عَلَيۡ  لُُ�مۡ  َٔ أ

َ
 ﴾ ٩ لَمِ�َ َ�ٰ للِۡ  رَىٰ ذكِۡ  ِ�َّ  هُوَ  إنِۡ  رً�ۖ أ

 ]  ٩٠: اماعنلا[
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"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah 

petunjuk mereka." (QS. Al-An'am: 90). 

 

2. Allah  berfirman: 

وۡ  َمّ  ﴿
َ
ٓ حَيۡ أ نِ  كَ إَِ�ۡ  نَا

َ
ۖ حَنيِفٗ  هيِمَ َ�ٰ إبِۡ  َّلِةَ  َبّعِۡ ٱ أ ۡ ٱ مِنَ  نَ �َ  وَمَا ا  ]  ١٢٣: نلحل[ ﴾ ١ �ِ�َ مُۡ�ِ ل

"Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad): Ikutilah agama Ibrahim 

seorang yang hanif, dan bukanlah ia termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan Tuhan." (QS. An-Nahal: 123). 

 

3. Allah  berfirman kepada umat Nabi : 

ولِ  ِ�  لَُ�مۡ  َ�نَ  َّقَدۡ  ﴿ ِ ٱ رُس سُۡ  َّ

ْ يرَۡ  َ�نَ  لمَِّن حَسَنَةٞ  وَةٌ أ َ ٱ جُوا َ ٱ وَذَكَرَ  خِرَ �ٱ مَ وۡ ۡ�َ ٱوَ  َّ  ﴾ ٢ �كَثِ�ٗ  َّ

 ]  ٢١:  ازحلااب[

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah". (QS. Al-Ahzab: 21). 

 

Perbuatan dan akhlak-akhlak para Nabi bisa diketahui dari sejarah hidup mereka, 

para nabi telah menempuh masa yang panjang dalam berdakwah di jalan Allah, 

kaki mereka berdebu (karena kerja keras tanpa lelah) di jalan Allah, mereka 

mengorbankan harta dan jiwa mereka demi tegaknya kalimat Allah, dahi mereka 

berkeringat, kaki-kaki mereka terpecah demi menolong agama Allah, mereka diuji, 

disakiti, dikucilkan, diusir, mereka berperang, dan diperangi, digoncang, 

disingkirkan, dicaci maki, diperolok, dipukul, tetapi mereka tetap bersabar dan 

berbelas kasih hingga datang pertolongan Allah atas mereka. Allah  berfirman: 

بتَۡ  وَلقََدۡ  ﴿ ذُِّ ْ  لكَِ َ�بۡ  مِّن لٞ رُسُ  ك وا ٰ  فصَََ�ُ ْ  مَا َ�َ بوُا ذُِّ ْ  ك وذُوا
ُ
ٰ  وَأ ّٓ�َ  ٰ تٮَ

َ
ۚ نَۡ�ُ  هُمۡ � لَ  وََ�  ناَ ِۚ ٱ تِ لَِ�َِ�ٰ  مُبَدِّ َّ 

ٓ  وَلقََدۡ  بَإيِْ  مِن ءَكَ جَا ۡ ٱ َّ  ]  ٣٤: اماعنلا[ ﴾ ٣ سَلِ�َ مُرۡ ل

"Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum kamu, akan tetapi 

mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) terhadap 

mereka, sampai datang pertolongan Kami kepada mereka. Tak ada seorang pun 
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yang dapat merobah kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Dan sesungguhnya telah 

datang kepadamu sebagian dari berita rasul-rasul itu". (QS. Al-An'am: 34). 

 

Dakwah para Nabi dan Rasul 
Setelah para Nabi atau Rasul berdakwah kepada manusia, maka di antara manusia 

ada yang beriman dan ada pula yang tidak beriman: 

Mereka yang beriman akan diuji oleh Allah dengan kesenangan dan kesengsaraan 

serta dimusuhi dan disakiti oleh manusia, sehingga jelas antara yang jujur dengan 

yang dusta, yang beriman dan yang munafiq. 

Dan mereka yang tidak beriman akan diazab dengan sesuatu yang lebih 

menyakitkan dan dalam masa yang lebih lama. Oleh karenanya, mesti bagi setiap 

insan baik yang beriman ataupun yang kafir untuk mendapatkan penderitaan, 

tetapi orang beriman penderitaan di dunia, sebagai balasan yang disegerakan (atas 

perbuatannya), kemudian dibalas oleh Allah dengan kebaikan di dunia dan 

akherat. Adapun orang kafir, menemukan kenikmatan yang semu sebagai balasan 

yang disegerakan (atas perbuatannya) kemudian berubah menjadi penderitaan 

yang abadi (di akherat) 

1. Allah  berfirman: 

حَسِبَ  ﴿
َ
ن َاّسُ ٱ أ

َ
وٓ ۡ�َ �ُ  أ ُ� ْ ن ا

َ
ُلوٓ  أ ْ َ�قُو َّا ا َّا وَلَقَدۡ  ٢ تَُنونَ ُ�فۡ  َ�  وهَُمۡ  نَماَ نَتَ ِينَ ٱ  َنَمَّ فَلَيَعۡ  لهِِمۡۖ َ�بۡ  مِن َّ ُ ٱ  َّ 

ِينَ ٱ َّ  ْ َنَمَّ وََ�َعۡ  صَدَقوُا ٰ لۡ ٱ   ]  ٣  ،٢: العنكوبت[ ﴾ ٣ ذِ�ِ�َ َ�

2. "Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami 

Telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?  3. Dan Sesungguhnya kami Telah 

menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui 

orang-orang yang benar dan Sesungguhnya dia mengetahui orang-orang yang 

dusta". (QS. Al-Ankabut: 2-3). 

َنَّرُغكَّ  َ�  ﴿   ُّلَقَبُ   ِينَ ٱ  َّ  ْ   َمّ  قَليِلٞ  عٞ مََ�ٰ  ١ دِ َ�ٰ ۡ�ِ ٱ ِ�  َ�فَرُوا
ۡ
ٰ مَأ َّمُۖ  هُمۡ وَٮ نَهَ ۡ ٱ سَ وَ�ئِۡ    ال[ ﴾ ١ مِهَادُ ل

 ]  ١٩٧  ،١٩٦: عمران

196. "Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir 

bergerak di dalam negeri. 197.  Itu hanyalah kesenangan sementara, Kemudian 

tempat tinggal mereka ialah jahannam; dan Jahannam itu adalah tempat yang 

seburuk-buruknya". QS. Ali Imron: 196-197 
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 ﴿ ُ َّ �ٱ ُد�ِرُي اَمَّ�ِإ ۚۡمُهُدَٰ�ۡوَأ ٓ        

  �ََو ۡمُهُلَٰ�ۡمَأ َكۡبِجۡعُ�     


   هُمۡ وهَُمۡ  �َ ُسُ نف

َ
ۡ�يَا وَتزَهَۡقَ أ ُّ �ٱ ِةٰوَيَۡ�ٱ ِ� اَهِب مُهَ�ِّذَعُِ             

 ]٥٥: تلة�و[﴾ ٥ َ�فِٰرُونَ 

55. Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu 

Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak 

itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang 

nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir".(QS. Al-Taubah: 55). 

 

Para nabi dan rasul serta semua pengikutnya hidup di muka bumi ini dengan 

mengemaban tauhid, keimanan dan amal sholeh bagi umat manusia, mereka 

menyeru umat manusia kepadanya (tauhid, keimanan dan amal sholeh). Dan 

sesuatu yang sangat dicintai oleh mereka adalah keimanan kepada Allah dan 

beramal sholeh, dan sesuatu yang sangat dirindukan oleh mereka adalah melihat 

Rabbnya, mengharap ridha Nya, merindukan kenikmatan-kenikmatan syurga, 

istana-istana yang megah di dalamnya. Mereka berjihad, berdakwah, dan bersabar 

sehingga Allah meridhai mereka dan merekapun ridha kepadan Allah. Dan inilah 

gambaran dari bimbingan Allah kepada mereka, perjalanan hidup mereka dalam 

tugas dakwah kepada Allah, supaya ditiru oleh setiap da'i yang menyeru kepada 

Allah. 

 

Berdakwah kepada tauhid, beriman kepada Allah, mengenal nama-nama Nya dan 

sifat-sifat Nya, serta beribadah hanya kepada Allah semata tidak menyekutukan 

Nya dengan sesuatu apapun. 

1. Allah  berfirman: 

﴿  ٓ رۡ  وَمَا
َ
ولٍ  مِن لكَِ َ�بۡ  مِن نَاسَلۡ أ َنَهُّ  هِ إَِ�ۡ  نوُِ�ٓ  ِ�َّ  ُس


ٰ  َ�ٓ  ۥ ۠  ِ�َّٓ  هَ إَِ� ناَ

َ
 ]  ٢٥: انلابايء[ ﴾ ٢ بُدُونِ �ۡ ٱفَ  �

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu, melainkan Kami 

wahyukan kepadanya: bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, 

maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku." (QS. Al-Anbiya': 25). 

 

2. Allah  berfirman: 

ُ ٱ هُوَ  قُلۡ  ﴿ حَدٌ  َّ
َ
ُ ٱ ١ أ ُ  يَُ�ن وَلمَۡ  ٣ يوَُ�ۡ  وَلمَۡ  يَِ�ۡ  لمَۡ  ٢ َّصمَدُ ٱ َّ حَدُۢ  كُفُوًا ۥَّ

َ
  ،١: الاخلاص[ ﴾ ٤ أ

٤  [ 
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"Katakanlah: Dialah Allah, Yang Maha Esa.(1) Allah adalah Tuhan yang bergantung 

kepada Nya segala sesuatu.(2) Dia tidak beranak dan tiada pula diperanakkan.(3) 

dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.(4)" (QS. Al-Ikhlas: 1-4). 

 

3. Allah  berfirman: 

ِ  ِ�  نَاَ�عَثۡ  وَلَقَدۡ  ﴿ َّمُةٖ  ُ�ّ

وً�   نِ  ُس

َ
ْ �ۡ ٱ أ َ ٱ بُدُوا ْ جۡ ٱوَ  َّ ٰ ٱ تَنبُِوا َّ  ]  ٣٦: نلحل[ ﴾ ......... غُوتَۖ �

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 

menyerukan): sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu." (QS. Al-Nahl: 36). 

Menyampaikan agama Allah kepada manusia dan menasehati mereka: 

1. Allah  berfirman: 

ِينَ ٱ ﴿ ِ ٱ تِ َ�ٰ رَِ�ٰ  ُ�بَلّغُِونَ  َّ حَدًا نَ شَوۡ َ�ۡ  وََ�  ۥنهَُ شَوۡ وََ�خۡ  َّ
َ
ۗ ٱ ِ�َّ  أ َ ِ  وََ�َ�ٰ  َّ ِ ٱب :  ازحلااب[ ﴾ ٣ احَسِيبٗ  َّ

٣٩  [ 

"(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut 

kepada Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang (pun) selain kepada 

Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan." (QS. Al-Ahzab: 39). 

 

2. Allah  berfirman: 

بلَّغُُِ�مۡ  ﴿
ُ
نصَحُ  رَّ�ِ  تِ َ�ٰ رَِ�ٰ  �

َ
عۡ  لَُ�مۡ  وَأ

َ
ِ ٱ مِنَ  لَمُ وَأ  ]  ٦٢: اعلاراف[ ﴾ ٦ لَمُونَ َ�عۡ  َ�  مَا َّ

"Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku memberi nasehat 

kepadamu, dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui." (QS. Al-

A'raf: 62). 

 

3. Allah  berfirman kepada Muhammad : 

﴿ ۞ ٰ َ�ُّهَآَ

ولُ ٱ  ٓ  بلَّغِۡ  َرُس نزِلَ  مَا

ُ
ّ�كَِۖ  مِن كَ إَِ�ۡ  أ ُ ٱوَ  ۚۥ رسَِاَ�َهُ  تَ َّلَغۡ  َ�مَا عَلۡ َ�فۡ  َّمۡ  �ن َّ  َاّسِ� ٱ مِنَ  صِمُكَ َ�عۡ  َّ

َ ٱ َنِّ  ٰ لۡ ٱ مَ قَوۡ لۡ ٱ دِيَ�هۡ  َ�  َّ  ]  ٦٧: دة ملائ[ ﴾ ٦ فرِِ�نَ َ�

"Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika 

kamu tidak kerjakan (apa yang diperintahkan itu) kamu tidak menyampaikan 

amanat Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesugguhnya Allah 

tidak memberi petunjuk kepada kaum yang kafir". (QS. Al-Ma'idah: 67). 
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Berdakwah kepada manusia dengan mendatanginya kerumah-rumah mereka, 

kepasar, kekampung dan kekota. 

1. Allah  berfirman kepada Musa: 

نتَ  هَبۡ ذۡ ٱ ﴿
َ
خُوكَ  أ

َ
ٓ ذۡ ٱ ٤ رِيذكِۡ  ِ�  تنَيَِا وََ�  ِ� َ�ٰ � وَأ ّنِٗ  ٗ� قَوۡ  ۥَ�ُ  َ�قُوَ�  ٤ طََ�ٰ  ۥَنِهُّ  نَ عَوۡ فرِۡ  إَِ�ٰ  هَبَا  اَّ

َّلَعّهُ  َّكرُ  ۥ  ذَتَ وۡ  
َ
 ]  ٤٤  ،٤٢: طه[ ﴾ ٤ َ�ٰ َ�ۡ  أ

"Pergilah kamu bersama saudaramu dengan membawa ayat-ayat Ku, dan 

janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat Ku;(42) pergilah kamu berdua 

kepada fir'aun, sesungguhnya dia telah melampaui batas;(43) maka berbicaralah 

kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia 

ingat atau takut.(44)". (QS. Thaha: 42-44). 

 

2. Dahulu rasulullah  mengunjungi orang-orang, bertamu ke rumah-rumah 

mereka, menyeru mereka kepada Allah, menyerahkan dirinya kepada setiap 

kabilah dari suatu kaum. 

ْوُا(  لِْح  االلهُ �ُف
ّ
لاِإ َلهِإ َلا اْوُلْوُق ُساَّلنا اَ

    
َ
 ) هُّ�َ

"Wahai manusia katakanlah laa ilaaha illallah niscaya kalian akan selamat". HR. 

Imam Ahmad bin Hambal. 

 

3. Dari Usamah bin Zaid  bahwa Rasulullah  menjenguk Sa'ad bin Ubadah .  

َّتى ( ْوُدَ  هَ
ْليا
 و ِناَثْوَلأْا ِةَدَبَ� َْ�ِ�ِ





    

 شرُمْلاَو َْ�

    مِِلْسُمْلا ْنِم ٌطَلاْخَأ ِهْيِ� ٍسِلْجَمِب َّر 


  



     

يـلنا ُمِهْيـب ...  
لََع َمَّلَ   

قُرْآنَ 
ْ
 عَلْيهِمُ ال

َ
ىِإ ْمُهَعالَ االلهِ وَقرََأ    دَف 

 َ �ََو َّفَ �ََ�لَ  ( ... 

"Rasulullah  melewati sebuah majlis yang terdiri dari campuran kaum muslimin, 

musyrikin, penyembah berhala dan Yahudi…maka  Rasulullah  mengucapkan 

salam kepada mereka, kemudian beliau berhenti dan turun dari kendaraannya lalu 

menyeru mereka kepada (mengikuti agama) Allah dan membaca Al-Qur'an kepada 

mereka…". (Muttafaq alaihi). 

 

Selalu memuji kepada Allah, berdzikir dan meminta ampun kepada Nya pada setiap 

keadaan.  
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1. Allah  berfirman tentang Ibrahim:  

ِ  دُ مۡ �َۡ ٱ ﴿ ّ ِيٱ َِ ۚ َ�ٰ �سۡ  عِيلَ َ�ٰ إسِۡ  كَِ�ِ لۡ ٱ َ�َ  ِ�  وهََبَ  َّ َ�ٓ ٱ لسََمِيعُ  رَّ�ِ  َنِّ  قَ  ]  ٣٩: ابرايهم[ ﴾ ٣ ءِ ُّ

"Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) 

Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar 

(memperkenankan) doa." (QS. Ibrahim: 39). 

 

2. Aisyah (semoga Allah meridhai-Nya) berkata: 

 ) ّ ُِبيَّلنا 
    ِِيْحناه

َ
ّ أ ُِ كل ََعلى   َهللا ُرُك    ( 

"Bahwa Nabi  senantiasa berzikir kepada Allah pada setiap keadaannya". (HR. 

Muslim). 

 

3. Al-Agrri Al-Muzani  berkata bahwa Rasulullah  bersabda:  

ٍةَّرَم َةَئاِم ِمْوَليْا ِفي َهللا ُر (      

   

 فْغَتْسَلأَ 

 ّ ِ�ِ�َو ِبيْلَق ََعلى 


   


ناَغَُلُ  ( 

"Sesungguhnya ada kebimbangan di dalam hatiku, dan sesungguhnya aku 

beristigfar kepada Allah dalam sehari seratus kali". (HR. Muslim). 

 

Menulis surat bagi para raja orang kafir dan menyeru mereka kepada Allah: 

َِّبيَن ّ االلهِ (


َ  َىِإ ْمُهْوُعْدـَيلَ االلهِ َ�عَـاكَت  

 ٍراـّ 
بََج ُِّكل  


لَىِ�َو ِِّشياَج 

 لَنا َلىِ�َو ََصرْيّ
 




َ َلىِ�َو �  وَلـَْيسَ ىَ 
َ
ل

 ّ ُِبيَّلنا ِهْيَل

   ع َّ�َص يَِّلذا ِّ


    )  ش

"Bahawa Nabi  menulis surat kepada para penguasa baik bergelar kaesar, dan 

kepada raja Najasy serta kepada penguasa lainnya dan menyeru mereka kepada 

agama Allah, bukan Al-Najasy yang dishalatkan oleh Nabi ". (HR. Muslim). 
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Berdakwah kepada Allah dan ke jalan yang menyampaikan kepada –Nya, serta 

kepada balasan yang akan diterima oleh kaum mukminin. 

1. Allah  berfirman: 

ِ َ�ٰ  قُلۡ  ﴿ دۡ  سَبيِِ�ٓ  ۦذِه
َ
ْ عُوٓ أ ِۚ ٱ إَِ�  ا َّ  ٰ ۠  بصََِ��ٍ  َ�َ ناَ

َ
بَعَِ�� ٱ وَمَنِ  � بۡ  َّ ِ ٱ نَ َ�ٰ وُس َّ  ٓ ۠  وَمَا ناَ

َ
ۡ ٱ مِنَ  �  ﴾ ١ �ِ�َ مُۡ�ِ ل

 ]  ١٠٨: ويسف[

108.  Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, Aku dan orang-orang yang mengikutiku 

mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan 

Aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik". (QS. Yusuf: 108). 

 

2. Allah  berfirman: 

ِ  رَّ�كَِ  سَبيِلِ  إَِ�ٰ  عُ دۡ ٱ ﴿ ۡ ٱوَ  مَةِ كۡ ۡ�ِ ٱب ۡ وََ�ٰ  سَنَةِ� �َۡ ٱ عِظَةِ مَوۡ ل ِ  هُمدِل حۡ  ِ�َ  َِّ� ٱب
َ
 ]  ١٢٥: نلحل[ ﴾ ....... سَنُۚ أ

125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik". (QS. Al-Nahl: 125). 

 

3. Allah  berfirman: 

وۡ  لكَِ وََ�َ�ٰ  ﴿
َ
ٓ حَيۡ أ ذِنُرَ  اعَرَ�يِّٗ  ءَاناًقرُۡ  كَ إَِ�ۡ  نَا َمُّ  ّ�ِ


 ِ�  فَرِ�قٞ  �يِهِ�  بَ رَ�ۡ  َ�  عِ مۡ �َۡ ٱ مَ يوَۡ  رَ وَتذنُِ  لهََاحَوۡ  وَمَنۡ  قُرَىٰ لۡ ٱ 

 ]  ٧: الىروش[ ﴾ ٧ َّسعِ�ِ ٱ ِ�  وَفرَِ�قٞ  َّةِ �َۡ ٱ

7.  "Demikianlah kami wahyukan kepadamu Al Quran dalam bahasa Arab, supaya 

kamu memberi peringatan kepada ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk 

(negeri-negeri) sekelilingnya, serta memberi peringatan (pula) tentang hari 

berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. Segolongan masuk surga 

dan segolongan masuk jahannam". (QS. Al-Syura: 7). 

 

Berdakwah kepada manusia dengan bahasa obyek da'wah. 

ٓ وَمَ  ﴿ رۡ  ا
َ
ولٍ  مِن نَاسَلۡ أ َ  ۦمِهِ قَوۡ  بلِسَِانِ  ِ�َّ  ُس ُّلِضُيَ  لهَُمۡۖ  ِ�ُبَّ�ِ  ُ ٱ  ٓ  مَن َّ ٓ  مَن دِيوََ�هۡ  ءُ �شََا ۚ �شََا  عَزِ�زُ لۡ ٱ وهَُوَ  ءُ

 ]  ٤: ابرايهم[ ﴾ ٤ كِيمُ �َۡ ٱ

4. "Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya 

supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah 

menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
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dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana". (QS. 

Ibrahim: ) 
 

Keseimbangan antara ibadah dan dakwah. 

1. Allah  berfirman: 

﴿  ٰ َ�ُّهَآَ

ۡ ٱ  َّزُمِّلُ ل ۡ ٱ قُمِ  ١  وِ   ٓۥفَهُ نصِّۡ  ٢ قَليِٗ�  ِ�َّ  لَ َّ

َ
وۡ  ٣ قَليًِ�  هُ مِنۡ  نقُصۡ ٱ أ

َ
 ءَانَ قُرۡ لۡ ٱ وَرَتلِِّ  هِ عَلَيۡ  زدِۡ  أ

 ]  ٤  ،١: ملمزل[ ﴾ ٤ �يًِ� ترَۡ 

1. Hai orang yang berselimut (Muhammad), 2. Bangunlah (untuk shalat) di malam 

hari, kecuali sedikit (darinya), 3. (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua 

itu sedikit. 4.  Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Al-Quran itu dengan 

perlahan-lahan". (QS. Al-Muzammil: 1-4). 
 

2. Allah  berfirman: 

﴿  ٰ َ�ُّهَآَ

ۡ ٱ  ِ ل َّدُثّ نذِرۡ  ُ�مۡ  ١ رُ 

َ
َّ�َرَكَ  ٢ فَأ    ۡ  ]  ٥  ،١: ملدثر[ ﴾ ٥ جُرۡ هۡ ٱفَ  زَ ُرجّۡ ٱوَ  ٤ َ�طَهِّرۡ  وَ�يَِابكََ  ٣ فكََّ�ِ

1. Hai orang yang berkemul (berselimut), 2.  Bangunlah, lalu berilah peringatan! 3.  

Dan Tuhanmu agungkanlah! 4.  Dan pakaianmu bersihkanlah, 5.  Dan 

perbuatan dosa tinggalkanlah".  (QS. Al-Mutdattsir: 1-5). 
 

Sikap umat terhadap para nabi mereka: 

1. Allah  berfirman: 

ُّصُقّ  وَُ�ّٗ  ﴿ � مِنۡ  كَ عَلَيۡ  
َ
ٓ أ لِ ٱ ءِ بَا ٓ  فُؤَادَكَۚ  ۦبهِِ  نثُبَّتُِ  مَا ُّرُس ِ َ�ٰ  ِ�  ءَكَ وجََا  رَىٰ ذكِۡ وَ  عِظَةٞ وَمَوۡ  ُّ �َۡ ٱ ذِه

 ]  ١٢٠: وهد[ ﴾ ١ مِنِ�َ مُؤۡ للِۡ 

120. Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-

kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu; dan dalam surat Ini Telah datang 

kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang 

beriman". (QS. Hud: ). 
 

2. Allah  berfirman 

ٞ عِۡ�َ  قَصَصِهِمۡ  ِ�  َ�نَ  لقََدۡ  ﴿ وِْ�  ة
ُ
 ٱ ّ�ِ

َ
ىٰ ُ�فۡ  احَدِيثٗ  َ�نَ  مَا بِ� َ�ٰ لۡ ۡ� ِيٱ دِيقَ تصَۡ  ِ�نوََ�ٰ  َ�َ  هِ يدََيۡ  َ�ۡ�َ  َّ

 ]  ١١١: ويسف[ ﴾ ١ ونَ مُِن يؤُۡ  �ٖ لّقَِوۡ  ةٗ وَرَۡ�َ  ىوهَُدٗ  ءٖ َ�ۡ  ُ�ِّ  صِيلَ وََ�فۡ 
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111. Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan 

tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala 

sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman". (QS. Yusuf: 

111). 

 

3. Allah  berfirman:      

َّلَعهُمۡ  قَصَصَ لۡ ٱ صُصِ قۡ ٱفَ  .......... ﴿ َّكَفَتَرُونَ     ]  ١٧٦: اعلاراف[ ﴾ ١ 

176 "Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir". 

(QS. Al-A'raf: 176). 

 

Istiqamah dalam berdakwah ilallah tidak menoleh kepada mereka yang 

mengingkari. 

1. Allah  berfirman: 

عۡ  مَرُ تؤُۡ  بمَِا دَعۡ صۡ ٱفَ  ﴿
َ
ۡ ٱ عَنِ  رضِۡ وَأ ۡ ٱ كَ َ�ٰ كَفَيۡ  َنِاّ ٩ �ِ�َ مُۡ�ِ ل سُۡ ل ِينَ ٱ ٩ زءِِينَ تَهۡ م ِ ٱ مَعَ  ونَ عَلُ َ�ۡ  َّ َّ  ٰ  هًاإَِ�

 ۚ  ]  ٩٦  ،٩٤: جلحر[ ﴾ ٩ لَمُونَ َ�عۡ  فَ فَسَوۡ  ءَاخَرَ

94.  Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 

diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. 95. 

Sesungguhnya kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang 

memperolok-olokkan (kamu). 96. (yaitu) orang-orang yang menganggap adanya 

Tuhan yang lain di samping Allah; Maka mereka kelak akan mengetahui (akibat-

akibatnya)". (QS. Al-Hijr: 94-96). 

 

2. Allah  berfirman: 

بُ  وَمَن ِ� رۡ فَذَ  ﴿ مُۡ  ٤ لَمُونَ َ�عۡ  َ�  ثُ حَيۡ  مِّنۡ  رجُِهُمتَدۡ سَنسَۡ  دِيثِ� �َۡ ٱ ذَابَِ�ٰ  يَُ�ذِّ

 مَتِ�ٌ  دِيكَيۡ  َنِّ  لهَُمۚۡ  ِ� وَأ

 ]  ٤٥  ،٤٤: القلم[ ﴾ ٤

44. Maka serahkanlah (Ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang yang 

mendustakan perkataan Ini (Al Quran). nanti kami akan menarik mereka dengan 

berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui, 45.  
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Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat 

tangguh". (QS. Al-Qolam: 44-45). 

 

3. Allah  berfirman: 

َنُّدُصكَّ  َ� وَ  ﴿  ِ ٱ تِ ءَاَ�ٰ  َ�نۡ   نزِلَتۡ  إذِۡ  دَ َ�عۡ  َّ
ُ
َنّ  وََ�  رَّ�كَِۖ  إَِ�ٰ  عُ دۡ ٱوَ  كَۖ إَِ�ۡ  أ �وُ�َ ۡ ٱ مِنَ    ﴾ ٨ �ِ�َ مُۡ�ِ ل

 ]  ٨٧: القصص[

87. Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari (menyampaikan) 

ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan Serulah mereka 

kepada (jalan) Tuhanmu, dan janganlah sekali-sekali kamu termasuk orang-orang 

yang mempersekutukan Tuhan". (QS. Al-Qashash: 8). 

 

4. Allah  berfirman : 

ٰ لۡ ٱ تطُِعِ  فََ�  ﴿  ]  ٥٢: الفراقن[ ﴾ ٥ �كَبِ�ٗ  اادٗ جِهَ  ۦبهِِ  هُمهِدۡ وََ�ٰ  فِرِ�نَ َ�

52. Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 

mereka dengan Al Quran dengan jihad yang besar". (QS. Al-Furqan: 52). 

 

Tidak bersedih dan kecewa ketika orang tidak menerima agama ini: 

1. Allah  berfirman: 

َّلَعَلَكَ  ﴿ ٰ  سَكَ َّفۡ  خِعٞ َ�ٰ   ٓ ْ يؤُۡ  َّمۡ  إنِ رهِمِۡ ءَاَ�ٰ  ََ سَفًا دِيثِ �َۡ ٱ ذَابَِ�ٰ  مُِنوا
َ
 ]  ٦: الكهف[ ﴾ ٦ أ

6. Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih hati 

setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini 

(Al-Quran)". (QS. Al-Kahfi: 6). 

 
2. Allah  berfirman: 

ِيٱ زُنكَُ َ�َحۡ  ۥَنِهُّ  لَمُ َ�عۡ  قدَۡ  ﴿ ُلونَۖ  َّ َّهُمۡ  َ�قُو � بوُنكََ  َ�  إَِ َنِّ وََ�ٰ  يَُ�ذِّ ٰ ٱ  َّ ِ ٱ تِ َ�ٰ � لمِِ�َ �  ﴾ ٣ حَدُونَ َ�ۡ  َّ
 ]  ٣٣: اماعنلا[

33. Sesungguhnya kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan itu 

menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), Karena mereka Sebenarnya 
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bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari 

ayat-ayat Allah". (QS. Al-An'am: 33). 

 

3. Allah  berfirman: 

كَ َ�فۡ  هَبۡ تذَۡ  فََ�  ........... ﴿ َ ٱ َنِّ  تٍ� حَسََ�ٰ  هِمۡ عَلَيۡ  ُس َّ  ۢ  ]  ٨: افطر[ ﴾ ٨ نَعُونَ يصَۡ  بمَِا عَليِمُ

8.  Maka janganlah dirimu binasa Karena kesedihan terhadap mereka. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat". (QS. Fathir: 8). 

 

Kabar gembira dan peringatan 

1. Allah  berfirman: 

﴿  ٰ َ�ُّهَآَ

ّ ٱ  ُِ �ّ  ٓ ا َّ �ِ رۡ  

َ
ٗ  اهِدٗ َ�ٰ  كَ َ�ٰ سَلۡ أ ِ ٱ إَِ�  وَدَاِ�يًا ٤ �وَنذَِيرٗ  �وَمُبَّ�ِ اجٗ  ۦنهِِ �إِذِۡ  َّ نِ�ٗ  اوَِ�َ ُّ� ٤  ِ  وَ�َّ�ِ

ۡ ٱ َنَأِّ  مِنِ�َ مُؤۡ ل

 ِ ٱ مِّنَ  لهَُم   ]  ٤٧  ،٤٥:  ازحلااب[ ﴾ ٤ �كَبِ�ٗ  ٗ� فضَۡ  َّ

45. Hai nabi, Sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa 

kabar gemgira dan pemberi peringatan, 46. Dan untuk jadi penyeru kepada agama 

Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi. 47. Dan 

sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin bahwa Sesungguhnya 

bagi mereka karunia yang besar dari Allah". (QS. Al-Ahzab: 45-47). 

 

2. Allah  berfirman:  

ۡ ٱ سِلُ نرُۡ  وَمَا ﴿ ِ�نَ  ِ�َّ  سَلِ�َ مُرۡ ل ذِنُرِ�نَۖ  مُبَّ�ِ  ]  ٤٨: ماعنالا[ ﴾ ............ وَم

48. Dan tidaklah kami mengutus para Rasul itu melainkan untuk memberikan 

kabar gembira dan memberi peringatan".  (QS. Al-An'am: 48). 

 

Beramar ma'ruf dan nahi munkar. 
Allah  berfirman: 

ِينَ ٱ ﴿ ّبعُِونَ  َّ ولَ ٱ تََ ّ ٱ َرُس َِ  ٱ ّ�
ُ
�ۡ ّ ِيٱ َِ ٰ َّوۡ ٱ ِ�  عِندَهُمۡ  تُوً�امَكۡ  ۥَ�ِدُونهَُ  َّ   ِ�يلِ ۡ�ِ ٱوَ  ةِ رَٮ

ۡ
رهُُميأَ  ُم

 ِ  ٱب
ۡ ٰ وََ�نۡ  رُوفِ مَعۡ ل ۡ ٱ عَنِ  هُمۡ هَٮ نُكَرِ ل ُّلِحُ�َ  م  ٰ �َۡ ٱ هِمُ عَلَيۡ  وَُ�حَرّمُِ  تِ َّطيَِّ�ٰ ٱ لهَُمُ    هُمۡ إِۡ�َ  هُمۡ َ�نۡ  وََ�ضَعُ  �ثَِ َٓ
 ٱوَ 

َ
ِينَ ٱفَ  هِمۚۡ عَلَيۡ  تۡ َ�نَ  َِّ� ٱ لَ َ�ٰ غۡ ۡ� َّ  ْ َّزَعَرُوهُ  ۦبهِِ  ءَامَُنوا وهُ   ْ ٱوَ  وَنََ�ُ بَعُوا ِيٓ ٱ ُوّرَ ٱ َّ نزِلَ  َّ

ُ
ٰ   ٓۥمَعَهُ  أ َٓ �ْوُ


 هُمُ  �كَِ 

ۡ ٱ  ]  ١٥٦: اعلاراف[ ﴾ ١ لحُِونَ مُفۡ ل
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157. (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang (namanya) 

mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 

menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari 

mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-

beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang 

beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 

terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang 

beruntung". (QS. Al-A'raf: 157). 

 

Mengikat hati manusia dengan Rabbnya (tauhid), menjanjikan kepada mereka 

syurga atas apa yang mereka amalkan 

1 Dari Ibnu Abbas radhiallahu anhuma berkata: Rasulullah  bersabda:. 

ل َكُمِّلَعُأ ِّ�ِإ ُمَلاُغكَِمَاتٍ اِْح ((


 
لِ االلهَ وَ�ذَِا  

َ
تَْ فاَسْـأ


ل
َ
هَاـكَ إِذَا سَـأ

ُ
ج ُهْدـَِتج َهللات 


  ِظـَفْحِا َكـْظَفَْ� َهللا         ِظ 

كْوُعَ  ءٍ لمَْ َ�نفَْ يشَْ � َكْوُعَفْنَ� ْنِ
   


ََعلى ْتَعَمَتْجا ِوأ َ   

 لَ 
ةَّمُلأْا َّن




 أ ْم ِاللها لَْعاَو بِ ْنِع

 تْساَف َتْنَع   ءٍ قدَْ كَتَبهَُ االلهُ  يشَْ � َّلاِِ

 
فُرعَِـ كَ  ءٍ قدَْ كَتَبهَُ االلهُ عَلْـي يشَْ � َّلاِإ َكْوُُّضرَي ْمَل ٍءَْشيِ� َكْوُُّضرَي ْنَأ ََعلى اْوُعَمَتْجا ِوِ


   

   
  


     

    ـتِ  َّفَج  و ُمَلاـْقَلأْا ِ





 )) ُّصلحُفٌ 

"Wahai anak, sunngguh aku mengajarkan kepadamu beberapa kalimat; jagalah 

Allah niscaya Allah akan menjagamu, jagalah Allah niscaya engkau 

mendapatkanNya di hadapanmu, apabila engkau meminta maka mintalah kepada 

Allah, dan apabila engkau meminta tolong minta tolonglah kepada Allah. 

Ketahuilah bahwa senadainya seluruh umat bersatu untuk memberikan manfaat 

bagimu niscaya mereka tidak bisa memberikan manfaat apapun kecuali manfaat 

yang telah Allah tetapkan bagimu, dan seandainya mereka bersatu untuk 

menimpakan mudharat bagimu niscaya mereka tidak mampu menimpakan 

mudharat apapun kecuali dengan kemudharatan yang telah ditetapkan oleh Allah 

bagimu, pena telah terangkat dan lemabran catatan amal telah mongering". (HR. 

Turmudzi). 

2. Dari Shal bin Sa'ad ra. Berkata: rasulullah saw. Bersabda: 

لْْيهِ (  َ رجِ لِح َْ�يَْْيهِ وَمَا َ��ْ   � ا  م ِلي ُنَ  
ْضَي ْنم  ةَّنَْلجا َُله نَمَْ  




 


 ( 
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"Barangsiapa yang bisa menjamin bagiku (untuk menjaga) apa yang terdapat 

antara kedua bibir dan kedua kakinya maka aku menjamin baginya surga". HR. 

Bukhari 

 

Tidak meminta upah dalam berdakwah 

 

1. Allah  berfirman: 

ۡ�ُ سَ  مَا قُلۡ  ﴿
َ
جۡ  مِّنۡ  ُ�م�

َ
جۡ  إنِۡ  لَُ�مۡۖ  َ�هُوَ  رٖ أ

َ
ِۖ ٱ َ�َ  ِ�َّ  رِيَ أ ٰ  وهَُوَ  َّ  ]  ٤٧: ساب[ ﴾ ٤ شَهِيدٞ  ءٖ َ�ۡ  ُ�ِّ  َ�َ

47. Katakanlah: "Upah apapun yang Aku minta kepadamu, Maka itu untuk kamu 

upahku hanyalah dari Allah, dan dia Maha mengetahui segala sesuatu". QS. Saba': 

47 

2. Allah  berfirman: 

﴿  ٓ ۡ�  وَمَا
َ
جۡ  مِنۡ  هِ عَلَيۡ  لُُ�مۡ  َٔ أ

َ
جۡ  إنِۡ  رٍ� أ

َ
ٰ  ِ�َّ  رِيَ أ  ]  ١٠٩:  العشراء[ ﴾ ١ لَمِ�َ َ�ٰ لۡ ٱ رَبِّ  َ�َ

109. Dan Aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu; 

upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam". QS. Al-Syu'aro': 109 

 

 

Penyayang: 
1. Allah  berfirman: 

َّمَدٞ  ﴿ ولُ   ِۚ ٱ ُس ِينَ ٱوَ  َّ ٓ   ٓۥمَعَهُ  َّ َّدِشَا

َّفُارِ لۡ ٱ َ�َ  ءُ    ٓ ٰ  نَهُمۡۖ بيَۡ  ءُ رَُ�َا َّكُعٗ  هُمۡ ترََٮ َّجدٗ  ا ِ ٱ مِّنَ  ٗ� فضَۡ  تَغُونَ يبَۡ  ا َّ 

ٰ وَرضِۡ  ۖ نٗ َ� ثرَِ  مِّنۡ  وجُُوههِِم ِ�  سِيمَاهُمۡ  ا
َ
� ٱ � جُودِ ُّ ٰ  س ٰ َّوۡ ٱ ِ�  مَثَلهُُمۡ  لكَِ َ� � رَٮ خۡ  عٍ كَزَرۡ  ِ�يلِ ۡ�ِ ٱ ِ�  وَمَثَلهُُمۡ  ةِ

َ
 رَجَ أ

ٰ  تَوَىٰ سۡ ٱفَ  لَظَ تَغۡ سۡ ٱفَ  ۥازَرَهُ  َٔ َ�  ۥهُ  َٔ شَۡ�  وقهِِ  َ�َ َّرُّاعَ ٱ جِبُ ُ�عۡ  ۦُس ِ  ِ�َغِيظَ   ۗ لۡ ٱ هِمُ ب َّفُارَ ُ ٱ وعََدَ   ِينَ ٱ َّ َّ  ْ  ءَامَُنوا
 ْ غۡ  هُممِنۡ  تِ لَِ�ٰ �َّٰ ٱ وعََمِلُوا جۡ  فرَِةٗ َّ

َ
ۢ  رًاوَأ  ]  ٢٩: الفتح[ ﴾ ٢ �عَظِيمَ

29. Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia 

adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. 

kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 

tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah 

sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti 

tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu 

Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 
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menyenangkan hati penanam-penanamnya Karena Allah hendak menjengkelkan 

hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 

kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 

mereka ampunan dan pahala yang besar". QS. Al-Fath: 29 

2. Allah  berfirman: 

﴿  ٓ رۡ  وَمَا
َ
 ]  ١٠٧: انلابايء[ ﴾ ١ مِ�َ لَ َ�ٰ لّلِۡ  ةٗ رَۡ�َ  ِ�َّ  كَ َ�ٰ سَلۡ أ

 107. Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam". QS: Al-Anbiya': 107 

3. Dari Abi Hurairah  berkata: Rasulullah  bersabda:  

)) َ ْ��ِ ِ
ْشرُملْا 

 ََعل  ُعْدا ِهللا َلْوُسَرى

  ًَة قاَلَ إِ ،   ْحمَر ُتْث   عُب اَمَّ�ِ�َو اًناَّعَل ْث 
 

عْ�ُأ ْمَل
    (( 

"Para shahabat meminta: "Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia 

membinasakan orang-orang musyrik", beliau bersabda: "Sesungguhnya aku tidak 

pernah diutus sebagai pencela namun aku diutus sebagai rahmat". HR. Muslim. 

@. Belas kasihan 

ولٞ ﴿  سُُِ�مۡ عَزِ�زٌ  لقََدۡ جَاءَُٓ�مۡ رُس نف
َ
ُّتِنَع اَم ِهۡيَلَمۡ حَرِ�صٌ عَلَيُۡ�م بٱِلمُۡؤۡمِنَِ� رءَُوفٞ  مِّنۡ أ   ﴾ ١حَِّيمٞ  

 ]١٢٨: تلة�و[

128. Sungguh Telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 

terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 

bagimu, amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin". QS. 

Al-Taubah: 128 

 

Lemah lembut dan pemaaf 

1. Allah  berfirman: 

ِ ٱ نَ مِّ  ةٖ رَۡ�َ  فَبمَِا ﴿ نُتَ  وَلوَۡ  لهَُمۡۖ  ِ�تَ  َّ ًّظَا ك ْ َ�  بِ قَلۡ لۡ ٱ غَليِظَ   ُّضَفوا  فِرۡ تَغۡ سۡ ٱوَ  هُمۡ َ�نۡ  فُ �ۡ ٱفَ  لكَِۖ حَوۡ  مِنۡ  
 ٱ ِ�  هُمۡ وشََاورِۡ  لهَُمۡ 

َ
َّ�َوَتَۡ  تَ عَزَمۡ  فإَذَِا رِ� مۡ ۡ�  ِۚ ٱ َ�َ   َ ٱ َنِّ  َّ ُّبُِ  َّ ۡ ٱ  ِ�َ ل  ]  ١٥٩: نعمرا ال[ ﴾ ١ مُتَوَّ�ِ

159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 

terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
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urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya". QS. Ali Imron: 159. 

2. Allah  berfirman: 

ٓ هَ ذۡ ٱ ﴿ ّنِٗ  ٗ� قَوۡ  ۥَ�ُ  َ�قُوَ�  ٤ طََ�ٰ  ۥَنِهُّ  نَ عَوۡ فرِۡ  إَِ�ٰ  بَا َّلَعّهُ  اَّ َّكرُ  ۥ  ذَتَ وۡ  
َ
 ]  ٤٤  ،٤٣: طه[ ﴾ ٤ َ�ٰ َ�ۡ  أ

43. Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya dia Telah melampaui 

batas; 44. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 

lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". QS. Thaha: 43-44 

3. Allah  berfirman: 

ذُِ  ﴿   وَ عَفۡ لۡ ٱ خ
ۡ
رۡ وَأ ِ  ُم عۡ  فِ عُرۡ لۡ ٱب

َ
 ]  ١٩٨: اعلاراف[ ﴾ ١ هِلِ�َ َ�ٰ لۡ ٱ عَنِ  رضِۡ وَأ

199. Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 

berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh". QS. Al-A'raf: 199 

4. Allah  berfirman:  

 ]  ٨٩: الزخرف[ ﴾ ٨ لَمُونَ َ�عۡ  فَ فَسَوۡ  مۚٞ سََ�ٰ  وَقُلۡ  هُمۡ َ�نۡ  فَحۡ صۡ ٱفَ  ﴿

89. Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan Katakanlah: "Salam 

(selamat tinggal)." kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk)". QS. 

Al-Zukhruf: 89 

@. Jujur: 

1. Allah  berfirman: 

ِيٱوَ  ﴿ َّ  ٓ ِ  ءَ جَا دۡ ٱب َّدَصَقَ  قِ لصِّ ٰ  ۦٓ بهِِ   َٓ �ْوُ

ۡ ٱ هُمُ  �كَِ  َّتُقُونَ ل  ]  ٣٣: المزر[ ﴾ ٣ 

33. Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, 

mereka Itulah orang-orang yang bertakwa". QS. Al-Zumar: 33 

2. Allah  berfirman:  

يقٗ  َ�نَ  ۥَنِهُّ  هيِمَۚ َ�ٰ إبِۡ  بِ كَِ�ٰ لۡ ٱ ِ�  كُرۡ ذۡ ٱوَ  ﴿  ]  ٤١: مر�م[ ﴾ ٤ ًّيِبّا اصِدِّ

41. Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al Kitab (Al Quran) ini. 

Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi seorang nabi". 

(QS. Maryam: 41). 
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Bersabar: 
1. Allah  berfirman: 

بتَۡ  وَلقََدۡ  ﴿ ذُِّ لٞ  ك ْ  لكَِ َ�بۡ  مِّن رُسُ وا ٰ  فصَََ�ُ ْ  مَا َ�َ بوُا ذُِّ و ك
ُ
ْ وَأ ٰ  ذُوا ّٓ�َ  ٰ تٮَ

َ
ۚ نَۡ�ُ  هُمۡ � لَ  وََ�  ناَ ِۚ ٱ تِ لَِ�َِ�ٰ  مُبَدِّ َّ 

ٓ  وَلقََدۡ  بَإيِْ  مِن ءَكَ جَا ۡ ٱ َّ  ]  ٣٤: اماعنلا[ ﴾ ٣ سَلِ�َ مُرۡ ل

 34.  Dan sesungguhnya Telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum kamu, akan 

tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) 

terhadap mereka, sampai datang pertolongan Allah kepada mereka. tak ada 

seorangpun yang dapat merobah kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Dan 

Sesungguhnya telah datang kepadamu sebahagian dari berita para rasul itu". (QS. 

Al-An'am: 34). 

 

2. Allah  berfirman: 

ِ ٱ دَ وعَۡ  َنِّ  ِ�ۡ صۡ ٱفَ  ﴿ َّ  ۖ َّكَ �سَۡ  وََ�  حَقّٞ نَّفِخ ِينَ ٱ   ]  ٦٠: الرمو[ ﴾ ٦ يوُقُنونَ  َ�  َّ

60. Dan Bersabarlah kamu, Sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali 

janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu 

menggelisahkan kamu". (QS. Al-Rum: 60). 

 

3. Allah  berfirman:  

 ]  ٥: ملجراع[ ﴾ ٥ َ�ِيً�  �صَۡ�ٗ  ِ�ۡ صۡ ٱفَ  ﴿

Maka Bersabarlah kamu dengan sabar yang baik". (QS. Al-Ma'arij: 5). 

 

 

Ikhlash 
1. Allah  berfirman:  

﴿  ٓ ا َّ �ِ نزَۡ�َ  
َ
ٓ أ ِ  بَ كَِ�ٰ لۡ ٱ كَ إَِ�ۡ  ا َ ٱ بُدِ �ۡ ٱفَ  قِّ �َۡ ٱب ُ  الصِٗ ُ�ۡ  َّ  ]  ٢: المزر[ ﴾ ٢ ّ�ِينَ ٱ َّ

2.  Sesunguhnya kami telah menurunkan Kitab (Al-Quran) untukmu dengan 

(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan 

kepada-Nya". (QS. Al-Zumar: 2). 
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2. Allah  berfirman: 

ّ لۡ ٱ هُوَ  ﴿ َُ  ٓ�َ  ٰ ِ  دُ مۡ �َۡ ٱ ّ�ِينَۗ ٱ َ�ُ  لصِِ�َ ُ�ۡ  عُوهُ دۡ ٱفَ  هُوَ  ِ�َّ  هَ إَِ� ّ  ]  ٦٥: غفر[ ﴾ ٦ لَمِ�َ َ�ٰ لۡ ٱ رَبِّ  َِ

65. "Dialah yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia; 

Maka sembahlah dia dengan memurnikan ibadat kepada-Nya. segala puji bagi 

Allah Tuhan semesta alam". (QS. Ghafir: 65). 

  

Murah hati, khidmah dan tawadhu 
1. Allah  berfirman: 

ٰ  هَلۡ  ﴿ تٮَ
َ
ۡ ٱ هيِمَ َ�ٰ إبِۡ  فِ ضَيۡ  حَدِيثُ  كَ � ْ  إذِۡ  ٢ رَمِ�َ مُكۡ ل ْ  هِ عَلَيۡ  دَخَلوُا ُلوا ۖ مٗ سََ�ٰ  َ�قَا نكَرُونَ  مٞ قَوۡ  مٞ سََ�ٰ  لَ قاَ ا ُّ ٢ 

ٰ  فرََاغَ  هۡ  ِ�َٓ
َ
ٓ  ۦلهِِ أ َّرَقََ�هُ  ٢ سَمِ�ٖ  لٖ بعِِجۡ  ءَ فَجَا  َ�  قاَلَ  هِمۡ إَِ�ۡ   ٓۥ

َ
�  

ۡ
 ]  ٢٧  ،٢٤: لذار�ات[ ﴾ ٢ ُ�لُونَ تأَ

24. Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu Ibrahim (yaitu 

malaikat-malaikat) yang dimuliakan? 25.  (Ingatlah) ketika mereka masuk ke 

tempatnya lalu mengucapkan: "Salaamun". Ibrahim menjawab: "Salaamun (kamu) 

adalah orang-orang yang tidak dikenal." 26.  Maka dia pergi dengan diam-diam 

menemui keluarganya, Kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk. 27.  Lalu 

dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim lalu berkata: "Silahkan Anda makan." 

(QS. Al-Dzariyat: 24-27). 

 

2. Allah  berfirman tentan nabi Musa dan kisahnya dengan dua orang 

perempuan: 

ۖ خَطۡ  مَا قَالَ  .......... ﴿ َ�َّٰ  ِ� �سَۡ  َ�  قاََ�َا بُكُمَا ٓ ٱ دِرَ يصُۡ   بوُناَ ءُۖ لرَِّ�
َ
ٰ  َمّ  لهَُمَا فَسََ�ٰ  ٢ كَبِ�ٞ  خٞ شَيۡ  وَ�  إَِ�  وََ�ّٓ

لِّ ٱ ٓ  إِّ�ِ  رَبِّ  َ�قَالَ  ظّلِ نزَلۡ  لمَِا
َ
 ]  ٢٤  ،٢٣: القصص[ ﴾ ٢ فَقِ�ٞ  خَۡ�ٖ  مِنۡ  ِ�ََّ  تَ أ

23.  "Apakah maksudmu (dengan berbuat at begitu)?" kedua wanita itu menjawab: 

"Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala 

itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang Telah 

lanjut umurnya". 24.  Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) 

keduanya, ke- mudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku 

Sesungguhnya Aku sangat memerlukan sesuatu kebaikanyang Engkau turunkan 

kepadaku". (QS. Al-Qashas: 23-24). 
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3. Dari Umar  ia berkata: saya mendengar rasulullah  bersabda:  

 ) ُُ

ل هْوُسَروَ ِهللا ُد  ْ بَ� اْوُلْوُقَ� ُهُد

     ْ بَ� اَن

أ اَمَّ�ِإَف َ
 مََ�ْرَم َنْ� ىَراَصَّلنا ِتْرَط     


أَ اَم 

ك ِ�ْوُرْطُ   ( 

"Janganlah kalian berlebihan memujikan sebagaimana orang-orang Nashrani 

berlebihan dalam memuji Isa bin Maryam. Sesungguhnya aku adalah hamba Allah, 

maka katakanlah hamba Allah dan Rasul-Nya". (HR.Bukhari). 

 

Berpaling dari perhiasan kehidupan duniawi 
1. Allah  berfirman: 

َنَّدُمّ  وََ�  ﴿  َّتَعۡ  مَا إَِ�ٰ  كَ نَيۡ َ�يۡ   زۡ   ٓۦبهِِ  نَا
َ
�ۡ ٱ ةِ يَوٰ �َۡ ٱ رَةَ زهَۡ  هُمۡ نۡ مِّ  اجٗ َ�ٰ أ �ۡ  خَۡ�ٞ  رَّ�كَِ  قُ وَرزِۡ  �يِهِ�  تنَِهُمۡ ِ�فَۡ  يَاُّ

َ
 َ�ٰ وَ�

 ]  ١٣١: طه[ ﴾ ١

131. Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang Telah kami 

berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia 

untuk kami cobai mereka dengannya. dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik 

dan lebih kekal". (QS. Thaha: 131). 

 

2. Allah  berfirman: 

ِينَ ٱ مَعَ  سَكَ َ�فۡ  ِ�ۡ صۡ ٱوَ  ﴿ َ�َّهُم عُونَ يدَۡ  َّ   ِ  ترُِ�دُ  هُمۡ َ�نۡ  نَاكَ َ�يۡ  دُ َ�عۡ  وََ�  ۖۥ هَهُ وجَۡ  يرُِ�دُونَ  عَِ�ِّ لۡ ٱوَ  ةِ غَدَوٰ لۡ ٱب
�ۡ ٱ ةِ يَوٰ �َۡ ٱ زِ�نَةَ  ُّ ۖ  ]  ٢٨: الكهف[ ﴾ ............. يَا

28. Dan Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 

Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah 

kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini". 

(QS. Al-Kahfi: 28). 
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Memberikan semangat dalam keta'atan dan mengancam (siksaan) 

dari kemaksiatan 
Allah  berfirman: 

َ ٱ يطُِعِ  وَمَن .... ﴿ وَ�ُ  َّ ٰ  هُ خِلۡ يدُۡ  ۥوَرُس َّ  ٱ تهَِاَ�ۡ  مِن رِيَ�ۡ  تٖ َ�
َ
ۚ  ِ�ِينَ َ�ٰ  رُ َ�ٰ نۡ ۡ� ٰ  �يِهَا  ١ عَظِيمُ لۡ ٱ زُ فَوۡ لۡ ٱ لكَِ وََ�

َ ٱ صِ َ�عۡ  وَمَن وَ�ُ  َّ َدَعَتَ�َّ  ۥوَرُس هِ�ٞ  عَذَابٞ  ۥوََ�ُ  �يِهَا اِ�ٗ َ�ٰ  ناَرًا هُ خِلۡ يدُۡ  ۥحُدُودَهُ    ]  ١٤  ،١٣:  النساء[ ﴾ ١ ُّ

13. "Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya 

kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di 

dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar. 14. Dan barangsiapa yang 

mendurhakai Allah dan rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, 

niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; 

dan baginya siksa yang menghinakan". (QS. Al-Nisa': 13-14). 

 

Bergegas dalam beramal kebaikan 
Allah  berfirman tentang Zakaria . dan keluarganya: 

صۡ  يَٰ َ�ۡ  ۥَ�ُ  نَاوَوهََبۡ  ۥَ�ُ  نَاتَجَبۡ سۡ ٱفَ  ﴿
َ
َّهُمۡ  ٓۥۚ جَهُ زَوۡ  ۥَ�ُ  نَالحَۡ وَأ �ِ  ْ َُ�ٰ  َ�نوُا  ارغََبٗ  عُوَ�نَاوََ�دۡ  تِ َ�ٰ يۡ �َۡ ٱ ِ�  رعُِونَ �

ۖ وَرهََبٗ  ْ  ا  ]  ٩٠: انلابايء[ ﴾ ٩ شِعِ�َ َ�ٰ  َ�اَ وََ�نوُا

90.  Maka kami memperkenankan do'anya, dan kami anugerahkan kepada nya 

Yahya dan kami jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka 

adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-

perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada kami dengan harap dan cemas 

dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada kami. (QS. Al-Anbiya": 90). 

 

3. Allah  berfirman: 

 

َّهُمۡ  .......... ﴿ �ِ  ْ َُ�ٰ  َ�نوُا ۖ وَرهََبٗ  ارغََبٗ  عُوَ�نَاوََ�دۡ  تِ َ�ٰ يۡ �َۡ ٱ ِ�  رعُِونَ � ْ  ا  ]  ٩٠: انلابايء[ ﴾ ٩ شِعِ�َ َ�ٰ  َ�اَ وََ�نوُا

90. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 

(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada kami 

dengan harap dan cemas[970]. dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' 

kepada kami". (QS. Al-Anbiya': 90). 

 



67 

Berjuang dengan harta dan jiwa demi tegaknya kalimat Allah  

Allah  berfirman: 

ِينَ ﴿  َّ �ٱَو ُلو   سَّرلٱ  نِِ�ٰ ٰ�كَِ هُمُ   َٓ �ْوُأَو ُۖتَٰ�ۡيَۡ�ٱ ُمُهَل َكِ�َٰٓ�ْوُأَو ۚۡم

          


   هِِسُفن


أََو ۡم هِلَٰ�ۡمَأِب ْاوُدَهَٰ� ۥُه 




       عََم ْاوُنَما  
 ]٨٨: تلة�و[﴾ ٨ٱلمُۡفۡلحُِونَ 

"Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama Dia, mereka berjihad dengan 

harta dan diri mereka. dan mereka Itulah orang-orang yang memperoleh kebaikan, 

dan mereka Itulah orang-orang yang beruntung". (QS. Al-Taubah: 88). 

 

Berjihad dijalan Allah : 

1. Allah  berfirman: 

ينِّ ﴿
َ
ٰ  َِّ�ّٖ  مِّن وََ�� ُّيِّ�ِونَ  ۥمَعَهُ  تَلَ َ� ْ  َ�مَا كَثِ�ٞ   ٓ  وهََُنوا   لمَِا

َ
ِ ٱ سَبيِلِ  ِ�  صَاَ�هُمۡ أ ْ  وَمَا َّ ْۗ سۡ ٱ وَمَا ضَعُفُوا  تََ�نوُا

ُ ٱوَ  ُّبُِ  َّ  ]  ١٤٦: عمران ال[ ﴾ ١ ِ�ِ�نَ �َّٰ ٱ 

146. Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah 

besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah Karena 

bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) 

menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar". (QS. Ali 

Imran: 146). 

 

2. Allah  berfirman: 

َّفُكۡلٱ ِدِهَٰ� ُِّ�َّ�ٱ اَهُّ�َارَ وَٱلمُۡ ﴿       

  َّمُۖ وَ�ئِۡسَ ٱلمَۡصُِ�  نَهَج ۡمُهٰٮَوۡأَمَو ۚۡمِهۡيَلَع ۡظُلۡغٱَو َ�ِقِفٰ    


        ]٧٣: تلة�و[﴾ ٧

73. "Hai nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik 

itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka ialah jahannam. dan 

itu adalah tempat kembali yang seburuk-buruknya". (QS. Al-Taubah: 73). 

 

Menuntut ilmu dan mengajarkannya: 
1. Allah  berfirman: 

ُ ٱ َ� َ�تََ�ٰ  ﴿ ۡ ٱ َّ ۗ �َۡ ٱ مَلكُِ ل ِ  جَلۡ َ�عۡ  وََ�  ُّ ن لِ َ�بۡ  مِن ءَانِ قُرۡ لۡ ٱب
َ
ٰ ُ�قۡ  أ  ﴾ ١ امٗ عِلۡ  ِ� دۡ زِ  َّبِّ  وَقُل ۖۥ يُهُ وحَۡ  كَ إَِ�ۡ  َٓ

 ]  ١١٤: طه[
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114. Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 

pengetahuan." (QS. Thaha: 114). 

 

2. Allah  berfirman:  

وَ�ٰ  ۥَ�ُ  قاَلَ  ﴿ َتَبّعُِكَ  هَلۡ  ُم

  ٰ ٓ ن ََ

َ
 ]  ٦٦: الكهف[ ﴾ ٦ ادٗ رشُۡ  تَ عُلّمِۡ  َّمِا ُ�عَلّمَِنِ  أ

66. "Musa Berkata kepada Khidhr: "Bolehkah Aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang Telah diajarkan 

kepadamu?". (QS. Al-Kahfi: 66). 

 

3. Allah  berfirman: 

ِيٱ هُوَ  ﴿  ٱ ِ�  َ�عَثَ  َّ
ُ
وٗ�  نَ  ۧمِّّ�ِ ۡ� ْ َ�تۡ  هُمۡ مِّنۡ  رُس  �ن مَةَ كۡ ۡ�ِ ٱوَ  بَ كَِ�ٰ لۡ ٱ وَُ�عَلّمُِهُمُ  وَُ�زَّ�يِهِمۡ  ۦتهِِ ءَاَ�ٰ  هِمۡ عَلَيۡ  لُوا

ْ َ�نُ  بِ�ٖ  لٖ ضََ�ٰ  لَِ�  لُ َ�بۡ  مِن وا  ]  ٢: لجمةع[ ﴾ ٢ ُّ

2. Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 

mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan 

mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka 

sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata". (QS. Al-Jum'ah: 2). 

 

Membersihkan jiwa, menguatkan ruh dan badan dengan beristiqomah dalam 

ibadah dan dzikir kepada Allah: 

1. Allah  berfirman: 

َنَكَّ  لَمُ َ�عۡ  وَلَقَدۡ  ﴿

ُلونَ  بمَِا رُكَ صَدۡ  يضَِيقُ   ن رَّ�كَِ  دِ ِ�َمۡ  فَسَبّحِۡ  ٩ َ�قُو َ�َّكَ  بُدۡ �ۡ ٱوَ  ٩ جِدِينَ �َّٰ ٱ مِّنَ  وَ�ُ  

 َّٰ�َ   
ۡ
 ]  ٩٩  ،٩٧: جلحر[ ﴾ ٩ قِ�ُ ۡ�َ ٱ �يَِكَ يأَ

97. Dan kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit 

disebabkan apa yang mereka ucapkan, 98. Maka bertasbihlah dengan memuji 

Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat), 99.  Dan 

sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu keyakinan (ajal). (QS. Al-Hijir: 97-

99). 
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2. Allah  berfirman: 

﴿  ٰ َ�ُّهَآَ

ِينَ ٱ  ْ ءَ  َّ ْ ذۡ ٱ امَُنوا َ ٱ كُرُوا صِيً�  رَةٗ بُ�ۡ  وسََبّحُِوهُ  ٤ �كَثِ�ٗ  �رٗ ذكِۡ  َّ

َ
 ]  ٤٢  ،٤١:  ازحلااب[ ﴾ ٤ وَأ

41. Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 

zikir yang sebanyak-banyaknya. 42. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi 

dan petang". (QS. Al-Ahzab: 41-42). 

 

3. Dari Abu Hurairah  … 

َِّبيَّلنا ِتَتَأ َةَمِطاَف  ( 


   


  َـو لى ِكـُّلُدعََ مَـا ُه



أَ 

أَ َلاـَق اَنَدـْنلاَ  عِ ِهـْيِتْيَفْلَأ ا




 لَاَقمَ  �َ َلَمَعْلا ِتَك 



  شَو اًمِداَخ ُُله  




 أ
 َ �حِِ�ْ �ُسَبَّ َ لكِ مِْن خَادٍِم  ٌْ� َ  خَ َ حِـ�ْ ـا وثََ�َلاَ�َِ�ـ�ْ �َْرًع

َ
�نَْ أ ِّبرـَ�ُتَو َْ�ـِ�ِ

  
لاَث َنْ�ِدَمْثََو اـًثلا  


تَح َ َْ�ِ�َلا و

  ثَو اًثَ
ذُِنَْ� مَجَضعَكِ  خ

ْأ
 ) ت

"Bahwa Fathimah (putri Nabi ) mendatangi Nabi  dan meminta kepadanya agar 

diberikan seorang pembantu dan mengadu dengan pekerjaannya. Maka beliau 

bersabda: "Apa yang kamu minta tidak ada pada kami (tidak kita miliki)?. Beliau 

melanjutkan: "Maukah aku tunjukan kepadamu apa yang lebih baik dari seorang 

pembantu bagimua?, engkau bertasbih tigapuluh itga kali, bertahmid tigapuluh 

tiga kali dan bertakbir sejumlah tigapuluh empat kali saat menjelang tidurmu". 

(HR. Muslim). 

 

Berdoa bagi orang-orang musyrik supaya mereka mendapat 

hidayah: 
1. Dari Abi Hurairah  berkata: 

بْت فاَدُعْ االلهَ عَلْي ( 
َ
اً قدَْ َ�فَرَتْ وَأ َّنِإ ِهللا َلْوُسَر اَي اْوُلاَقَ� ُهُباَحْص دَْوس

       

أََ و ُل ْ يَفُّطلا  َمِدَق َلا 

هَا فقَِْيلَ هَلكََـْت 
اً وَائتِْ بهِِمْ  دِ دَْوس َّمُهّللَا َلاَقَ� ٌسْوَ اْه      ( 

"Thufail datang bersama teman-temannya, lalu berkata: "Wahai Rasulullah 

sesungguhnya suku Daus dan telah kafir dan enggan. Berdo'alah kepada Allah 

agar mereka binasa!, dan seseorang berkata: "Sunngguh Daus pasti binasa, lalu 

Rasulullah berdo'a: "Ya Allah berilah petunjuk kepada Daus dan datangkanlah 

mereka". (HR. Muslim). 
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2. Dari Abu Hurairah  ia berkata: 

لِ االلهِ (( ْوُ ي ِ�ْتَعَمْسَاَف اً�َمْوَي اَفِ رسَ
      ُ�ْوَعَدَف ٌةَ�ِه     

 شرُم    ِ�َو  
ِمَلاْسِلإْا َلىِإ ِّ�ُأ ْوُعْد

 


 

  أ ُت   َل َ�ُتْي رسَُـْو

َ
رَُه فَأ
ْ�

َ
مَا أ

ْبِ�ي االلهِ 
َ
ناَ أ
َ
لإسِْلاَمِ �َ ، وَأ

ْ
ىِإ ِّ�ُأ ْلَ ا


  ُعْدَأ ُتْنُك ِّ�و

   إِ ِهللا َلْوُسَر

  اَي ُتْ 

مَْو فاَسَْـمَعَ�ِْت  ـَ

ْليا اَ
 ُ�وَعَدَف ّه     ََ َع ل

ي 
بَ
لُ االلهِ  رَ�ـْرَةَ َ�قَـالَ رسَُـْو بِي ُه


أ َّمُأ َيِدْهَ� ْنَأ َهللا ُعْداَف ُهَرْ�َأ اَم َكْيَ

    


  




    رَ�ـْرَةَ فخََرجَْـُت بِي ُه


أ َّمُأ ِدـْها َّمـُهََّ

   


وَةِ ِِبيَنّ االلهِ  ْعَدِب اًِشرْبَتْ 

    ِاَّمَلَ ج فَ قدََِ� َ�قَالـَْت  ِّ�ُأ ْتَعِمَسَف خَْش

    ٍفاَ   � َوُه اَذِإَف ِ 


 اَلبْا َلىِإ ُتِْصرب


  

  ف 
�َْرهَـا وعََجِلـَْت عَـن خِ�مََاِ  ُتْل وَلبَِسَـْت دِ


مَـاءِ قـَالَ افْغتسََـ

ْ
خَضَةَ ال رَ�رَْةَ وسََمُِتْع خَْض باَ ُه

َ
كَنكََ ياَ أ هَرـا اَ

َّم قاَلْت  � َ اَْلبا ِتب

  ُُ قـَالَ فرَجََْعـُت  فَتَح


هْ�ِوـُسَرل
  و ُهُد ْ بَ� اًدّ   مَُ� ّ


نَأ ُدَهْشَ  

 أَو ُهللا َّلاِإ َلهِإ 





َ
أَ ُدْن لا

أَ َةَرهْشَ   �َرُه اَبَ


 

لِ االلهِ  ْوُ  رسَ
َ
ـ قـَدِ اسْـتجََبَا االلهُ  ىِل شِرْ�ْ


أ ِهللا َلوـُسَر اـَي ُتَ
 


لُق َلاْ ق َحَرَفْلا َ 


  نِم يِ�ْب


أ اَنَ

أََ و ُهُتْيَتَأَ

وَْعتـَكَ  دَ

لَ االلهِ ادُعْ االلهَ  تْلُق يُاَ رسَُـْو

�ًْا قاَلَ  �هِْ وَقاَلَ خَ َ

َ
يَ�َع ل   �ْ�


أََ و َهللا دَ�ِمَحَف َةَرْ�َرُه ِبيَأ  

   

  
ّ
مُأ ىَدَ  ِّ�ُأ 


 و اـَنَا ِ�ـْبِّبَُ� ْنَ

 
لُ االلهِ  ْوُ نْاَ قاَلَ َ�قَالَ رسَ

َ
ليِإ ْمُه  بِّبَُ�َو َْ�ْ

   نِِمْؤُمْلا 

هِِداَبِع  ـهُ   �ََلىَ  َّ

مُأ
 و َةَرـْ�َرُه اـَب  


أ ِ�ْعَ� اَذه َكَدَ
   يَبُ� ْبِّبَح َّمُهّلْ    
 
ّ
لاِإ ِ�اَرَي َ 

 لاَ و ِبي
ُعَمْسَ� ٌنِمْؤُم        َقِلُخ ا   مََ� َْ�  نِِمْؤُمْلا ْمِهَْليِإ 


 

 ْ بِّبَحَو َْ�ِنِمْؤُمْلا َكِداَبِع 

  

  


�َِّبَح  


صحيح مسلم )) [َ

[ 

"Aku menyeru ibuku kepada Islam pada saat kemusyrikannya, suatu ketika aku 

berda'wah kepadanya namun dia memperdengarkan kepadaku sesuatu yang aku 

benci tentang Rasulullah  dan aku menangis. Aku berkata: Wahai Rasulullah 

sungguh aku telah menyeru ibuku kepada Islam namun dia enggan menerima 

seruanku, dan pada hari ini menyerunya kembali namun dirinya 

memperdengarkan bagiku sesuatu yang aku benci tentang dirimu. Berdo'alah 

kepada Allah agar Dia memberikan hidayah kepada ibu Abi Hurairah. Lalu 

Rasulullah  berdo'a: "Ya Allah, berikanlah petunjuk kepada ibu Abi Hurairah". 

Lalu aku keluar (dari majlis Nabi) dengan penuh kegembiraan karena do'a Nabi  

lalu pada saat aku telah sampai di rumah, dan mendekat di hadapan pintu yang 

sedikit terbuka dan ibuku mendengar suara gesekan kakiku, dia berkata: 

"Berdiamlah pada tempatmu wahai Abi Hurairah", dan aku mendengar suara 

gemercikan siraman air. Abu Hurirah bercerita: "Dia mandi lalu mengenakan 

pakainnya dan segera memakai kerudungnya, kemudian dia membuka pintu dan 

berkata: "Wahai Abu Hurairah  ُُ هْ�ِوُسَرل
  و ُهُد  ْ بَ� اًدّ    مَُ� ّ


نَأ ُدَهْشَ  

 أَو ُهللا َّلاِإ َلهِإ 





َ
أَ ُدْن لا

َ (Aku 

bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya selain Allah 

dan Muhammad adalah hamba dan utusanNya)". Abu Hurairah melanjutkan: "Lalu 

aku kembali kepada  Rasulullah  mendatangi beliau dengan menangis karena 
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gembira, aku berkata: "Ya Raslullah, bergembiralah sesungguhnya Allah telah 

menerima permohonanmu dan memberikan petunjuk kepada  ibunya Abi 

Hurairah". Maka beliupun memiji dan memuja Allah dan berkata yang baik". Aku 

berkata: "Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar aku aku dan ibuku 

dicintai oleh hamba-hambaNya yang beriman dan kamipun mencintai mereka". 

Maka Rasulullah  berdo'a: "Ya Allah tanamkan kepada orang-orang yang beriman 

rasa cinta kepada dua hambaMu ini (yaitu Abu Hurairah dan ibunya) dan 

tanamkanlah bagi kedunya rasa cinta kepada hamba-hambaMu yang beriman". 

Maka tidak ada seorang mu'minpun yang mendengar dan melihatku kecuali 

mencintai diriku". (HR. Muslim). 

 

Berdakwah di setiap waktu dan keadaan: 

1. Allah  berfirman:  

 ]  ٥: حون[ ﴾ ٥ �وََ�هَارٗ  ٗ� َ�ۡ  ِ� قَوۡ  تُ دَعَوۡ  إِّ�ِ  رَبِّ  قاَلَ  ﴿

"Nuh berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya Aku Telah menyeru kaumku malam dan 

siang". (QS. Nuh: 5). 

 

2. Dari Ubadah bin Shomit  ia berkata: 

مِاّتِ وُه (  صلا ِنْب َةَداَبُ� 
   ََعلى اَنْلَ


 تْعهَُ مِـنَ  ح ْثِ�َّدَح ُهللا َكَحَلْصبِدَِْيثٍ َ�نفَُْعـكَ االلهُ بـِهِ سَـمِ      


أ اَنَ

لُق ٌضْ�ِرَم َْ 


ّ  ِِبيّّ  ُِبيَّلنا ا

 نََعاَد    َنُها َ�قَال ي ِةـَعاَّطلاَوفِ مَنشَْـطِناَ : َ�ب�َاْع    ِعْمـَّسلا ََعلى اـَنْعَ�ا      
َ
أ اـَنْيْن ب لََع 

َ
ذـَخَأ اَ 

اًح وَمَكْرَهِ  فْرًا بوََا نْ ترََْو �ُ
َ
 أ
ّ
لاِإ ُهَلَ

ه
أ َرْمَلأْا َعِزاَنُ� َ




 لا ْن


أََ و اَن يَْلَع ٍةَرَث 


أََ و اَنِْسرُ�َو اَنِْسرُعَو 
  

مْ مِـنَ االلهِ  عِندَْ�ُ
 ) ِ�ْيهِ ُبرهَْانٌ 

"Kami masuk kepada Ubdah bin Shamit pada saat dia sakit. Kami berkata: 

"Semoga Allah selalu memberikan kepabikan bagimu, perdengarkanlah kepadaku 

sebuah hadits yang bermanfaat bagimu yang pernah engkau dengar dari Nabi . 

Dia berkata: "Rasulullah  pernah memanggil kami lalu kami berbai'at kepadanya: 

" Diantara ikrar kami adalah kami berbai'at kepada beliau untuk selalu mendengar 

dan ta'at pada saat bersemangat dan malas karena benci, pada saat berada dalam 

keadaan sulit dan mudah….. dan tidak mencabut loyalitas dari orang yang berhak  

kecuali jika kalian melihat kekafiran yang nyata di mana engkau memiliki alasan di 

hadapan Allah dengannya". (HR. Bukhari). 
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Bermusyawarah 

1. Allah  berfirman:  

 ٱ ِ�  هُمۡ وشََاورِۡ  .......... ﴿
َ
 ]  ١٥٩: عمران ال[ ﴾ .............. رِ� مۡ ۡ�

"Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu". (QS. Ali-Imran: 159). 

  

2. Allah  berfirman:  

مۡ  ....... ﴿
َ
 ]  ٣٨: الىروش[ ﴾ ......... نَهُمۡ بيَۡ  شُورَىٰ  رهُُمۡ وَأ

"Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka" (QS. Al-

Syura: 38). 

 

Kuatnya keyakinan kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya: 

1. Allah  berfirman: 

وهُ ﴿  ُُ ْ ثاَِ�َ ٱثنَۡۡ�ِ إذِۡ هُمَا ِ� ٱلۡغَارِ إذِۡ َ�قُولُ لَِ�حِٰبهِِ ِ�َّ تنَ� ِينَ َ�فَرُوا َّ �ٱ ُهَجَرۡخَأ ۡذِإ َُّ�ٱ ُهَ  

      �َن ۡد  ۦ َ� قَ

َ مَعَنَاۖ  َّ �ٱ َّنِإ ۡنَزۡ     ]٤٠: تلة�و[﴾ ........

40. "Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) Maka Sesungguhnya Allah 

Telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) 

mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika 

keduanya berada dalam gua, di waktu dia Berkata kepada temannya: "Janganlah 

kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita." (QS. Al-Taubah: 40). 

  

2. Allah  berfirman: 

ٰ  َّمَلَا ﴿ َٓ صۡ  قَالَ  عَانِ مۡ �َۡ ٱ ءَاَ�
َ
ٰ  بُ َ�ٰ أ ونَ لمَُدۡ  َنِاّ َٓ�و ۖ  قاَلَ  ٦ رَ�ُ ٓ ّ وۡ  ٦ دِينِ سَيَهۡ  رَّ�ِ  مَِ�َ  َنِّ  ََ

َ
ٓ حَيۡ فَأ  إَِ�ٰ  نَا

 ٰ نِ  َٓ�و
َ
ۖ حۡ ۡ�َ ٱ ّ�عَِصَاكَ  بۡ�ِ ٱ أ ّ  فََ�نَ  نفَلَقَ ٱفَ  رَ  ]  ٦٣  ،٦١:  العشراء[ ﴾ ٦ عَظِيمِ لۡ ٱ دِ َّطوۡ ٱكَ  قٖ فرِۡ  ُُ

61. Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut 

Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul". 62. Musa menjawab: 

"Sekali-kali tidak akan tersusul; Sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak dia akan 

memberi petunjuk kepadaku". 63. Lalu kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah 

lautan itu dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan 

adalah seperti gunung yang besar". (QS. Al-Syu'ara':61-63). 
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Berdoa dan meminta tolong dengan shalat di setiap keadaan 
1. Allah  berfirman: 

بتَۡ ۞ ﴿ َّ ْ  نوُحٖ  مُ قَوۡ  لهَُمۡ َ�بۡ  ذَ بوُا َّ ْ  دَناََ�بۡ  ذَكَ ُلوا َ�َّهُ  فَدََ�  ٩ دُجِرَ زۡ ٱوَ  ُنونٞ َ�ۡ  وَقاَ ّ�ِ   ٓۥ
َ
 ١ نتَِ�ۡ ٱفَ  لُوبٞ مَغۡ  �

ٓ َ�فَتَحۡ  بۡ  نَا
َ
� ٰ ٓ ٱ بَ َ� ٓ  ءِ َّسمَا نۡ  ءٖ بمَِا َّجَفَرۡ  ١ هَمِرٖ ُّ  ٱ ناَ

َ
ۡ ٱ َ� ۡ�َ ٱفَ  اُ�يُونٗ  ضَ �ۡ� ٓ ل ٰ  ءُ مَا ٓ مۡ  ََ

َ
ٰ  هُ َ�ٰ وََ�َلۡ  ١ قُدِرَ  قدَۡ  رٖ أ َ�َ 

لۡ  ذَاتِ 
َ
� ٰ  ]  ١٣  ،٩: القمر[ ﴾ ١ وَدُُ�ٖ  حٖ َ�

9. Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kamu Nuh, maka mereka 

mendustakan hamba kami (Nuh) dan mengatakan: "Dia seorang gila dan dia sudah 

pernah diberi ancaman). 10.  Maka dia mengadu kepada Tuhannya: "Bahwasanya 

Aku Ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu menangkanlah (aku)." 11.  

Maka kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah. 

12.  Dan kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, Maka bertemu- lah 

air-air itu untuk suatu urusan yang sungguh Telah ditetapkan. 13. Dan kami 

angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku". (QS. Al-Qomar: 

9-13). 

 

2. Allah  berfirman: 

َ�َُّ�مۡ  تَغِيثُونَ �سَۡ  إذِۡ  ﴿ ّ�ِ  لَُ�مۡ  تَجَابَ سۡ ٱفَ  
َ
ُّدِمُ�م � لۡ  

َ
ۡ ٱ مِّنَ  فٖ بِ� ٰ ل َٓ رۡ  �كَِةِ َ�  ]  ٩: انلافال[ ﴾ ٩ دِ�ِ�َ ُم

9. (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 

diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala 

bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut". (QS. 

Al-Anfal: 9). 

 

3. Allah  berfirman: 

ْ سۡ ٱوَ  ﴿ ِ  تَعِيُنوا ِ� َّصلَوٰ ٱوَ  َّصۡ�ِ ٱب َّهَا ة  ]  ٤٥: بلقرة[ ﴾ ٤ شِعِ�َ َ�ٰ لۡ ٱ َ�َ  ِ�َّ  لكََبَِ�ةٌ  �

"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'. QS. Al-

Baqarah: 45). 

 

4. Hudzaifah  ia berkata bahwa Nabi  pada saat ditimpa oleh suatu maka 

permasalahan Beliau melaksanakan shalat". (HR. Ahmad) 
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Meminta dan mengadu hanya kepada Allah dalam disetiap keadaan 

1, Allah  berfirman: 

ٓ  قاَلَ  ﴿ مَا َّ �ِ شۡ  
َ
ْ أ ِ ٱ إَِ�  ِ�ٓ وحَُزۡ  َ�ّ�ِ  كُوا عۡ  َّ

َ
ِ ٱ مِنَ  لَمُ وَأ  ]  ٨٥: ويسف[ ﴾ ٨ لَمُونَ َ�عۡ  َ�  مَا َّ

86. Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah Aku mengadukan 

kesusahan dan kesedihanku, dan Aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 

mengetahuinya." (QS. Yusuf: 86). 

 

2. Allah  berfirman: 

ُيَ�َوّبَ ۞ ﴿

 َ�َّهُ  ناَدَىٰ  إذِۡ   ّ�ِ   ٓۥ

َ
َّسَِ�َ  � ّ ٱ  ُّ نتَ  ُ

َ
رۡ  وَأ

َ
ٖۖ  مِن ۦبهِِ  مَا نَافكََشَفۡ  ۥَ�ُ  نَاتَجَبۡ سۡ ٱفَ  ٨ ِ�ِ�َ �َّٰ ٱ حَمُ أ ّ�ُ 

هۡ  هُ َ�ٰ وَءَاَ�يۡ 
َ
عَهُمۡ  ملهَُ وَمِثۡ  ۥلهَُ أ  ]  ٨٤  ،٨٣: انلابايء[ ﴾ ٨ بدِِينَ َ�ٰ للِۡ  رَىٰ وَذكِۡ  عِندِناَ مِّنۡ  ةٗ رَۡ�َ  َّ

83. Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), 

Sesungguhnya Aku Telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan yang Maha 

Penyayang di antara semua penyayang". 84. Maka kamipun memperkenankan 

seruannya itu, lalu kami lenyapkan penyakit yang ada padanya dan kami 

kembalikan keluarganya kepadanya, dan kami lipat gandakan bilangan mereka, 

sebagai suatu rahmat dari sisi kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua 

yang menyembah Allah". (QS. Al-Anbiya': 83-84). 

 

3. Allah  berfirman: 

﴿  ٓ َّ�ِرا
 �َزَ َ�َّهُ  ناَدَىٰ  إذِۡ   نتَ  ادٗ فرَۡ  ِ� تذََرۡ  َ�  رَبِّ  ۥ

َ
ٰ لۡ ٱ خَۡ�ُ  وَأ صۡ  يَٰ َ�ۡ  ۥَ�ُ  نَاوَوهََبۡ  ۥَ�ُ  نَاتَجَبۡ سۡ ٱفَ  ٨ رِ�ِ�َ َ�

َ
 نَالَحۡ وَأ

َّهُمۡ  ٓۥۚ جَهُ زَوۡ  ۥَ�ُ  �ِ  ْ َُ�ٰ  َ�نوُا ۖ بٗ وَرهََ  ارغََبٗ  عُوَ�نَاوََ�دۡ  تِ َ�ٰ يۡ �َۡ ٱ ِ�  رعُِونَ � ْ  ا   ،٨٩: انلابايء[ ﴾ ٩ شِعِ�َ َ�ٰ  َ�اَ وََ�نوُا
٩٠  [ 

89. Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru Tuhannya: "Ya Tuhanku 

janganlah Engkau membiarkan Aku hidup seorang diri dan Engkaulah waris yang 

paling Baik 90.  Maka kami memperkenankan doanya, dan kami anugerahkan 

kepada nya Yahya dan kami jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-

perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada kami dengan harap dan cemas. 
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dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada kami". (QS. Al-Anbiya': 89-

90). 

 

 

Kewajiban untuk bertempat tinggal dilingkungan orang-orang sholeh, dan 

berhijrah dari lingkungan orang-orang yang jelek (perilaku). 

1. Allah  berfirman:  

َّ�لٱ َعَم ْاوُنوُ�َو ََّ�ٱ ْاوُقَّ�ٱ ْاوُندِٰ�َِ� ﴿             ءَ َنيَِّ�ٱ امَا  
َ
هُّ�   ]١١٩: تلة�و[﴾ ١

119. Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 

kamu bersama orang-orang yang benar". (QS. Al-Taubah: 119). 

 

2. Allah  berfirman: 

ِينَ ٱ مَعَ  سَكَ َ�فۡ  ِ�ۡ صۡ ٱوَ  ﴿ َ�َّهُم عُونَ يدَۡ  َّ   ِ  ترُِ�دُ  هُمۡ َ�نۡ  نَاكَ َ�يۡ  دُ َ�عۡ  وََ�  ۖۥ هَهُ وجَۡ  يرُِ�دُونَ  عَِ�ِّ لۡ ٱوَ  ةِ غَدَوٰ لۡ ٱب
�ۡ ٱ ةِ يَوٰ �َۡ ٱ زِ�نَةَ  ُّ ۖ �ۡ  مَنۡ  تطُِعۡ  وََ�  يَا

َ
ٰ  َّبَعَ ٱوَ  رِناَذكِۡ  عَن ۥبَهُ قَلۡ  نَافَلۡ أ مۡ  َ�نَ وَ  هُ هَوَٮ

َ
 ]  ٢٨: الكهف[ ﴾ ٢ افرُُطٗ  ۥرُهُ أ

28. Dan Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 

Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah 

kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; 

dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya Telah kami lalaikan dari 

mengingati kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 

melewati batas". (QS. Al-Kahfi: 28). 

 

3. Allah  berfirman: 

﴿  ٓ قۡ  مِّنۡ  رجَُلٞ  ءَ وجََا
َ
ۡ ٱ صَاأ ٰ َ�ٰ  قاَلَ  َ�ٰ �سَۡ  ينَةِ مَدِ ل ۡ ٱ َنِّ  َٓ�وُ  ل

َ
  مََ�

ۡ
 مِنَ  لكََ  إِّ�ِ  رُجۡ خۡ ٱفَ  تُلُوكَ ِ�قَۡ  بكَِ  تمَِرُونَ يَ�

ٰ ٱ َّ ٓ  هَامِنۡ  فخََرَجَ  ٢ صِحِ�َ � َ�َََّقبُۖ  ا�فِٗ خَا ٰ ٱ مِ قَوۡ لۡ ٱ مِنَ  َ�ِِّ�  رَبِّ  قاَلَ   َّ  ]  ٢١  ،٢٠: القصص[ ﴾ ٢ لمِِ�َ �

20. Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya berkata: 

"Hai Musa, Sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk 

membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) Sesungguhnya Aku termasuk 

orang-orang yang memberi nasehat kepadamu". 21.  Maka keluarlah Musa dari 

kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa: "Ya 
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Tuhanku, selamatkanlah Aku dari orang-orang yang zalim itu". (QS. Al-Qoshosh: 

20-21). 

 

4. Allah  berfirman: 

َّكَ  َّما .......... ﴿ َن يۡ ٱ ُنيِس َّ ٰ ٱ مِ قَوۡ لۡ ٱ مَعَ  رَىٰ ّ�ِكۡ ٱ دَ َ�عۡ  عُدۡ َ�قۡ  فََ�  نُ َ�ٰ ش َّ  ]  ٦٨: اماعنلا[ ﴾ ٦ لمِِ�َ �

 68. "Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), Maka janganlah 

kamu duduk bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringat (akan larangan 

itu)". (QS. Al-An'am: 68). 

 

Berpegang kepada Allah dan meniadakan tindakan hawa nafsu dan 

bersaha menelusuri sebab yang perintahkan dan dibolehkan. 
1. Allah  berfirman: 

ٓ  قُل ﴿ مۡ  َّ
َ
ا وََ�  اعٗ َ�فۡ  ِ� ِ�فَۡ  لكُِ أ ّ ٓ  مَا ِ�َّ  ًَ ۚ ٱ ءَ شَا ُ نُتُ  وَلوَۡ  َّ عۡ  ك

َ
 وَمَا ۡ�ِ �َۡ ٱ مِنَ  تُ َ�ۡ تَكۡ سۡ َ�  بَ غَيۡ لۡ ٱ لَمُ أ

َّسَِ�َ  وٓ ٱ  ُّ ۚ س ۠  إنِۡ  ءُ ناَ
َ
 ]  ١٨٨: اعلاراف[ ﴾ ١ مُِنونَ يؤُۡ  �ٖ لّقَِوۡ  وَ�شَِ�ٞ  نذَِيرٞ  ِ�َّ  �

188. Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak 

(pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. dan sekiranya Aku 

mengetahui yang ghaib, tentulah Aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya 

dan Aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi 

peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman". (QS. Al-

A'raf': 188). 

 

2 Allah  berfirman: 

َنِّ وََ�ٰ  تُلُوهُمۡ َ�قۡ  فَلَمۡ  ﴿ َ ٱ  َنِّ وََ�ٰ  تَ رَمَيۡ  إذِۡ  تَ رَمَيۡ  وَمَا َ�تَلهَُمۚۡ  َّ َ ٱ  ۡ ٱ ِ�َ وَِ�ُبۡ  رََ�ٰ  َّ ۚ  ءً بََ�ٓ  هُ مِنۡ  مِنِ�َ مُؤۡ ل  حَسَنًا
َ ٱ َنِّ   ]  ١٧: انلافال[ ﴾ ١ عَليِمٞ  سَمِيعٌ  َّ

17.  Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 

Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu 

melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat demikian untuk 

membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang 
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mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha mendengar 

lagi Maha Mengetahui". (QS. Al-Anfal: 17). 

 

3. Dari Abu Hurairoh bahwa Rasulullah  bersabda: 

  � بازحلأا بلغو هدنج زعأ هدحو هللا لاإ ي لاف هدحوشء عبده

"Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang Maha Esa, yang telah 

memuliakan tentaraNya, Yang mengalahkan semua kelompok penentang dengan 

sendirinya sehingga tiada satu kelompok pun tersisa". 

 

Mengamalkan perintah-perintah dari Allah, meskipun tidak bisa dicerna akal 

seseorang. Sebagaimana apa yang nabi Nuh alaihis salam dilakukan di atas lautan; 

Nabi Ibrahim meninggalkan istri dan putranya di suatu lembah yang kering, tidak 

ada penghidupan. Perintah kepada Musa alaihis salam untuk mengambil tongkat 

dan memukulkannya di lautan, sebagai bentuk ketaatan kepada Allah . 

1. Allah  berfirman: 

مَّا كَ فُلۡ لۡ ٱ نَعُ وََ�صۡ  ﴿ َُ�َ َرَّ     هِ عَلَيۡ  
ٞ
ْ  ۦمِهِ قَوۡ  مِّن مََ� ْ �سَۡ  إنِ قَالَ  هُۚ مِنۡ  سَخِرُوا َّا خَرُوا َناّ نِ  كَمَا مِنُ�مۡ  خَرُ �سَۡ  إَِ

 ]  ٣٨: وهد[ ﴾ ٣ خَرُونَ �سَۡ 

38.  Dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan setiap kali pemimpin kaumnya 

berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. Lalu Nuh berkata: "Jika kamu 

mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu sebagaimana kamu 

sekalian mengejek (kami)". (QS. Hud: 38). 

 

2. Allah  berfirman: 

﴿  ٓ ّ�َّنَا   ٓ سۡ  إِّ�ِ
َ
َّ�ِّرُِ�  مِن كَنتُ أ ۡ ٱ تكَِ بيَۡ  عِندَ  عٍ زَرۡ  ذيِ َ�ۡ�ِ  دٍ بوَِا  َّرَحُمِ ل  َ�َّنَا    ْ ۡ�  عَلۡ جۡ ٱفَ  ةَ َّصلَوٰ ٱ ِ�قُِيمُوا

َ
 دَةٗ  ِٔأ

َّلَعهُمۡ  تِ َمََّ�ٰ ٱ مِّنَ  هُمزُ�ۡ رۡ ٱوَ  هِمۡ إَِ�ۡ  ويِٓ َ�هۡ  َاّسِ ٱ مِّنَ   ]  ٣٧: ابرايهم[ ﴾ ٣ كُرُونَ �شَۡ  َ

37. "Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Aku Telah menempatkan sebahagian 

keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah 

Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka 

mendirikan shalat, Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada 



78 

mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka 

bersyukur". (QS. Ibrahim: 37). 

 

3. Allah  berfirman: 

ْ  عَصَايَ  ِ�َ  قاَلَ  ١ مُوَ�ٰ َ�ٰ  �يَِمِينكَِ  كَ تلِۡ  وَمَا ﴿ ؤُا َّ �َوَتَ

ُّ  هَاعَلَيۡ   شُهَأَ


 ٰ  بهَِا   اربُِ  َٔ َ�  �يِهَا وَِ�َ  َ�نَِ�  َ�َ

خۡ 
ُ
لۡ  قَالَ  ١ رَىٰ أ

َ
لۡ  ١ مُوَ�ٰ َ�ٰ  قِهَا�

َ
ٰ فَ� َّيَةٞ  ِ�َ  فإَذَِا هَاقَٮ ذُۡ  قاَلَ  ٢ َ�ٰ �سَۡ    سَِ�َ�هَا سَُنعِيدُهَا َ�َفۡۖ  وََ�  هَاخ

 ٱ
ُ
 ]  ٢١  ،١٧: طه[ ﴾ ٢ وَ�ٰ ۡ�

17.  Apakah itu yang di tangan kananmu, Hai Musa? 18.  Berkata Musa: "Ini 

adalah tongkatku, Aku bertelekan padanya, dan Aku pukul (daun) dengannya 

untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya". 19.  Allah 

berfirman: "Lemparkanlah ia, Hai Musa!" 20.  Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, 

Maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat. 21.  Allah 

berfirman: "Peganglah ia dan jangan takut, kami akan mengembalikannya kepada 

keadaannya semula". (QS. Thaha: 17-21). 

 

4. Allah  berfirman 

وۡ  ﴿
َ
ٰ  إَِ�ٰ  نَآ حَيۡ فَأ نِ  َٓ�و

َ
ۖ حۡ ۡ�َ ٱ ّ�عَِصَاكَ  بۡ�ِ ٱ أ ّ  فََ�نَ  نفَلَقَ ٱفَ  رَ :  العشراء[ ﴾ ٦ عَظِيمِ لۡ ٱ دِ َّطوۡ ٱكَ  قٖ فرِۡ  ُُ

٦٣  [ 

63. Lalu kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan tongkatmu". 

Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang 

besar". (QS. Al-Syu'ara': 63). 

 

Akan terjadi penghinaan dan pengusiran saat berdakwah kepada Allah:  

1. Allah  berfirman: 

مۡ  ﴿
َ
ن تُمۡ حَسِبۡ  أ

َ
ْ تدَۡ  أ َّمَلَا َّةَ �َۡ ٱ خُلُوا    

ۡ
ثَلُ  تُِ�ميأَ ِينَ ٱ َّ ْ خَلَوۡ  َّ َّسّتۡ  لُِ�م� َ�بۡ  نمِ  ا  ۡ�َ ٱ هُمُ 

ۡ
ٓ أ ٓ ٱوَ  ءُ سَا ا ّ َّ ۡ  ءُ َ لُ ْ وَز ُلوا  زِ

 َّٰ�َ ولُ ٱ َ�قُولَ   ِينَ ٱوَ  َرُس َّ  ْ ِۗ ٱ نَۡ�ُ  مََ�ٰ  ۥمَعَهُ  ءَامَُنوا َّ  ٓ�َ
َ
ِ ٱ نَۡ�َ  َنِّ  �  ]  ٢١٤: بلقرة[ ﴾ ٢ قرَِ�بٞ  َّ

214.  Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, padahal belum 

datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum 

kamu? mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan 
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(dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang 

yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, 

Sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat". (QS. Al-Baqarah: 214). 

 
2. Allah  berfirman 

ٓ  وَمَا ﴿ َ�َّ  َ�اَ

َّ�َوَتَ   ِ ٱ َ�َ   ٰ  وَقدَۡ  َّ ۚ  نَاهَدَٮ بُلَنَا َنَِّ وََ�صَۡ  ُس    ٰ َ�َ  ٓ ۚ ءَاذَ�ۡ  مَا ِ ٱ وََ�َ  تُمُوناَ َّ�َوَتَِ فَلۡ  َّ ۡ ٱ  وُنَ ل  ١ مُتَوَّ�ِ

 ]  ١٢: ابرايهم[ ﴾

12. Mengapa kami tidak akan bertawakkal kepada Allah padahal dia Telah 

menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh-sungguh akan bersabar 

terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. dan Hanya kepada 

Allah saja orang-orang yang bertawakkal itu, berserah diri". (QS. Ibrahim: 12). 

 

3. Allah  berfirman 

ِينَ ٱ بكَِ  كُرُ َ�مۡ  �ذۡ  ﴿ َّ  ْ وۡ  بتُِوكَ ِ�ُثۡ  َ�فَرُوا
َ
وۡ  تُلُوكَ َ�قۡ  أ

َ
ۖ ٱ كُرُ وََ�مۡ  كُرُونَ وََ�مۡ  رجُِوكَۚ ُ�ۡ  أ ُ ُ ٱوَ  َّ  خَۡ�ُ  َّ

 ]  ٣٠: انلافال[ ﴾ ٣ كِرِ�نَ َ�ٰ لۡ ٱ

30. Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya 

terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 

mengusirmu. mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. 

dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya". (QS. Al-Anfal: 30). 

 

4. Dari Aisyah radhillahu anha: 

تَ عَلَ ( 
ى
أ ْلََ  دٍ؟ قاَلَ  ُحُأ


مِْو  ُّدَش مِْن ي


أ َنَكاَ  ٌمْوَي َك  ُت مِـنهُْمْ :  ُّدَش مَا َلقِْـي


أ َنَ�َ

  و ُت ْ يِقَل ا

  م ِكِمْو   ق ْنِم ُتَ   ْ يِقَل ْدَقَ
 

ردَْ 
َ
 مَـا أ
َ
ىِإ ِ�ـل

ْ بُِ� ْمـَلَف
  ٍلَ 


 كلا ِدـْبَ� ِنْب  


اَي ِدْب لِِْلي 

ِنْب �   ََ
على ِسيْف  �َ ُتْضَرَع ْذِإ 


ةَبَقَعْلا
  نـَا 

َ
تُ فاَْ�طَلقَْـُت وَأ

عََالِبِ 
ْ
ثا ِنْرَقِب اَنل 



أََ و َّلاِإ

 ْقِفَتْسَأ ْم 


 لَفَ ِ�ْجَو ََعلى ٌمْوُم        ( 

"Dari Aisyah radhillahu anha berkata: Aku bertanya kepada Nabi : Apakah datang 

kepadamu suatu hari yang lebih pedih dari hari perang uhud?. Beliau bersabda: 

"Aku telah mendapatkan perlakuan dari kaummu apa yang telah aku alami, dan 

perlakuan yang paling pedih yang pernah aku dapatakn dari kaummu adalah 

perlakuan mereka terhadapku pada hari Aqobah, yaitu aku menewarkan diriku 
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kepada bin abdi ya lill bin abdi kilal namu mereka tidak menyambut apa yang aku 

tawarkan kepada mereka, lalu aku pergi meninggalkan mereka dengan wajah yang 

bimbang dan aku tidak sadar kecuali setelah sampai pada sebuah tempat di qornis 

tsa'alib". (Muttafaq alaihi). 

 

5. Anas   berkata bahwa Rasulullah  bersabda: 

�خُِ ( 
َ
نَ مِـْن َ�ـلقََدْ أ �ّ�َ ثلاََثـُْو ّ عَلي ْتـَ

َ
تَأ ْدـ  لََو ٌدق 

َ
حَأ ىذؤي ا مََو ِهللا ِفي ُتْيِذْوُأ ْدَقَل ٌد   


   


حَأ ُفَ  َُ� اا   مَو ِهللا  ِفي  

 َ ْ�
 
ّ
لاِإَ ٍدِبكَ ْوُذ ُهُلُ�ْأَي ٌماَعَط 

 

    ٍلَلا 

ِِلبِ�َو ِليا     مَو ٍة

َ
ليوَ ٍملْ  ءٌ وَُيارِ�هِْ إْبط بلاَِلٍ    ) شَْ

"Sesunguhnya aku telah ditakut-takuti di dalam agama Allah ini dan tiada 

seorangpun yang ditakut-takuti seperti itu, dan aku telah disakiti di dalam agama 

Allah ini dan tiada seorangpun yang disakiti seperti apa yang aku alami, siang dan 

malam datang kepadaku selama tigapuluh hari semantara tiada makanan yang 

bisa dimakan oleh siapapun hanya sedikit makanan yang bisa di bawa oleh ketiak 

Bilal". (HR. Ibnu Majah). 

 

Bersabar atas segala tuduhan, celaan dan hinaan: 

1. Allah  berfirman: 

ٓ  لكَِ كََ�ٰ  ﴿ َ�  مَا
َ
ِينَ ٱ � ولٍ  مِّن لهِِمَ�بۡ  مِن َّ ْ  ِ�َّ  ُس ُلوا وۡ  سَاحِرٌ  قاَ

َ
 ]  ٥٢: لذار�ات[ ﴾ ٥ ُنونٌ َ�ۡ  أ

52. Demikianlah tidak seorang rasulpun yang datang kepada orang-orang yang 

sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang tukang sihir 

atau seorang gila." (QS. Al-Dzariyat': 52). 

 

2. Allah  berfirman: 

لٖ  زئَِ تُهۡ سۡ ٱ وَلَقَدِ  ﴿ ِ  فحََاقَ  لكَِ َ�بۡ  مِّن برُِسُ ِينَ ٱب َّ  ْ ا هُممِنۡ  سَخِرُوا َّ  ْ  ]  ١٠: اماعنلا[ ﴾ ١ زءُِونَ تَهۡ �سَۡ  ۦبهِِ  َ�نوُا

10. Dan sungguh Telah diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelum kamu, Maka 

turunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan di antara mereka balasan (azab) 

olok-olokan mereka". (QS. Al-An'am: 10). 

 

3. Allah  berfirman: 

ُلوٓ  بلَۡ  ﴿ ْ قاَ ضۡ  ا
َ
حۡ  ثُ َ�ٰ أ

َ
ٰ �ۡ ٱ بلَِ  �َ�ٰ أ ٮ  فَلۡ  رٞ شَاعِ  هُوَ  بلَۡ  هُ َ�َ

ۡ
ٓ  يةَٖ � تنَِايَأ رۡ  كَمَا

ُ
 ٱ سِلَ أ

َ
ُلونَ ۡ�   ]  ٥: انلابايء[ ﴾ ٥ َّ
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5.  Bahkan mereka berkata (pula): "(Al-Quran itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut, 

malah diada-adakannya, bahkan dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya ia 

mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, sebagai-mana rasul-rasul yang telah 

lalu diutus". (QS. Al-Anbiya': 5). 
 

4. Allah  berfirman: 

َنَكَّ  لَمُ َ�عۡ  وَلَقَدۡ  ﴿

ُلونَ  بمَِا رُكَ صَدۡ  يضَِيقُ   ن رَّ�كَِ  دِ ِ�َمۡ  فَسَبّحِۡ  ٩ َ�قُو َ�َّكَ  بُدۡ �ۡ ٱوَ  ٩ جِدِينَ �َّٰ ٱ مِّنَ  وَ�ُ  

ٰ حَ  َّ  
ۡ
 ]  ٩٩  ،٩٧: جلحر[ ﴾ ٩ قِ�ُ ۡ�َ ٱ �يَِكَ يأَ

97. Dan kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit 

disebabkan apa yang mereka ucapkan, 98. Maka bertasbihlah dengan memuji 

Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat), 99. Dan 

sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)". (QS. Al-Hijr': 

97-99). 

Bertawakkal kepada Allah, berani dan tegas di hadapan musuh-musuh walaupun 

jumlah mereka banyak 

1. Allah  berfirman: 

  هِمۡ عَلَيۡ  لُ تۡ ٱوَ ۞ ﴿
َ
قَاِ�  ُ�معَلَيۡ  كَُ�َ  َ�نَ  إنِ مِ قَوۡ َ�ٰ  ۦمِهِ لقَِوۡ  قاَلَ  إذِۡ  نوُحٍ  َ�بَأ ِ ٱ تِ َ�ٰ � كِ�ِيوَتذَۡ  َّ  َ�عََ�  َّ

ِ ٱ َّ�َوَۡ  َّ ۡ�ِ  تُ 
َ
ْ عُوٓ فأَ مۡ  ا

َ
مۡ أ ٓ  رَ�ُ �َ مۡ  يَُ�نۡ  َ�  َمّ  ءَُ�مۡ وَُ�َ

َ
َّمُةٗ  ُ�مۡ عَلَيۡ  رُُ�مۡ أ ْ ضُوٓ قۡ ٱ َمّ    ٧ رُونِ تظنُِ  وََ�  ِ�ََّ  ا

 ]  ٧١:  وي�س[ ﴾
 71. Dan bacakanIah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu dia 

Berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal 

(bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, Maka kepada 

Allah-lah Aku bertawakal, Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan 

(kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian janganlah 

keputusanmu itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah 

kamu memberi tangguh kepadaku". (QS. Yunus: 71). 
 

2. Allah  berfirman tentang nabi Hud alaihi salam: 

ٓ  قاَلَ  ......... ﴿ شۡ  إِّ�ِ
ُ
َ ٱ هِدُ أ ْ هَدُوٓ شۡ ٱوَ  َّ ّ�ِ  ا

َ
َّمِّا ءٞ برَِيٓ  � ونَ �ُۡ�ِ    َ�  َمّ  اَ�ِيعٗ  فكَِيدُوِ�  ۖۦ دُونهِِ  مِن ٥ �ُ

َّ�َوَۡ  إِّ�ِ  ٥ تظِنُرُونِ  ِ ٱ َ�َ  تُ  ا وَرَّ�ُِ�م�  رَّ�ِ  َّ ۢ  هُوَ  ِ�َّ  َةٍّ دَآ مِن َّ ٓۚ بنَِاصِيَ  ءَاخُِذ ٰ  رَّ�ِ  َنِّ  تهَِا  طٖ صَِ�ٰ  َ�َ
سۡ   ]  ٥٦  ،٥٤: وهد[ ﴾ ٥ تَقِي�ٖ ُّ
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54. Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami Telah 

menimpakan penyakit gila atas dirimu." Huud menjawab: "Sesungguhnya Aku 

bersaksi kepada Allah dan saksikanlah olehmu sekalian bahwa Sesungguhnya Aku 

berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan, 55. Dari selain-Nya, sebab itu 

jalankanlah tipu dayamu semuanya terhadapku dan janganlah kamu memberi 

tangguh kepadaku. 56.  Sesungguhnya Aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku 

dan Tuhanmu. Tidak ada sutu binatang melata pun melainkan Dia-lah yang 

memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus". (QS. 

Hud: 54-56). 

 

Mengambil faedah dan pelajaran dari ketentuan Allah (takdir), untuk 

menyingkap berbagai kesulitan dan melaksanakan tuntunannya. 

1. Allah  berfirman: 

َنَظَّ  اضِبٗ مَُ�ٰ  َّهَبَ  إذِ ُوّنِ ٱ وَذَا ﴿ ن 
َ
لَُ�ٰ ٱ ِ�  َ�نَادَىٰ  هِ عَلَيۡ  دِرَ َّقۡ  َّن أ ُّ ن تِ ظ

َ
ٓ  أ َّ  ٰ نتَ  ِ�َّٓ  هَ إَِ�

َ
بۡ  أ  إِّ�ِ  نَكَ َ�ٰ ُس

نُتُ  ٰ ٱ مِنَ  ك َّ َ�ََّيۡ  ۥَ�ُ  نَاتَجَبۡ سۡ ٱفَ  ٨ لمِِ�َ � ۡ ٱ ِ�  ُۨ�  لكَِ وََ�َ�ٰ  غَمِّۚ لۡ ٱ مِنَ  هُ َ�ٰ   ]  ٨٨  ،٨٧: انلابايء[ ﴾ ٨ مِنِ�َ مُؤۡ ل

87. Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah, 

lalu ia menyangka bahwa kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), 

Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan 

selain Engkau. Maha Suci Engkau, Sesungguhnya Aku adalah termasuk orang-

orang yang zalim." 88. Maka kami Telah memperkenankan doanya dan 

menyelamatkannya dari pada kedukaan. dan Demikianlah kami selamatkan orang-

orang yang beriman". (QS. Al-Anbiya': 87-88). 

 

2. Allah  berfirman: 

وَ�ٰ  َ�ٰ تسَۡ سۡ ٱ �ذِ ۞ ﴿ ۖ �َۡ ٱ ّ�عَِصَاكَ  بۡ�ِ ٱ نَاَ�قُلۡ  ۦمِهِ لقَِوۡ  ُم ۖ نٗ َ�يۡ  ةَ عَۡ�َ  نتََاثۡ ٱ هُ مِنۡ  نفَجَرَتۡ ٱفَ  جَرَ ّ  عَلمَِ  قَدۡ  ا ُُ 
ناَسٖ 

ُ
�  َ�ۡ ْ  َ�هُمۡۖ َّ ُُوا ْ ۡ�َ ٱوَ  � ِ ٱ قِ رّزِۡ  مِن ُ�وا ْ ثَوۡ َ�عۡ  وََ�  َّ  ٱ ِ�  ا

َ
 ]  ٦٠: بلقرة[ ﴾ ٦ سِدِينَ مُفۡ  ضِ �ۡ�

60.  Dan (Ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu kami berfirman: 

"Pukullah batu itu dengan tongkatmu". lalu memancarlah daripadanya dua belas 

mata air. sungguh tiap-tiap suku Telah mengetahui tempat minumnya (masing-

masing]. makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu 

berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan". (QS. Al-Baqarah': 60). 



83 

Menjaga orang yang mempunyai kedudukan 
1. Allah  berfirman 

رۡ  وَلَقَدۡ  ﴿
َ
وَ�ٰ  نَاسَلۡ أ لۡ  تنَِاَ�ٰ � ُم بِ�ٍ  نٖ َ�ٰ وُس ٰ  نَ َ�ٰ وََ�ٰ  نَ عَوۡ فرِۡ  إَِ�ٰ  ٢ ُّ ْ  رُونَ وََ� ُلوا ابٞ  حِرٞ َ�ٰ  َ�قَا َّ  ﴾ ٢ ذَ

 ]  ٢٤  ،٢٣: غفر[

23. Dan Sesungguhnya Telah kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat kami 

dan keterangan yang nyata, 24. Kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; Maka mereka 

berkata: "(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta". (QS. Ghaafir: 23-24). 

 

2. Allah  berfirman kepada Nabi Musa alaihis salam: 

نتَ  هَبۡ ذۡ ٱ ﴿
َ
خُوكَ  أ

َ
ٓ ذۡ ٱ ٤ رِيذكِۡ  ِ�  تنَيَِا وََ�  ِ� َ�ٰ � وَأ ّنِٗ  ٗ� قَوۡ  ۥَ�ُ  َ�قُوَ�  ٤ طََ�ٰ  ۥَنِهُّ  نَ عَوۡ فرِۡ  إَِ�ٰ  هَبَا  اَّ

َّلَعّهُ  َّكرُ  ۥ  ذَتَ وۡ  
َ
 ]  ٤٤  ،٤٢: طه[ ﴾ ٤ َ�ٰ َ�ۡ  أ

42. Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan 

janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku; 43. Pergilah kamu berdua 

kepada Fir'aun, Sesungguhnya dia Telah melampaui batas; 44. Maka berbicaralah 

kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia 

ingat atau takut". (QS. Thaha: 42-44). 

 

3. Dari Abu Hurairoh  dari Nabi  beliau bersabda : 

ْوُدَ (  هَ
ْليا َِبي 
 
ملآ ِدْوُهَْليا َنَ


   نِم ًة  َْشرَع ِبي َنَمآ

    ( 

"Seandainya sepuluh orang Yahudi beriman kepadaku niscaya orang-orang Yahudi 

(yang lain) akan beriman kepadaku". (Muttafaq alaihi). 

 

Konsisten dan isiqamah dengan agama ini, secara lahir dan batin. 

1. Allah  berfirman: 

ٓ  تَقِمۡ سۡ ٱفَ  ﴿ مُِرۡ  كَمَا

ْۚ غَوۡ َ�طۡ  وََ�  مَعَكَ  تاَبَ  وَمَن تَ أ  ]  ١١٢: وهد[ ﴾ ١ بصَِ�ٞ  مَلُونَ َ�عۡ  بمَِا ۥَنِهُّ  ا

112. Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 

kepadamu dan (juga) orang yang Telah Taubat beserta kamu dan janganlah kamu 

melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan". (QS. 

Hud: 112). 
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2. Allah  berfirman tentang Syu'aib alaihis salam: 

 

رءََ�ۡ  مِ قَوۡ َ�ٰ  قاَلَ  ﴿
َ
نُتُ  إنِ تُمۡ أ ٰ  ك ّ�ِ  مِّن بيَّنَِةٖ  َ�َ ۚ حَسَنٗ  قًارزِۡ  هُ مِنۡ  وَرَزقََِ�  َّ ٓ  ا رِ�دُ  وَمَا

ُ
نۡ  أ

َ
خَالفَُِ�مۡ  أ

ُ
ٓ  إَِ�ٰ  أ  مَا

 ۡ�
َ
� ٰ رِ�دُ  إنِۡ  هُۚ َ�نۡ  ُ�مۡ هَٮ

ُ
ِ  ِ�َّ  �يِِ�ٓ توَۡ  وَمَا تُۚ تَطَعۡ سۡ ٱ مَا حَ َ�ٰ صۡ ۡ�ِ ٱ ِ�َّ  أ ِۚ ٱب َّ�َوَۡ  هِ عَلَيۡ  َّ ُ�يِبُ  هِ �َ�ۡ  تُ 


: وهد[ ﴾ ٨ أ

٨٨  [ 

88. Syu'aib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika Aku mempunyai bukti yang nyata dari 

Tuhanku dan dianugerahi-Nya Aku dari pada-Nya rezki yang baik (patutkah Aku menyalahi perintah-

Nya)? dan Aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang Aku larang. Aku 

tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama Aku masih berkesanggupan. dan tidak 

ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah Aku bertawakkal dan 

hanya kepada-Nya-lah Aku kembali". (QS. Hud: 88). 

 

**** 
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